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ABSTRACT	
Grounded	in	the	Structural-Functional	theory	of	the	Prague	School,	this	study	aims	to	analyze	how	
sentiments	are	 foregrounded	 in	agricultural	news	discourse	across	 local	and	national	media	 to	
serve	distinct	communicative	functions.	This	research	integrates	computational	corpus	linguistics	
methodology	 with	 functional	 analysis.	 A	 corpus	 comprising	 790	 local	 media	 articles	 and	 664	
national	 media	 articles	 was	 processed	 using	 lexicon-based	 sentiment	 analysis	 (Orange	 Data	
Mining)	 and	 semantic	 categorization	 (USAS),	 followed	by	 the	 interpretation	of	 their	 functional	
structures.	The	results	indicate	a	predominance	of	positive	sentiments	across	both	media	levels,	
albeit	with	contrasting	foregrounding	strategies.	Local	media	foreground	micro-realities	(such	as	
program	 successes,	 local	 government	 support,	 and	 narratives	 of	 progress),	 reflecting	 a	
communicative	 proximity	 to	 grassroots	 communities.	 Conversely,	 national	 media	 foreground	
macro-realities,	 highlighting	 policy	 issues,	 regulations,	 and	 structural	 pressures	 in	 agricultural	
governance	 to	 fulfill	 a	 referential	 function	 for	 a	 broader	 audience.	 These	 findings	 assert	 that	
sentiment	polarity	in	news	is	not	merely	a	variation	in	lexical	frequency,	but	rather	a	deliberately	
constructed	 structural	 strategy	 by	 the	 media	 to	 achieve	 specific	 communicative	 objectives	
regarding	 agricultural	 realities.	 This	 analysis	 demonstrates	 the	 relevance	of	 the	Prague	 School	
theory	in	dissecting	large-scale	corpus	data.	
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PENDAHULUAN	

Melalui	 bahasanya,	media	 berita	 dapat	membentuk	 persepsi	 publik.	 Bahkan,	 narasi	

media	dapat	berdampak	pada	reputasi	bidang	yang	diberitakan,	tidak	terkecuali	pertanian.	

Sebagai	contoh,	pada	krisis	agri-food	di	tenggara	Spanyol,	framing	media	yang	memegang	

peranan	 krusial	 telah	 menyebabkan	 bias	 informasi	 antara	 petani	 dan	 konsumen	 serta	

membentuk	 opini	 konsumen,	 seperti	 memengaruhi	 citra	 produk,	 sektor,	 bahkan	 negara	

secara	 keseluruhan	 (Pérez-Mesa	 dkk.,	 2023).	 Dalam	 kajian	 linguistik,	 proses	 framing	 ini	

pada	dasarnya	 adalah	manifestasi	 dari	 fungsi	 komunikatif	 bahasa,	 di	mana	media	 secara	

sadar	 memilih	 struktur	 leksikal	 tertentu	 untuk	 mengonstruksi	 realitas	 di	 benak	

pembacanya.	

Perbedaan	persepsi	masyarakat	terhadap	berita	yang	sama	dapat	berakibat	fatal	(Aji	

dkk.,	2021).	Dalam	konteks	krisis	agri-food	di	 tenggara	Spanyol	 tadi,	perbedaan	persepsi	

membuat	reputasi	pertanian	di	wilayah	tersebut	menurun.	Hal	ini	tentu	saja	dapat	terjadi	di	

wilayah	 lain,	 tidak	 terkecuali	Kabupaten	 Jember.	Kabupaten	 Jember	 adalah	wilayah	yang	

identik	dengan	pertanian.	Di	samping	merupakan	basis	berbagai	komoditas	pertanian	dan	

perkebunan,	 Kabupaten	 Jember	 juga	 identik	 dengan	 tembakau,	 bahkan	 menjadikan	

tembakau	 sebagai	 trademark	 (Zoebazary,	 2022).	 Keidentikan	 Kabupaten	 Jember	 dengan	

tembakau	salah	satunya	dibuktikan	dengan	data	BPS	yang	menunjukkan	bahwa	kabupaten	

ini	adalah	penghasil	tembakau	terbesar	di	Jawa	Timur	pada	2013—2016	(Farikhin,	2018).	

Pada	aspek	kebahasaan,	kedekatan	masyarakat	Jember	dengan	pertanian	dibuktikan	dengan	

banyaknya	leksem	pertanian,	bahkan	banyak	dimanfaatkan	secara	metaforis	(Yolanda	dkk.,	

2024).		

Sebagai	 masyarakat	 modern,	 petani	 di	 Kabupaten	 Jember	 mayoritas	 sudah	 melek	

teknologi.	Mereka	memanfaatkan	gadget	untuk	bermain	media	sosial,	untuk	berkomunikasi	

jarak	jauh,	termasuk	untuk	mencari	informasi	tentang	pertanian.	Dalam	konteks	Kabupaten	

Jember,	telah	ditemukan	bahwa	berita-berita	pertanian	diungkapkan	secara	berbeda	antara	

media	 lokal	 dan	 nasional	 (Widjajanti	 dkk.,	 2025).	 Perbedaan	 ini	 dapat	 menimbulkan	

perselisihan	 jika	masyarakat	 tidak	berusaha	 lebih	keras	untuk	mencari	 kebenaran	berita	

yang	dibacanya.	Seperti	yang	dikatakan	Pei,	Li,	&	Cheng		(2022a),	framing	yang	dilakukan	

setiap	media	dapat	memengaruhi	pemikiran	pembaca.		

Di	 Era	 Banjir	 Informasi	 ini	 (Feng	 dkk.,	 2021;	 Mao	 dkk.,	 2024),	 masyarakat	 perlu	

berhati-hati	dan	kerja	keras	dalam	mencari	kebenaran	informasi.	Masyarakat	harus	mampu	

berpikir	 secara	 rasional	 sebelum	 mempercayai	 berita,	 yaitu	 mencakup	 pengetahuan,	
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pemahaman,	 penerapan,	 analisis,	 sintesis,	 dan	 evaluasi	 (Pei	 dkk.,	 2022a).	 Akan	 tetapi,	

kebenaran	 informasi	 juga	hendaknya	dapat	difilter	oleh	media	 itu	 sendiri	 sebelum	dapat	

diakses	publik.	Di	balik	berbagai	kepentingan	masing-masing	media,	kebenaran	berita	harus	

diutamakan	(Dijk,	1995).		

Widjajanti	dkk.	(2025)	telah	menganalisis	kebahasaan	media	lokal	dan	nasional	dalam	

memberitakan	pertanian	di	Kabupaten	 Jember.	Persamaan	dan	perbedaan	 framing	berita	

telah	ditemukan	di	 antara	media	 tersebut.	 Persamaannya,	 baik	media	 lokal	 dan	nasional	

bicara	mengenai	pemerintah	dan	masyarakat;	tindakan	sosial,	keadaan	&	proses;	zat,	bahan,	

objek	 &	 peralatan;	 uang	 &	 perdagangan;	 kehidupan	 &	 makhluk	 hidup;	 gerakan,	 lokasi,	

perjalanan,	&	pengangkutan;	nomor	&	ukuran;	makanan	&	pertanian;	 tindakan	psikologi,	

keaadan,	 &	 proses.	 Perbedaannya,	 media	 lokal	 menyorot	 peran	 pemerintah,	 sedangkan	

media	 nasional	 menyorot	 produksi	 dan	 pengolahan	 hasil	 pertanian.	 Persamaan	 dan	

perbedaan	 ini	diperoleh	dari	 analisis	 terhadap	 frekuensi	 kata	dan	pemodelan	 topik	yang	

berdasar	pada	data	korpus	berita	yang	diolah	dari	790	artikel	pada	media	 lokal	dan	664	

artikel	pada	media	nasional.	

Penggunaan	 data	 korpus	 bahasa	 merupakan	 cara	 yang	 tepat	 digunakan	 untuk	

menelusuri	bagaimana	penyampaian	informasi	oleh	media	berita	(Bednarek	&	Caple,	2014;	

Chuaikun	&	Wijitsopon,	2023;	Sujatna	dkk.,	2022;	Touri	&	Koteyko,	2015).	Pada	dasarnya,	

linguistik	 korpus	 adalah	pendekatan	yang	 relevan	dalam	mengungkap	 informasi	 kultural	

dan	 sosial.	 Hal	 ini	 karena	 (1)	 bahasa	 adalah	 tentang	 penciptaan	 makna	 dan	 (2)	 bahasa	

bersifat	 fraseologi	 (Yuliawati,	 2018).	 Fraseologi	 dapat	 dimaknai	 sebagai	 kecenderungan	

bahwa	makna	 kata	 dapat	 bermakna	 karena	 ia	 berasosiasi	 secara	 berulang-ulang	 (dalam	

frekuensi	tinggi)	akibat	dari	kesepakatan	pengguna	bahasa	dalam	budaya	tertentu	(Cheng,	

2011).	 Dengan	 kata	 lain,	 jika	 sebuah	 kata	 berada	 pada	 suatu	 susunan	 kata	 tertentu	 dan	

terjadi	berulang-ulang,	di	situlah	kata	tersebut	mendapatkan	maknanya	(McEnery	&	Hardie,	

2011).	Dalam	bahasa	 Indonesia,	 kata	naik	memiliki	makna	 standar	 (makna	kamus)	 yang	

tidak	sepenuhnya	dapat	digunakan	dalam	berbagai	konteks.	Kata	tersebut	dapat	dimaknai	

deengan	tepat	ketika	diketahui	kata-kata	lain	yang	mendampinginya	dalam	suatu	ungkapan,	

seperti	 naik	 sepeda,	 naik	 kelas,	 atau	 harganya	 naik.	 Kata	 naik	 pada	 tiga	 frasa	 tersebut	

bermakna	berbeda.	

Melalui	linguistik	korpus,	dapat	diungkap	pola,	tren,	termasuk	sentimen	berita.	Pada	

penelitian	mengenai	persamaan	dan	perbedaan	berita	tentang	pertanian	Kabupaten	Jember	

yang	dilakukan	Widjajanti	dkk.	(2025),	belum	disampaikan	mengenai	sentimen	berita.	Oleh	
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karena	 itu,	 penelitian	 ini	 dapat	 dijadikan	 pembanding	 dan	 pelengkap	 dari	 penelitian	

tersebut.	

Analisis	sentimen	popular	pada	bidang	ekonomi	atau	pemasaran,	yaitu	sebagai	proses	

pengumpulan	 dan	 analisis	 pendapat	 atau	 umpan	 balik	 pelanggan,	 pemikiran,	 dan	 kesan	

masyarakat	mengenai	berbagai	topik,	produk,	subjek,	dan	layanan	(Umar	dkk.,	2024).	Pada	

akhirnya,	hasil	analisis	tersebut	dapat	bermanfaat	bagi	perusahaan/korporasi,	pemerintah,	

dan	individu	dalam	mengumpulkan	informasi	dan	mengambil	keputusan	(Wankhade	dkk.,	

2022).	Secara	umum,	analisis	sentimen	adalah	sebuah	metode	dalam	pemrosesan	bahasa	

alami	 (Natural	 Language	 Processing/NLP)	 yang	mengevaluasi	 dan	mengidentifikasi	 nada	

emosional	 atau	 suasana	 hati	 yang	 terkandung	 dalam	 data	 teks	 (Jim	 dkk.,	 2024).	 Dengan	

menganalisis	kata-kata	dan	frasa	pada	teks,	analisis	sentimen	mengategorikannya	ke	dalam	

sentimen	positif,	negatif,	atau	netral.		

Dalam	 menganalisis	 berita,	 analisis	 sentimen	 mampu	 memotret	 bagaimana	 media	

massa	memformulasikan	dan	menyampaikan	informasi	(Prasetyo	dkk.,	2024).	Bukan	hanya	

itu,	analisis	sentimen	juga	dapat	digunakan	dalam	pendeteksian	berita	palsu	(Alonso	dkk.,	

2021;	 Hamed	 dkk.,	 2023;	 Santoso	 dkk.,	 2020).	 Analisis	 sentimen	 telah	 menjadi	 teknik	

pemrosesan	 bahasa	 alami	 yang	 sangat	 dibutuhkan	 seiring	 dengan	 semakin	 populernya	

penggunaan	 alat-alat	 berbasis	 analisis	 sentimen	 (Chathuranga	 dkk.,	 2019).	 Analisis	

sentimen	dengan	pendekatan	linguistik	korpus	sangat	relevan	digunakan	untuk	menelusuri	

perbandingan	penyampaian	informasi	dalam	berita.		

Sebagai	subdisiplin	modern	dalam	Pemrosesan	Bahasa	Alami	(NLP)	yang	menangani	

subjektivitas,	emosi,	dan	pendapat	dalam	teks	(Cruz	dkk.,	2014),	analisis	sentimen	terhadap	

suatu	teks	akan	lebih	maksimal	jika	ditopang	oleh	data	bahasa	dalam	jumlah	besar.	Di	sinilah	

letak	 relevansi	 analisis	 sentimen	menggunakan	 pendekatan	 linguistik	 korpus.	 Linguistik	

korpus	 berperan	 sebagai	 fondasi	 data	 (membangun	 korpus	 ulasan),	 kerangka	 anotasi	

(melabeli	 aspek–sentimen),	 sekaligus	basis	 evaluasi	model	 (uji	 baseline	ML)	untuk	 tugas	

Aspect-Based	Sentiment	Analysis	(ABSA)	bahasa	(AlMasaud & Al-Baity, 2023).		

Untuk	 memahami	 makna	 di	 balik	 frekuensi	 kata,	 penelitian	 ini	 menggunakan	

perspektif	 strukturalisme-fungsional	Aliran	Praha.	Lo	 (2024)	 	menjelaskan	bahwa	 tradisi	

Praha	menyediakan	kerangka	sistematis	untuk	mengkaji	hubungan	antara	struktur	bahasa	

dan	 fungsi	 komunikasi,	 termasuk	 melalui	 konsep	 kebermarkahan,	 perspektif	 kalimat	

fungsional,	 dan	 foregrounding.	 Perspektif	 tersebut	 memungkinkan	 unsur	 kebahasaan	

dipahami	 tidak	 sebagai	 satuan	 yang	 terisolasi,	 melainkan	 sebagai	 bagian	 dari	 hubungan	
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struktural	 dan	 tujuan	 komunikatif	 teks.	 Dalam	 penelitian	 ini,	 prinsip	 tersebut	

dioperasionalkan	 dengan	 menafsirkan	 frekuensi	 leksikon	 sentimen	 melalui	 kolokasi,	

konteks	kalimat,	posisi	dalam	berita,	dan	atribusi	kepada	penutur	atau	narasumber.	Dengan	

demikian,	 perbandingan	 korpus	media	 lokal	 dan	 nasional	 diarahkan	 bukan	 hanya	 untuk	

mengidentifikasi	 banyaknya	 kata	 positif	 atau	 negatif,	 tetapi	 juga	 untuk	 menjelaskan	

bagaimana	pola	penggunaannya	membangun	evaluasi	terhadap	isu	pertanian.		

Wacana	berita	pertanian	dapat	dianalisis	sebagai	pesan	yang	berpotensi	menjalankan	

beberapa	 fungsi	 komunikatif	 sekaligus,	 bukan	 hanya	 menyampaikan	 informasi.	 Dalam	

penelitian	berbasis	model	Jakobson,	Hotimah	&	Alim	(2026)	menemukan	fungsi	referensial,	

emotif,	 konatif,	 fatik,	 metalingual,	 dan	 puitik	 dalam	 satu	 wacana	 pidato	 politik,	 serta	

membahas	 kontribusinya	 terhadap	 konstruksi	 pesan	 politik.	 Meskipun	 objek	 penelitian	

tersebut	 bukan	 berita,	 penerapannya	 memperlihatkan	 relevansi	 model	 Jakobson	 untuk	

membedakan	 fungsi-fungsi	 yang	 hadir	 dalam	 wacana	 publik.	 Berdasarkan	 kerangka	 ini,	

penelitian	 berita	 pertanian	 membedakan	 penyampaian	 informasi	 referensial,	

pengungkapan	 sikap	 evaluatif	melalui	 fungsi	 emotif	 atau	 ekspresif,	 dan	 orientasi	 kepada	

penerima	melalui	 fungsi	 konatif.	 Leksikon	 sentimen	 dianalisis	 sebagai	 petunjuk	 evaluasi	

yang	 perlu	 diperiksa	 dalam	konteks,	 sedangkan	 ajakan,	 tuntutan,	 dan	 perintah	 diperiksa	

sebagai	 kemungkinan	 penanda	 konatif.	 Analisis	 tersebut	 mengidentifikasi	 potensi	

komunikatif	 teks,	 bukan	 secara	 langsung	 membuktikan	 perubahan	 opini	 atau	 sentimen	

pembaca.	

Konsep	foregrounding	dari	Jan	Mukařovský	digunakan	untuk	menjelaskan	bagaimana	

unsur	 linguistik	 tertentu	 menjadi	 menonjol	 dalam	 wacana	 berita	 pertanian.	 Lo	 (2024)	

menempatkan	 foregrounding	 dan	 otomatisasi	 sebagai	 konsep	 penting	 dalam	 warisan	

teoretis	 Aliran	 Praha	 yang	 menghubungkan	 bentuk	 bahasa	 dengan	 tujuan	 komunikatif.	

Bertolak	 dari	 pembahasan	 tersebut,	 penelitian	 ini	 mengadaptasi	 foregrounding	 untuk	

mengkaji	 penonjolan	 leksikon	 positif	 dan	 negatif	 dalam	 berita,	 dengan	 memperhatikan	

pilihan	kata,	pengulangan,	kontras	evaluatif,	serta	penempatan	unsur	tersebut	pada	judul,	

teras,	 dan	 tubuh	 berita.	 Kata-kata	 seperti	 krisis,	 terpuruk,	 berhasil,	 atau	meningkat	 tidak	

langsung	 ditetapkan	 sebagai	 foregrounding	 hanya	 karena	 memiliki	 frekuensi	 tinggi;	

penonjolannya	diperiksa	terhadap	pola	kebahasaan	yang	menjadi	latar	pembanding.	Dengan	

demikian,	 foregrounding	 digunakan	 sebagai	 kerangka	 interpretatif	 untuk	 menjelaskan	

bagaimana	 pola	 leksikal	 berpotensi	 mengarahkan	 perhatian	 kepada	 aspek	 tertentu	 dari	

persoalan	 pertanian,	 sementara	 perbedaan	media	 lokal	 dan	 nasional	 diuji	 melalui	 bukti	

korpus.	
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Penelitian	 mengenai	 sentimen	 bahasa	 di	 Indonesia	 sudah	 banyak	 dilakukan,	 baik	

dalam	bidang	pemasaran	maupun	bidang	yang	 lain.	Merawati	dkk.	 (2021)	melaksanakan	

analisis	sentimen	mengenai	topik	pariwisata	Lombok	melalui	data	komentar	warganet	pada	

media	 sosial	 Twitter	 (X).	 Melalui	 penelitianya	 ditemukan	 fakta	 bahwa	 lebih	 banyak	

wisatawan	 memberikan	 respon	 positif	 daripada	 negatif	 terhadap	 pariwisata	 Lombok.	

Lestandy	dkk.	 (2021)	meneliti	komentar	warganet	mengenai	 topik	kebijakan	pemerintah	

mengenai	Covid-19,	 yang	didapatkan	 ialah	5.000	 tweet	 tentang	vaksin	COVID-19	dengan	

distribusi	3.800	tweet	dengan	sentimen	positif,	800	tweet	dengan	sentimen	negatif,	dan	400	

tweet	dengan	sentimen	netral.	Arsi	dkk.	(2021)	menganalisis	komentar	warganet	mengenai	

topik	pemindahan	ibu	kota	(Indonesia)	dengan	simpulan	bahwa	komentar	masyarakat	lebih	

bernada	negatif	daripada	positif,	yaitu	dari	1.319	tweet	(457	bersentimen	positif	dan	862	

bersentimen	negatif).	

Pada	bidang	pertanian,	analisis	 sentimen	pernah	dilakukan	oleh	Ma’rufudin	 (2025),	

yaitu	mengenai	bahasa	petani	milenial	 terhadap	topik	 teknologi	pertanian	di	Twitter	 (X).	

Simpulannya	 ialah	 sebanyak	 1101	 tweet	 bernada	 positif	 (45.31%),	 728	 tweet	 bernada	

negatif	(29.96%),	dan	601	tweet	bernada	netral	(24.73%).	Di	samping	itu,	Irsyad	dkk.	(2019)	

meneliti	 tentang	opini	masyarakat	mengenai	pertanian	di	 Indonesia	melalui	media	sosial	

Twitter	(X).	Penelitian	ini	menghasilkan	simpulan	bahwa	terdapat		9		domain	pokok	topik	

opini	 masyarakat,	 yaitu	 Pertanian,	 Educationfess,	 shitlici,	 lahan,	 peternakan,	 Menteri,	

Indonesia,	 Kementan,	 dan	 menyediakan.	 Selain	 penelitian	 tersebut,	 belum	 ditemuan	

penelitian	lain	mengenai	analisis	sentimen	pada	bidang	pertanian	di	Indonesia.	Penelitian-

penelitian	 tersebut	 juga	 tidak	 ada	 yang	 mengkaji	 bagaimana	 sentimen	 dari	 berita	

pertaniannya,	tapi	lebih	pada	komentar	atau	tweet	berbagai	masyarakat	terhadap	pertanian.		

Mayoritas	penelitian	analisis	sentimen	terdahulu	cenderung	bersifat	murni	kuantitatif	

komputasional,	 yakni	 berhenti	 pada	 klasifikasi	 sentimen	 positif,	 negatif,	 dan	 netral	

(misalnya,	Lestandy	dkk.,	2021;	Merawati	dkk.,	2021).	Penelitian-penelitian	tersebut	belum	

melihat	sentimen	sebagai	sebuah	struktur	fungsional.	Oleh	karena	itu,	terdapat	celah	kosong	

dalam	 mengevaluasi	 bagaimana	 polaritas	 sentimen	 tersebut	 secara	 sengaja	 di-

foregrounding	 oleh	 media	 untuk	 melayani	 fungsi	 komunikatif	 yang	 berbeda	 antarlevel	

audiens	(lokal	vs	nasional).	

Berbagai	 penelitian	 mengenai	 analisis	 sentimen	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	

algoritma	 berbeda-beda,	 yaitu	 Naive	 Bayes	 (Lestandy	 dkk.,	 2021;	 Merawati	 dkk.,	 2021;	

Santoso	dkk.,	2020),	Recurrent	Neural	Network	(RNN)	(Lestandy	dkk.,	2021),	dan	Support	
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Vector	 Machine	 (SVM)	 (Ma’rufudin	 &	 Yudhistira,	 2025).	 Di	 samping	 sumber-sumber	

tersebut	 terdapat	 satu	 leksikon	 sentimen	 yang	bernama	Multilingual	 Sentiment	 Lexicons	

(MSL).	Leksikon	sentimen	ini	disusun	oleh	Chen	dan	Skiena	(2014)	dan	telah	diterapkan	oleh	

banyak	peneliti	dengan	objek	penelitian	berbagai	bahasa.	Chen	dan	Skiena	membandingkan	

hasil	dengan	leksikon	sentimen	yang	sudah	dipublikasikan	(mis.	Arab,	Jerman,	Italia,	Jepang,	

dan	beberapa	leksikon	Cina)	dan	melaporkan	“polarity	agreement”	tinggi	(95,7%	terhadap	

leksikon	terbit)	serta	coverage	overlap	keseluruhan	45,2%.		

Naïve	 Bayes,	 RNN,	 dan	 SVM	 merupakan	 model/algoritma	untuk	 memprediksi	

sentimen	dari	data	(masih	butuh	data	latih	berlabel),	sedangkan	MSL	adalah	sumber	daya	

leksikal	(kamus	 kata	 dan	 polaritasnya)	 yang	 dipakai	 untuk	 menilai	 sentimen	 lewat	

pencocokan	 kata	 atau	 sebagai	 fitur	 tambahan.	 Keunggulan	 yang	 dimiliki	 MSL	 ialah	

kemampuannya	 dalam	 menghitung	 nilai	 sentimen	 dari	 bukan	 hanya	 bahasa	 Inggris,	

melainkan	 juga	 bahasa-bahasa	 lain,	 termasuk	 bahasa	 Indonesia	 sehingga	 dinilai	 lebih	

relevan.	Hadirnya	MSL	mengatasi	kesenjangan	leksikon	ekabahasa	yang	memakan	sumber	

daya	besar	melalui	leksikon	sentimen	berkualitas	tinggi	untuk	136	bahasa	utama.		

Berdasarkan	 uraian	 tersebut,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 strategi	

foregrounding	sentimen	dalam	pemberitaan	pertanian	Kabupaten	Jember	pada	media	lokal	

dan	 nasional.	 Dengan	 mengintegrasikan	 metodologi	 linguistik	 korpus	 berbantuan	

Multilingual	Sentiment	Lexicons	(MSL)	dan	kerangka	teoretis	fungsional-struktural	Aliran	

Praha,	 penelitian	 ini	 tidak	 sekadar	 menghitung	 persentase	 sentimen,	 tetapi	 membedah	

bagaimana	 wacana	 pertanian	 dikonstruksi	 secara	 komunikatif.	 Hasil	 penelitian	 ini	

diharapkan	 dapat	 memberikan	 wawasan	 baru	 bagi	 kajian	 linguistik	 terapan,	 sekaligus	

menjadi	rujukan	bagi	media	dan	pemerintah	dalam	merumuskan	strategi	komunikasi	publik	

yang	lebih	utuh	terkait	dinamika	agrikultur.	

	

METODE	

Desain	Penelitian	

Penelitian	 ini	menggunakkan	desain	metode	 campuran	dengan	 strategi	 explanatory	

sequential	(Creswell	&	Creswell,	2018).	Pendekatan	kuantitatif	digunakan	melalui	analisis	

sentimen	 berbasis	 leksikon	 (lexicon-based	 sentiment	 analysis)	 dan	 kategorisasi	 semantik	

USAS.	 Pendekatan	 ini	 digunakan	 dengan	 tujuan	 mengklasifikasian	 polaritas	 teks	 berita	

menjadi	 positif,	 negatif,	 dan	 netral.	 Proses	 komputasional	 dilakukan	 menggunakan	

perangkat	lunak	Orange	Data	Mining	(Orange)	(Demšar	dkk.,	2004,	baca	2013;	Verma	dkk.,	

2019)	melalui	widget	Sentiment	Analysis	dengan	Multilingual	Sentiment	Lexicon	dari	Chen	
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dan	Skiena	yang	 telah	 tersesia	dalam	perangkat	 lunak	Orange.	Hasil	 skor/label	 sentimen	

padda	tingkat	dokumen	(per	artikel	berita)	kemudian	diekspor	dan	dilakukan	kategorisasi	

lanjutan	 secara	 manual	 untuk	 memastikan	 setiap	 artikel	 masuk	 ke	 salah	 satu	 kategori	

sentimen	 (positif,	 negatif,	 atau	 netral).	 Sementara	 itu,	 pendekatan	 kualitatif	 dilakukan	

dengan	menggunakan	 kerangka	Aliran	 Praha	 untuk	menginterpretasi	 fungsi	 komunikatif	

dan	strategi	foregrounding	dari	data	korpus	yang	dihasilkan.		

	

Data	dan	Unit	Analisis	

		 Data	 yang	 digunakan	 ialah	 korpus	 berita	 daring	 bertema	 pertanian	 Kabupaten	

Jember	yang	berasal	dari	media	lokal	dan	nasional.	Data	dikumpulkan	dan	diproses	secara	

terpisah,	yaitu	pada	dokumen	berdasarkan	artikel	dari	media	lokal	dan	berdasarkan	artikel	

dari	media	nasional.	Unit	analisis	pada	substudi	ini	adalah	dokumen	(satu	artikel	berita	=	

satu	observasi	sentimen).	

	

Akuisisi	dan	Penyiapan	Dataset	untuk	Sentimen	

Dokumen	 berita	 didapatkan	 dari	 4	 portal	 berita	 lokal	 (radarjember.jawapos.com,	

prosalinaradio.com.,	suarajember.com.,	dan	jemberkab.go.id.)	dan	4	portal	berita	nasional	

(kompas.com,	liputan6.com,	cnnindonesia.com,	dan	merdeka.com.).	Dokumen	dikumpulkan	

melalui	penelusuran	pada	portal	media	yang	menjadi	sampel	menggunakan	fitur	pencarian	

internal	 situs	 dengan	 kata	 kunci:	 pertanian	 Jember,	 petani	 Jember,	 serta	 berdasarkan	

komoditas	utama	pertanian	Jember,	yaitu	padi,	jagung,	kubis,	dan	tembakau	(baca	Firdaus	

dkk.,	2009)	yang	dikombinasikan	dengan	kata	Jember.		

Seluruh	data	disusun	secara	terstruktur	dalam	format	spreadsheet	(.xlsx)	sehingga	

menghasilkan	dua	berkas	korpus,	yang	dinamai	korpus_lokal	(untuk	berkas	korpus	berita	

dari	media	 lokal)	dan	korpus_nasional	 (untuk	berkas	korpus	berita	dari	media	nasional).	

Dua	 berkas	 tersebut	 kemudian	 diimpor	 ke	 Orange	 Data	 Mining	 untuk	 diproses	 sebagai	

korpus	dan	dianalisis	sentimennya.	

	

Prapemrosesan	Teks	(preprocessing)	pada	Orange	Data	Mining	

	 	 Widget	yang	digunakan	pada	Orange	adalah	Corpus	dan	Preprocess	Text.	Pada	

tahap	prapemrosesan,	pengaturan	mencakup	pembatasan/penanganan	elemen	nonleksikal,	

seperti	 URL,	 angka,	 ekspresi	 reguler,	 serta	 penerapan	 stopwords.	 Stopwords	 yang	

digunakan	 mengacu	 pada	 daftar	combinedstopwords.txt	dari	
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https://github.com/louisowen6/NLP_bahasa_resources/blob/master/combined_stop_wor

ds.txt	dan	ditambah	stopword	spesifik,	yaitu	jember,	Jawa,	jawa,	Jember,	petani,	pertanian,	

tembakau,	padi,	jagung,	kubis,	dan	Indonesia,	dan	kabupaten.	Kata-kata	tersebut	adalah	kata-

kata	 kunci	 dalam	 penelitian	 dan	 kata-kata	 yang	 tidak	 berperan	 signifikan	 dalam	 proses	

analisis.	

	

Prosedur	Komputasi	Sentimen	pada	Orange	Data	Mining	

	 	 Setelah	 prapemrosesan,	 dilakukan	 analisis	 sentimen	 dengan	menggunakan	

widget	Sentiment	 Analysis	pada	Orange.	 Pengukuran	 polaritas	 yang	 dimanfaatkan	 adalah	

multilingual	 sentiment	 lexicons	dari	Chen	&	Skiena	yang	 telah	 tersedia	di	Orange.	Dengan	

demiian,	 penentuan	 sentimen	 didasarkan	 pada	 pemetaan	 token/fitur	 leksikal	 terhadap	

orientasi	 sentimen	 di	 dalam	 leksikon.	 Setelah	 penghitungan	 sentimen	 dilakukan,	 widget	

Data	Table	digunakan	untuk	menyiapkan	data	hasil	agar	dapat	diekspor	dalam	spreadsheet	

berformat	.xlsx.	

	

Ekspor	Hasil	dan	Skema	kategorisasi	Kelas	Sentimen	

	 	 Hasil	 analisis	 sentimen	dari	Orange	diekspor	menggunakan	 fitur	Save	Data	

dan	 disimpan	 dalam	 format	 .xlsx.	 Selanjutnya,	 kategorisasi	 manual	 dilakukan	 untuk	

menetapkan	label	elas	akhir	pada	tiap	artikel	menjadi	tiga	kelas,	yaitu	positif,	negatif,	dan	

netral.	 Nilai	 sentimen	 >0	 dikategorikan	 sebagai	 positif,	 nilai	 sentimen	 <0	 dikategorikan	

sebagai	negatif,	dan	nilai	sentimen	0	dikategorikan	sebagai	netral.		

Proses	dari	penyiapan	dataset,	prapemprosesan,	komputasi	sentimen,	hingga	ekspor	

hasil	penghitungan	sentimen	dilakukan	dalam	Orange	Data	Mining	yang	tangkapan	layarnya	

dapat	dilihat	pada	Gambar	1.	

https://github.com/louisowen6/NLP_bahasa_resources/blob/master/combined_stop_words.txt
https://github.com/louisowen6/NLP_bahasa_resources/blob/master/combined_stop_words.txt
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Gambar	1.	Alur	analisis	pada	Orange	Data	Mining	

 
Analisis	menggunakan	Tagset	USAS	

		 Setelah	 kelas	 sentimen	 didapatkan,	 selanjutnya	 dilakukan	 dua	 hal,	 yaitu	 (1)	

menghitung	masing-masing	 frekuensi/jumlah	 artikel	 tiap	 kategori	 sentimen	 pada	media	

lokal	 dan	 nasional	 dan	 (2)	 membandingkan	 kecenderungan	 polaritas	 antara	 dua	 media	

tersebut.	Melalui	kegiatan	ini	didapatkan	perbandingan	antara	tiap	kelas	sentimen	(positif	

dengan	 positif,	 negatif	 dengan	 negatif,	 dan	 netral	 dengan	 netral)	 pada	 media	 lokal	 dan	

nasional.	 Pembandingan	 masing-masing	 kelas	 sentimen	 dilakukan	 menggunakan	

kategorisasi	semantik	pada	Ucrel	Semantic	Analysis	System	(USAS).	USAS	telah	diuji	dengan	

baik	dalam	sejumlah	penelitian	untuk	bahasa	Inggris	dan	sistem	ini	memiliki	berbagai	versi	

bahasa	 (Ji,	 2018).	 Penggunaan	 USAS	 sebagai	 dasar	 dalam	 identifikasi	 kategori	 semantik	

pernah	dilakukan	oleh	Yuliawati	(2018),	Goyak	et	al	(2021),	&	Yolanda	&	Setyono	(2023).	

Hasil	 akhir	 yang	 diperoleh	 dari	 penelitian	 ini	 ialah	 perbandingan	 berdasarkan	 sentimen	

berita	antara	media	lokal	dan	nasional	dalam	memberitakan	pertanian	Kabupaten	Jember.	

Hasil	kategorisasi	semantik	USAS	tidak	sekadar	dilihat	sebagai	frekuensi	statistik,	melainkan	

diperlakukan	 sebagai	 penanda	 (marker)	 linguistik	 untuk	 mengidentifikasi	 fenomena	

foregrounding.	Kategori	semantik	yang	paling	dominan	muncul	pada	masing-masing	media	

diasumsikan	 sebagai	 elemen	 realitas	 yang	 sengaja	 dikedepankan	 untuk	 membangun	

wacana."	
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Analisis	Struktural-Fungsional	

Tahap	selanjutnya	setelah	pengelompokan	semantik	USAS	adalah	analisis	struktural-

fungsional	 yang	 berpijak	 pada	 asumsi	 bahwa	 distribusi	 kata	 dalam	 wacana	 berita	

merupakan	 hasil	 dari	 praktik	 pembingkaian	 linguistik	 untuk	 membentuk	 nilai	 berita	

tertentu	di	mata	audiens	(Bednarek	&	Caple,	2014).	Dengan	mengekstraksi	sampel	kalimat	

utuh	dari	korpus,	peneliti	menelaah	strategi	penonjolan	isu	(foregrounding)	yang	diterapkan	

oleh	 media.	 Sebagaimana	 ditegaskan	 oleh	 Touri	 &	 Koteyko	 (2015)	 ,	 perangkat	 lunak	

linguistik	 korpus	 tidak	 sekadar	mengekstrak	kata,	melainkan	mampu	memetakan	proses	

dinamis	 bagaimana	 bingkai	 berita	 (news	 frames)	 dikonstruksi	 secara	 tekstual.	 Dalam	

konteks	ini,	penonjolan	elemen	leksikal	spesifik—seperti	isu	kelangkaan	pupuk	di	level	lokal	

atau	kebijakan	impor	di	level	nasional—dianalisis	sebagai	instrumen	komunikatif.	Melalui	

kacamata	fungsional,	analisis	ini	mengonfirmasi	bagaimana	media	berupaya	memengaruhi	

pemikiran	 pembaca	 (Pei	 dkk.,	 2022b)	 	 dengan	 menggunakan	 sentimen	 wacana	 untuk	

merekonstruksi	persepsi	publik	terhadap	dinamika	pertanian	Jember.	

 
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Jumlah	artikel	yang	dikumpulkan	dari	media	lokal	sebanyak	790	artikel	dan	dari	media	

nasional	adalah	sebanyak	664	artikel.	Total	artikel	keseluruhan	adalah	1454.	Jumlah	data	

pada	masing-masing	media	dapat	dilihat	pada	tabel	1	berikut	ini.		
	 Portal	Media	 Jumlah	Artikel	
Media	lokal	 radarjember.jawapos.com	 36	

Prosalinaradio.com	 59	
Suarajember.com	 406	
jemberkab.go.id	 289	

	 JUMLAH	 790	
Media	nasional	 Kompas.com	 168	

	 liputan6.com	 36	
	 cnnindonesia.com	 57	
	 merdeka.com	 403	
	 JUMLAH	 664	

Tabel	1.	Jumlah	Artikel	Per	Media	

	
Melalui	preprocess	text	didapatkan	jumlah	token	final,	yaitu	216.345	token	pada	Media	

Lokal	dan	280.683	 token	pada	Media	Nasional.	Secara	detail,	berikut	 ini	dipaparkan	data	

sentimen	 berita	 pertanian	 Kabupaten	 Jember	 secara	 terpisah	 antara	 media	 lokal	 dan	

nasional.	
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Data	Sentimen	Berita	Pertanian	Kabupaten	Jember	pada	Media	Lokal	

Pada	media	lokal,	dari	jumlah	artikel	yang	terkumpul,	didapatkan	790	artikel	dengan	

600	berita	positif,	41	berita	netral,	dan	149	berita	negatif.	Gambar	2	menunjukkan	contoh	

masing-masing	 25	 data	 berita	 dengan	 kategori	 paling	 positif,	 netral,	 dan	 paling	 negatif.	

Dengan	hasil	 ini,	dapat	dikatakan	bahwa	pada	media	nasional	berita	mengenai	pertanian	

Kabupaten	Jember	lebih	banyak	berita	positif	dibandingkan	berita	yang	negatif	dan	netral.	

	
Tabel	1.	Data	25	berita	dari	Media	Lokal	dengan	tingkat	sentimennya	

	

Data	Sentimen	Berita	Pertanian	Kabupaten	Jember	pada	Media	Nasional	

Pada	 media	 nasional,	 dari	 artikel	 yang	 dikumpulkan,	 didapatkan	 664	 data	 artikel	

dengan	501	berita	positif,	18	berita	netral,	dan	145	berita	negatif.	Gambar	3	menunjukkan	

contoh	 masing-masing	 25	 data	 berita	 dengan	 kategori	 paling	 positif,	 netral,	 dan	 paling	

negatif.	 Dengan	 hasil	 ini,	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 pada	 media	 nasional	 berita	 mengenai	

pertanian	Kabupaten	Jember	 lebih	banyak	berita	positif	dibandingkan	berita	yang	negatif	

dan	netral.	

No. Isi berita sentiment Simpulan No. Isi berita sentiment Simpulan No. Isi berita sentiment Simpulan
1 Jember, 23 Juni 2025 — Prestasi membanggakan kembali ditorehkan Pemerintah Kabupaten Jember. Melalui Dinas Koperasi dan Usaha Mikro (Diskopum) serta Dewan Kerajinan Nasional Daerah (Dekranasda), Jember berhasil menyabet Juara 1 Desain Stand Terbaik pada ajang Bojonegoro Wastra Batik Festival (BWBF) 2025 yang digelar pada 18–21 Juni 2025 di Alun-Alun Bojonegoro.  Penghargaan ini diserahkan langsung oleh Bupati Bojonegoro, H. Setyo Wahono, kepada perwakilan Kabupaten Jember di hadapan peserta dan tamu undangan dari berbagai penjuru tanah air. Kemenangan ini sekaligus mengungguli sejumlah peserta kuat lainnya, seperti Pemkot Surakarta yang meraih Juara 2, Dekranasda Provinsi Jawa Timur di posisi ketiga, serta Pemkab Sidoarjo yang dinobatkan sebagai Stand Favorit.  Penilaian Berdasarkan Kreativitas dan Daya Tarik  Desain stand terbaik dinilai dari berbagai aspek penting, antara lain kreativitas desain, penataan display produk, interaksi dan pelayanan terhadap pengunjung, hingga tingkat kepuasan pengunjung yang di7.49354 Positif 1 Bupati Jember Hendy Siswanto meresmikan kantor Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Ambulu, yang terletak di Jalan Melati Timur Desa Dukuhdempok, Kecamatan Wuluhan, Rabu 24 Mei 2023.   Kantor BPP Ambulu ini menjadi sentral pendampingan petani di wilayah tiga Kecamatan yakni Kecamatan Wuluhan, Ambulu dan Tempurejo Kabupaten Jember.   “Kalau ada apa-apa, butuh strategi untuk diaplikasikan ke sawah dengan kondisi cuaca, apapun itu terkait pertanian curhatnya di sini, nanti petugas penyuluh pertanian akan memberikan sejumlah arahan, dan juga terjun ke lokasi,” kata Bupati Hendy Siswanto.   Bupati Hendy meminta seluruh jajaran DTPHP Jember untuk melayani petani dengan maksimal dan ikhlas.   Dia menegaskan kesuksesan petani adalah tujuan utama Pemkab Jember.   Bupati Hendy juga menyampaikan Kementerian Pertanian menunjuk Kabupaten Jember sebagai daerah percontohan dalam menghadapi fenomena El Nino.   Ia juga menyampaikan bahwa Jember mempunyai misi Wes wayahe Jember mandiri pangan dan mandiri pupuk.   “Kami juga akan m0 Netral 1 Data dari Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan Kabupaten Jember menyebutkan 22 hektar tanaman cabe, 48 hektar tanaman kubis dan 1148 hektar tanaman tembakau siap panen sudah mati akibat hujan yang terjadi Rabu pekan lalu.  Kepala Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan Jember, Hari Wijayadi, memastikan penyebab gagal panen karena hujan deras yang terjadi pada musim kemarau itu menimpa tanaman yang tidak banyak membutuhkan air berlebih. Sebab, tidak hanya areal pertanian yang kesulitan membuang air, tanaman pertanian yang pembuangan airnya lancar juga ikut terdampak akibat hujan tersebut.  Hari memperkirakan jumlah tanaman yang gagal panen akan terus bertambah, karena ada sejumlah areal pertanian yang mulai menunjukkan tanda-tanda puso dan tidak bisa ditanggulangi lagi.  Dinas pertanian dan tanaman pangan hanya bisa berkoordinasi dengan Dinas Pengairan untuk menormalisasi saluran air yang rusak sehingga tidak mampu menampung air.  Diberitakan Prosalina FM, akibat hujan deras yang terjadi sekitar 12 jam pada hari Rabu-3.82514 Negatif
2 Hari ini tanggal 31 Januari 2024, Desa Jatimulyo mengadakan acara penyerahan Sertifikat Program Tanah Sertifikasi Elektronik (PTSL) kepada warganya. Acara berlangsung di Balai Desa Jatimulyo, dihadiri oleh para pejabat pemerintah setempat, tokoh masyarakat, dan puluhan penerima sertifikat.  Program Tanah Sertifikasi Elektronik (PTSL) merupakan inisiatif pemerintah untuk memberikan kepastian hukum dan meningkatkan penguasaan tanah bagi masyarakat. Dalam acara tersebut, beberapa pejabat pemerintahan memberikan sambutan dan ucapan selamat kepada penduduk desa yang telah menerima sertifikat PTSL.  Kepala Desa Jatimulyo, Buhari, dalam sambutannya menyampaikan rasa syukur atas kerjasama semua pihak dalam mewujudkan penyerahan sertifikat PTSL ini. “Ini adalah langkah besar untuk mewujudkan keadilan dan kepastian hukum bagi warga kami. Terima kasih kepada semua yang telah bekerja keras untuk membuat program ini berhasil di Desa Jatimulyo,” ujarnya.  Pejabat pemerintahan juga menjelaskan pentingnya kepemilikan sertifi7.32759 Positif 2 Pemerintah Kabupaten Jember melakukan sejumlah langkah dalam menghadapi ancaman kekeringan El Nino. Salah satunya ialah, Dinas Tanaman Pangan, Holtikultura dan Perkebunan (DTPHP) Kabupaten Jember mulai membuat sumur untuk mengairi persawahan.   Titik pertama, DTPHP Jember membuat sumber air di Desa Sumberejo, Kec. Ambulu dan langsung diresmikan oleh Bupati Jember Hendy Siswanto, Rabu 24 Mei 2023.   Bupati Hendy menyampaikan, sesuai arahan Menteri Pertanian Syahrul Yasin Limpo, bahwa Indonesia akan dihadapkan dengan fenomena El Nino, atau kemarau yang berkepanjangan. Mentan berpesan kepada para kepala daerah untuk menguatkan sektor pertaniannya masing-masing dan melakukan langkah-langkah antisipasinya.   “Dan antisipasinya yaitu kami membuat sumber air berupa sumur, cukup dalam ya, airnya kami tandon, kemudian disalurkan ke sawah-sawah. Tak hanya di sini (Desa Sumberejo) saja, ke depannya kita akan bangun sumber air lebih banyak lagi hingga merata se-Kabupaten Jember,” ujar Bupati Hendy Siswanto.   Selain itu,0 Netral 2 Para petani kembali mengungkapkan kekhawatiran mereka terkait kelangkaan pupuk subsidi yang terus terjadi.   Masalah ini telah menjadi perhatian serius bagi para petani karena pupuk subsidi merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan hasil panen mereka. Dengan adanya kelangkaan pupuk subsidi, para petani khawatir akan berdampak negatif pada produksi pertanian mereka. Kelangkaan pupuk subsidi juga dapat berdampak pada kesejahteraan petani karena harga pupuk non-subsidi cenderung lebih tinggi. Hal ini tentu akan menambah beban finansial bagi para petani yang sudah menghadapi berbagai tantangan dalam bertani.   Jasuli, salah satu petani di Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah berkata “Memang pupuk subsidi yang dibagikan sangat langka dan dibeberapa kios penjual pupuk itu harganya mahal sekali, dan jumlah yang didapat itu masih sangat kurang”   Untuk saran terhadap pemerintah darinya, ia mengatakan “Jika pemerintah masih meragukan petani yang mengarang soal harga yang tidak biasa, sebaiknya dari pemeri-3.54331 Negatif
3 JEMBER, Bupati Jember Hendy Siswanto mendapatkan penghargaan di bidang peningkatan ketersediaan pangan pada peringatan Hari Pangan Sedunia ke-42 Provinsi Jawa Timur 2022 di JX International Convention Exhibition Surabaya, Rabu 19 Oktober 2022. Penghargaan diberikan langsung oleh Gubernur Jawa Timur Khofifah Indar Parawansa. “Alhamdulillah, kita dapat award, karena ketersediaan pangan kita aman. Bahkan kita akan menjalin kerjasama antar daerah untuk ketersediaan pangan ini,” ujar Bupati Hendy. Melansir data Bappeda Jatim per Januari 2022, Kabupaten Jember masuk dalam 5 besar daerah penghasil padi terbesar se-Jawa Timur. Bupati Hendy bertekad untuk terus memberdayakan petani dan memajukan sektor pertanian, serta mempertahankan wilayah persawahan. Ia juga akan menstimulus para milenial agar senang bertani atau bercocok tanam. “Dengan begitu, generasi petani akan tetap stabil dan lahan pertanian tidak kehilangan pengolahnya atau petaninya, itu penting. Kalau lahannya ada, sedangkan yang mau mengolah lahan pertani6.80628 Positif 3 JEMBER, Bupati Jember Ir. H. Hendy Siswanto, ST. IPU. akan berkunjung sekaligus silaturahmi dengan warganya yang tinggal dan bekerja di Mimika, Papua Tengah. Dia menyampaikan terdapat 300 kepala keluarga warga Jember yang tersebar di Mimika. “Insaallah setelah lebaran, ya sekitar bulan Maret mendatang, saya akan berkunjung silaturahmi dengan warga Jember yang ada di sana,” ujar Bupati Hendy Siswanto usai beraudiensi dengan Paguyuban Keluarga Jember di Mimika (PKJM). Selain bersilaturahmi, Bupati Hendy juga akan mengukuhkan kepengurusan PKJM yang dinakhodai oleh Mustofa. Bupati Hendy juga akan melakukan penjajakan kerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Mimika. Beberapa sektor yang dibidik untuk dikerjasamakan adalah pengembangan ekonomi melalui produksi pertanian kopi dan kakao. “Kita di sini punya produk unggulan yakni kopi dan kakao, ini yang akan kita tawarkan kerjasama dengan Pemkab Mimika,” ujarnya. Sementara itu, Ketua PKJM Mustofa menyampaikan bahwa saat ini Pemerintah Kabupaten Mimika sedang menyiapkan 0 Netral 3 Para petani kembali mengungkapkan kekhawatiran mereka terkait kelangkaan pupuk subsidi yang terus terjadi.  Masalah ini telah menjadi perhatian serius bagi para petani karena pupuk subsidi merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan hasil panen mereka. Dengan adanya kelangkaan pupuk subsidi, para petani khawatir akan berdampak negatif pada produksi pertanian mereka.  Kelangkaan pupuk subsidi juga dapat berdampak pada kesejahteraan petani karena harga pupuk non-subsidi cenderung lebih tinggi. Hal ini tentu akan menambah beban finansial bagi para petani yang sudah menghadapi berbagai tantangan dalam bertani.  Jasuli, salah satu petani di Desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah berkata “Memang pupuk subsidi yang dibagikan sangat langka dan dibeberapa kios penjual pupuk itu harganya mahal sekali, dan jumlah yang didapat itu masih sangat kurang”  Untuk saran terhadap pemerintah darinya, ia mengatakan “Jika pemerintah masih meragukan petani yang mengarang soal harga yang tidak biasa, sebaiknya dari pemerint-3.50195 Negatif
4 JEMBER, Bupati Jember Hendy Siswanto mendapatkan penghargaan di bidang peningkatan ketersediaan pangan pada peringatan Hari Pangan Sedunia ke-42 Provinsi Jawa Timur 2022 di JX International Convention Exhibition Surabaya, Rabu 19 Oktober 2022. Penghargaan diberikan langsung oleh Gubernur Jawa Timur Khofifah Indar Parawansa. “Alhamdulillah, kita dapat award, karena ketersediaan pangan kita aman. Bahkan kita akan menjalin kerjasama antar daerah untuk ketersediaan pangan ini,” ujar Bupati Hendy.   Melansir data Bappeda Jatim per Januari 2022, Kabupaten Jember masuk dalam 5 besar daerah penghasil padi terbesar se-Jawa Timur.   Bupati Hendy bertekad untuk terus memberdayakan petani dan memajukan sektor pertanian, serta mempertahankan wilayah persawahan. Ia juga akan menstimulus para milenial agar senang bertani atau bercocok tanam.   “Dengan begitu, generasi petani akan tetap stabil dan lahan pertanian tidak kehilangan pengolahnya atau petaninya, itu penting. Kalau lahannya ada, sedangkan yang mau mengolah lahan p6.73575 Positif 4 JEMBER, Usai menggelar kirab gunungan hasil bumi, para petani dipersilakan masuk ke rumah dinas alias Pendopo Bupati Jember. Para petani dan Bupati Jember Ir. H. Hendy Siswanto, ST. IPU. berkumpul duduk bersila di lantai. Tak ada sekat, pertemuan pemimpin daerah dengan rakyatnya begitu hangat dan cair, keduanya saling merekatkan silaturahmi. Dalam pertemuan tersebut, Bupati Jember Hendy Siswanto dipersilakan untuk memotong tumpeng yang dibawa para petani. Dalam sambutannya, Bupati Hendy Siswanto meminta para petanu untuk terus mempertahankan profesi sebagai petani. “Pertanian lah yang paling utama, urusan pangan urusan perut ini hajat hidup sampai kiamat, dan petani adalah garda terdepan ketahanan pangan dunia,” ujar Bupati Hendy Siswanto. Sehingga ia meminta para petani yang tergabung dalam KTNA Jember dan juga seluruh petani lainnya di Kabupaten Jember supaya mempertahankan lahan pertaniannya. Lahan pertanian adalah tempat produksi pangan, kalau lahannya berubah fungsi lalu bahan baku pangan akan berkurang 0 Netral 4 Jember Hari Ini – Dinas Tanaman Pangan Holtikultura dan Perkebunan (TPHP) Kabupaten Jember mencatat jumlah produktivitas panen padi sepanjang tahun 2024 mengalami penurunan jika dibandingkan tahun 2023.  Penurunan ini salah satunya dipicu adanya perubahan cuaca ekstrem yang memicu kemarau panjang.  Kepala Dinas TPHP Jember, Imam Sudarmaji, mengatakan, realisasi panen padi di tahun 2024, untuk luas tanam 163 ribu hektar mencapai 988 ribu ton.  Jumlah tersebut menurun sekitar 5.000 ton dibandingkan tahun 2023 sebesar 993 ribu ton. Kendati demikian, imam menyebut pemerintah pusat justru meningkatkan target luasan tanam untuk jember di tahun 2025 mencapai 205 ribu hektar.   Kini pihaknya berupaya untuk mengatasi beragam pendangkalan pada irigasi persawahan, terutama untuk menghadapi musim tanam kedua dan ketiga di tahun 2025. Harapannya, produksi panen padi di tahun ini bisa meningkat signifikan. (Ulil)-3.37838 Negatif
5 Kabupaten Jember tidak hanya terkenal dengan hasil kopinya yang nikmat, namun juga panorama alam yang asri.   Salah satunya adalah persawahan Kemuningsari Kidul, Desa Kemuningsari Kidul Kecamatan Jenggawah.   Hamparan sawah yang luas dengan tanaman padi yang hijau menyejukkan mata. Apalagi saat padi mulai menguning, pesona persawahan Kemuningsari Kidul semakin bertambah.   Selain menyuguhkan pemandangan yang indah, persawahan Kemuningsari Kidul juga menawarkan suasana yang tenang dan damai. Cocok bagi Anda yang ingin melepas penat dari hiruk pikuk kehidupan kota.   Tak hanya itu, persawahan Kemuningsari Kidul juga menjadi spot foto yang menarik. Banyak warga yang mengabadikan momen dengan latar belakang hamparan sawah yang hijau.   Jika Anda sedang berada di Jember, sempatkanlah untuk mengunjungi persawahan Kemuningsari Kidul. Nikmati keindahan alamnya yang asri dan rasakan suasana yang tenang dan damai.6.42857 Positif 5 Pemkab Jember bekerjsama dengan Pemkab Blitar. Hal ini ditandai nota kesepakatan kerjasama komoditas jagung dan telur oleh Bupati Jember Hendy Siswanto dan Bupati Blitar Rini Syarifah, beberapa waktu lalu di Jakarta.  Rabu siang (3/10/2021), bertempat di halaman Pendopo Wahyawibawagraha, Bupati Hendy Siswanto didampingi Wabup MB Firjaun Barlaman melepas truk kargo perdana pengiriman jagung untuk Pemkab Blitar.  “Para peternak ayam petelur di Blitar kesulitan mendapat jagung sebagai bahan pangan. Karenanya kami kirim jagung ke sana sebagai bentuk kerjasama ekonomi yang sudah disepakati,” kata Bupati Hendy.  Jember merupakan wilayah yang memiliki potensi komoditas hasil tanam. Selain surplus beras di sektor pertanian, jagung menjadi komoditas perkebunan andalan. Kerjasama lintas kabupaten yang dilakukan Bupati Hendy adalah programnya sebagai Koordinator Wilayah Asosiasi Pemerintah Kabupaten Seluruh Indonesia (APKASI) Jawa Timur.  “Kerjasama ini adalah langkah awal memperluas jaringan dan pasar komoditas hasil b0 Netral 5 Jember Hari Ini – Kepala Dinas Pertanian Jember, Hari Wijayadi, mengakui panen raya padi saat ini turun dibanding musim panen sebelumnya. Penurunan itu karena cuaca ekstrim yang terjadi akhir-akhir ini dan serangan berbagai hama tanaman.  Menurut Hari Wijayadi, akibat cuaca panas yang terjadi beberapa waktu terakhir, perawatan tanaman padi relatif susah karena tanaman padi rawan serangan hama wereng dan hama lainnya. selain biaya perawatan lebih besar, serangan penyakit juga berdampak pada produksi padi musim panen saat ini.  Hari menghimbau petani agar terus melakukan pencegahan sejak dini jika terjadi perubahan cuaca ekstrim. Himbauan itu sangat penting diperhatikan agar tidak terjadi penurunan produksi padi pada musim panen selanjutnya. (Fath)-3.27869 Negatif
6 Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember bekerja sama dengan Dinas Peternakan dan Ketahanan Pangan serta Kodim 0824/Jember menggelar kegiatan sosialisasi manajemen peternakan. Acara ini berlangsung di Balai Desa Plalangan, Kecamatan Kalisat, sebagai bagian dari program TNI Manunggal Membangun Desa (TMMD) Ke-124 Tahun Anggaran 2025. Kegiatan ini bertujuan memberikan edukasi dan pembekalan kepada para peternak di wilayah Kabupaten Jember agar dapat meningkatkan kualitas dan produktivitas usaha peternakan mereka.   Hadir dalam kesempatan tersebut Kepala Desa Plalangan, Bapak Sofyan Zulkarnain Malik, Kepala Bidang Peternakan Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan, drh. Welas Wahyu Widayanti, serta Pengawas Bibit Ternak Ahli Muda dari Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan, Bapak Purwoto, S.Pt IPM. Selain itu, turut hadir pula perwakilan dari berbagai pihak pendukung kegiatan ini. Antusiasme masyarakat setempat sangat tinggi, yang terlihat dari partisipasi aktif dan dukungan penuh terhadap pelaksanaan 6.06061 Positif 6 JEMBER, Usai menggelar kirab gunungan hasil bumi, para petani dipersilakan masuk ke rumah dinas alias Pendopo Bupati Jember.  Para petani dan Bupati Jember Ir. H. Hendy Siswanto, ST. IPU. berkumpul duduk bersila di lantai. Tak ada sekat, pertemuan pemimpin daerah dengan rakyatnya begitu hangat dan cair, keduanya saling merekatkan silaturahmi.Dalam pertemuan tersebut, Bupati Jember Hendy Siswanto dipersilakan untuk memotong tumpeng yang dibawa para petani.  Dalam sambutannya, Bupati Hendy Siswanto meminta para petanu untuk terus mempertahankan profesi sebagai petani.  “Pertanian lah yang paling utama, urusan pangan urusan perut ini hajat hidup sampai kiamat, dan petani adalah garda terdepan ketahanan pangan dunia,” ujar Bupati Hendy Siswanto.  Sehingga ia meminta para petani yang tergabung dalam KTNA Jember dan juga seluruh petani lainnya di Kabupaten Jember supaya mempertahankan lahan pertaniannya.Lahan pertanian adalah tempat produksi pangan, kalau lahannya berubah fungsi lalu bahan baku pangan akan berkuran0 Netral 6 Jember Hari Ini – Sejumlah petani dan mahasiswa GMNI di Jember melakukan aksi menolak Hari Anti Tembakau di bundaran DPRD Jember, Sabtu (03/06/2023).  Hari Anti Tembakau yang jatuh pada 31 Mei 2023 lalu, dinilai akan merugikan petani. Sebab, Jember menjadi salah satu penghasil tembakau dengan kualitas terbaik di dunia.  Tidak hanya itu, para petani yang tergabung dalam forum komunikasi petani Jember ini juga menolak RUU Kesehatan yang menyetarakan tembakau dengan zat adiktif berbahaya lain, seperti narkoba dan minuman keras.  Ketua Forum Komunikasi Petani Jember, Jumantoro, mengatakan, regulasi tersebut dinilai juga akan mengancam masa depan petani tembakau. Padahal, kenaikan cukai rokok telah menyumbang triliunan rupiah untuk negara.  Para petani, kata Jumantoro, juga menyuarakan hak mendapatkan pupuk subsidi, khususnya untuk petani tembakau skala kecil. Sebab, Jumantoro menilai pelaku usaha tebu dan kopi juga masih menggunakan pupuk tersebut. (Ulil)-3.04878 Negatif
7 Jatimulyo, sebuah desa di Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember, Jawa Timur, bagaikan mutiara tersembunyi di timur Jember. Desa ini menyimpan potensi alam dan budaya yang luar biasa, menanti untuk digali dan dijelajahi.   Jatimulyo dianugerahi dengan panorama alam yang memesona. Hamparan sawah hijau yang luas, dihiasi dengan pepohonan rindang, menciptakan suasana pedesaan yang asri dan tenang. Sungai Kalimayang yang mengalir di sepanjang desa menambah keindahan alam Jatimulyo.   Mayoritas penduduk Jatimulyo berprofesi sebagai petani. Hasil panen padi dan palawija menjadi komoditas utama desa ini. Potensi agrowisata di desa ini pun mulai dilirik, dengan banyaknya wisatawan yang ingin merasakan pengalaman bertani dan menikmati hasil panen segar.   Jatimulyo juga terkenal dengan kuliner khasnya, seperti rujak soto, nasi tempong, dan sate gurita. Cita rasa yang khas dan kelezatan yang tiada tara menjadikan kuliner Jatimulyo digemari banyak orang.   Jatimulyo memiliki kekayaan budaya dan tradisi yang masih terjaga5.98007 Positif 7 JEMBER, Bupati Jember Hendy Siswanto meresmikan kantor Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Ambulu, yang terletak di Jalan Melati Timur Desa Dukuhdempok, Kecamatan Wuluhan, Rabu 24 Mei 2023.   Kantor BPP Ambulu ini menjadi sentral pendampingan petani di wilayah tiga Kecamatan yakni Kecamatan Wuluhan, Ambulu dan Tempurejo Kabupaten Jember. “Kalau ada apa-apa, butuh strategi untuk diaplikasikan ke sawah dengan kondisi cuaca, apapun itu terkait pertanian curhatnya di sini, nanti petugas penyuluh pertanian akan memberikan sejumlah arahan, dan juga terjun ke lokasi,” kata Bupati Hendy Siswanto.   Bupati Hendy meminta seluruh jajaran DTPHP Jember untuk melayani petani dengan maksimal dan ikhlas.   Dia menegaskan kesuksesan petani adalah tujuan utama Pemkab Jember.   Bupati Hendy juga menyampaikan Kementerian Pertanian menunjuk Kabupaten Jember sebagai daerah percontohan dalam menghadapi fenomena El Nino. Ia juga menyampaikan bahwa Jember mempunyai misi Wes wayahe Jember mandiri pangan dan mandiri pupuk.   “Kami juga ak0 Netral 7 Seorang perempuan PNS Dinas Pertanian Jember, Ninis Diana Ariyani, Selasa siang melaporkan mantan suaminya berinisial SM, ke Mapolres Jember karena diduga menganiaya anak kandungnya sendiri.  SM yang juga PNS di lingkungan Pemkab Jember itu, sejak tahun 2012 lalu bercerai dengan Ninis, dan anak kandungnya bernama Andika, menjadi hak asuh Ninis berdasarkan putusan Pengadilan Agama Jember.  Menurut Ninis, Andika yang sedang belajar di sebuah pondok pesantren di Banyuwangi, tiba-tiba diambil paksa oleh SM dan diajak tinggal bersamanya di Desa Lengkong Mumbulsari. Selasa pagi, ia menerima telepon Andika jika baru saja disiksa ayahnya dengan dipukul menggunakan sepatu hingga berdarah, gara-gara sering menelepon ibunya. Selama tinggal bersama ayahnya, Andika mengaku sering dianiaya, ditelantarkan dan tidak mendapat hak asuh sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, ia menutut agar polisi memproses kasus itu secara hukum.  Sementara itu, Kasat Reskrim Polres Jember, AKP Sunarto, kepada Prosalina FM mengaku sedang memer-2.9703 Negatif
8 Bupati Jember H.Hendy Siswanto menyambut kedatangan Gubernur Jawa Timur Khofifah Indar Parawansa di Kabupaten Jember.  Dalam kunjungannya di Jember, Gubernur Jatim menghadiri acara Pramuka Produktif melalui Pusat Pelatihan Pertanian Pedesaan Swadaya (P4S) Taruna Bhumi di Padepokan Arum Sabil, Tanggul Jember, Jumat (5/11/2021).  Dalam acara tersebut, para penggerak Pramuka dilatih menjadi pemuda pemudi yang produktif melalui pertanian.  Gubernur yang sekaligus Kamabida Pramuka Jatim Khofifah Indar Parawansa mengajak adik-adik Pramuka untuk memilih Pertanian sebagai sumber penghasilan untuk kebutuhan sehari-hari.  “Allah telah menganugerahkan tanah yang subur dan baik di Jember, hasil bumi baik itu berupa buah-buahan, palawija, dan tumbuhan lainnya itu semua mempunyai nilai ekonomi yang tidak boleh dipandang sebelah mata, bertani itu keren,” kata Khofifah.  Dia menambahkan, generasi muda harus dominan dalam segi inovasinya di sektor pertanian.  Khofifah menceritakan ada suatu acara yang dihadiri salah satunya K5.83942 Positif 8 JEMBER, Bupati Jember Hendy Siswanto memulai gerakan pemupukan organik ke lahan persawahan warganya. Dia memulai gerakan pemupukan organik di Desa Dukuh Dempok Kecamatan Wuluhan Jember.  “Kami harapkan semua petani di Kabupaten Jember secara bertahap mulai beralih ke pupuk organik,” ujar Bupati Hendy Siswanto, Rabu 24 Mei 2023. Bupati Hendy menerangkan bahwa pengaplikasian pupuk kimia selama puluhan tahun mengakibatkan produktivitas tanah menurun, tanah tidak gembur lagi. Sehingga ia mengajak untuk kembali ke pupuk organik.  “Perlahan ayo kita beralih ke pupuk organik, jika punya lahan 1 hektar, ayo dimulai seperempatnya dulu diaplikasikan pupuk organik agar tanah kembali subur alami,” ajak Bupati Hendy. Gerakan pemupukan organik ini merupakan salah satu rangkaian misi Pemkab Jember untuk mewujudkan swasembada pangan dan swasembada pupuk.  “Untuk swasembada pupuk, Pemkab Jember akan mendirikan pabrik pupuk organik, agar petani Jember terjamin pupuknya,” pungkasnya. (ipf)0 Netral 8 Suara Jember News, Jatim – Hujan deras yang terjadi di Kabupaten Lamongan, Senin malam mengakibatkan dua titik lokasi tanggul sungai yang berada di Desa Ploso Lebak, Kecamatan Turi jebol sepanjang 20 meter.  Akibat jebolnya dua titik tanggul sepanjang lima belas meter tersebut, ratusan hektar lahan petani tambak milik warga di dua desa terancam tenggelam akibat terendam banjir. Selain itu luberan air juga mengancam pemukiman penduduk di wilayah tersebut.  Sulistio warga Ploso Lebak mengatakan peristiwa jebolnya tanggul tersebut terjadi pada Senin malam, saat terjadi hujan deras yang mengguyur wilayah Lamongan semalaman. Air meluber hingga terjadi tanggul jebol di dua titik sepanjang dua puluh meter.  “Ada dua titik tanggul yang jebol, kejadian Selasa dini hari pasca hujan deras yang mengguyur di wilayah Lamongan selama lima jam,” kata Sulistio.  Sementara Kepala Pelaksana BPBD Kabupaten Lamongan, Jaka Raharja mengatakan untuk menangani tanggul jebol akibat luapan sungai Plalangan, BPBD Lamongan melakukan koor-2.89855 Negatif
9 JEMBER, Bupati Jember Ir. H. Hendy Siswanto melantik 202 pejabat fungsional yang terdiri dari guru, pengawas penyelenggaraan urusan pemerintahan umum, dokter, dokter gigi, perawat, bidan, nutrisionis, perekam medis, pranata labkes, radiografer dan penyuluh pertanian, Jumat 18 November 2022 siang. Dalam pidatonya, Bupati Jember Hendy Siswanto menyebut pejabat fungsional adalah ujung tombak pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena itu, peran mereka sangat penting sebab berhubungan langsung dengan masyarakat. “Wujudkanlah pelayanan yang satset, yang cepat dan maksimal kualitasnya. Anda semua pejabat fungsional adalah ujung tombak Pemkab Jember dalam melayani masyarakat Jember,” pesan Bupati Hendy. Ia menegaskan, sekarang bukan zamannya lagi prosedur pelayanan yang ruwet dan ribet, semua dapat dipercepat dengan adanya teknologi. Bupati Hendy menyontohkan, bagi pelayanan kesehatan sudah saatnya menerapkan antrian digital yang bisa diakses warga dari gawai atau gadgetnya. Sehingga mereka datang ke fasilitas kesehat5.78035 Positif 9 r Ir. H. Hendy Siswanto, ST. IPU. akan berkunjung sekaligus silaturahmi dengan warganya yang tinggal dan bekerja di Mimika, Papua Tengah. Dia menyampaikan terdapat 300 kepala keluarga warga Jember yang tersebar di Mimika.   “Insaallah setelah lebaran, ya sekitar bulan Maret mendatang, saya akan berkunjung silaturahmi dengan warga Jember yang ada di sana,” ujar Bupati Hendy Siswanto usai beraudiensi dengan Paguyuban Keluarga Jember di Mimika (PKJM).   Selain bersilaturahmi, Bupati Hendy juga akan mengukuhkan kepengurusan PKJM yang dinakhodai oleh Mustofa. Bupati Hendy juga akan melakukan penjajakan kerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Mimika.   Beberapa sektor yang dibidik untuk dikerjasamakan adalah pengembangan ekonomi melalui produksi pertanian kopi dan kakao.   “Kita di sini punya produk unggulan yakni kopi dan kakao, ini yang akan kita tawarkan kerjasama dengan Pemkab Mimika,” ujarnya.   Sementara itu, Ketua PKJM Mustofa menyampaikan bahwa saat ini Pemerintah Kabupaten Mimika sedang menyiapkan program pe0 Netral 9 Jember Hari Ini – Tidak ada kandungan tembaga pada daun tembakau yang terpapar abu vulkanik Gunung Raung. Menurut tokoh yang juga eksportir tembakau Jember, Kahar Muzakir, berdasarkan penelitian laboratorium, daun tembakau masih aman dari abu vulkanik.   Kepada sejumlah wartawan, ia mengakui adanya gejala penolakan sejumlah perusahaan di Eropa yang menolak membeli tembakau Jember karena terpapar abu vukani Gunung Raung. Meski demikian, ia tidak tahu alasan penolakan tersebut. Ia sudah berkomunikasi dengan sejumlah pabrikan di luar negeri, juga menyatakan jika daun tembakau yang terpapar abu vulkanik tidak mengandung tembaga atau zat lain yang berbahaya. Hanya saja menurutnya, pabrikan membutuhkan biaya tambahan untuk memproses daun tembakau itu dengan cara membersihkan dahulu sebelum diolah lebih lanjut. Oleh sebab itu, sejumlah eksportir sedang mencari jalan agar tembakau petani tetap bisa dibeli dan pabrikan di luar negeri bersedia membelinya.   Diberitakan sebelumnya, sejumlah petani meresahkan tembakau me-2.87356 Negatif

10 JEMBER, Bupati Jember Ir. H. Hendy Siswanto melantik 202 pejabat fungsional yang terdiri dari guru, pengawas penyelenggaraan urusan pemerintahan umum, dokter, dokter gigi, perawat, bidan, nutrisionis, perekam medis, pranata labkes, radiografer dan penyuluh pertanian, Jumat 18 November 2022 siang. Dalam pidatonya, Bupati Jember Hendy Siswanto menyebut pejabat fungsional adalah ujung tombak pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena itu, peran mereka sangat penting sebab berhubungan langsung dengan masyarakat. “Wujudkanlah pelayanan yang satset, yang cepat dan maksimal kualitasnya. Anda semua pejabat fungsional adalah ujung tombak Pemkab Jember dalam melayani masyarakat Jember,” pesan Bupati Hendy.   Ia menegaskan, sekarang bukan zamannya lagi prosedur pelayanan yang ruwet dan ribet, semua dapat dipercepat dengan adanya teknologi. Bupati Hendy menyontohkan, bagi pelayanan kesehatan sudah saatnya menerapkan antrian digital yang bisa diakses warga dari gawai atau gadgetnya. Sehingga mereka datang ke fasilitas keseh5.73066 Positif 10 JEMBER, Usai menggelar kirab gunungan hasil bumi, para petani dipersilakan masuk ke rumah dinas alias Pendopo Bupati Jember. Para petani dan Bupati Jember Ir. H. Hendy Siswanto, ST. IPU. berkumpul duduk bersila di lantai. Tak ada sekat, pertemuan pemimpin daerah dengan rakyatnya begitu hangat dan cair, keduanya saling merekatkan silaturahmi. Dalam pertemuan tersebut, Bupati Jember Hendy Siswanto dipersilakan untuk memotong tumpeng yang dibawa para petani.   Dalam sambutannya, Bupati Hendy Siswanto meminta para petanu untuk terus mempertahankan profesi sebagai petani.   “Pertanian lah yang paling utama, urusan pangan urusan perut ini hajat hidup sampai kiamat, dan petani adalah garda terdepan ketahanan pangan dunia,” ujar Bupati Hendy Siswanto.   Sehingga ia meminta para petani yang tergabung dalam KTNA Jember dan juga seluruh petani lainnya di Kabupaten Jember supaya mempertahankan lahan pertaniannya. Lahan pertanian adalah tempat produksi pangan, kalau lahannya berubah fungsi lalu bahan baku pangan akan berk0 Netral 10 Suara Jember News, Jatim – Hujan deras yang terjadi di Kabupaten Lamongan, Senin malam mengakibatkan dua titik lokasi tanggul sungai yang berada di Desa Ploso Lebak, Kecamatan Turi jebol sepanjang 20 meter.  Akibat jebolnya dua titik tanggul sepanjang lima belas meter tersebut, ratusan hektar lahan petani tambak milik warga di dua desa terancam tenggelam akibat terendam banjir. Selain itu luberan air juga mengancam pemukiman penduduk di wilayah tersebut.  Sulistio warga Ploso Lebak mengatakan peristiwa jebolnya tanggul tersebut terjadi pada Senin malam, saat terjadi hujan deras yang mengguyur wilayah Lamongan semalaman. Air meluber hingga terjadi tanggul jebol di dua titik sepanjang dua puluh meter.  “Ada dua titik tanggul yang jebol, kejadian Selasa dini hari pasca hujan deras yang mengguyur di wilayah Lamongan selama lima jam,” kata Sulistio.  Sementara Kepala Pelaksana BPBD Kabupaten Lamongan, Jaka Raharja mengatakan untuk menangani tanggul jebol akibat luapan sungai Plalangan, BPBD Lamongan melakukan koor-2.80702 Negatif
11 Gubernur Jawa Timur Khofifah Indah Parawansa hadir dalam acara Beach Clean Up atau bersih-bersih laut di Pelabuhan Perikanan Puger Jember, Jumat (5/11/2021).  Kegiatan ini menggunakan skema cash for work.  Cash for work merupakan bentuk kegiatan padat karya dengan memberikan upah langsung tunai kepada orang yang terlibat, dalam hal ini masyarakat pesisir pantai Puger.  “Indonesia mendapat apresiasi tinggi atas perluasan lahan mangrove, dan dalam forum lingkungan dunia itu Indonesia untuk memperhatikan kebersihan laut juga, dan saat ini dilakukan oleh warga Puger, luar biasa dengan menggunakan skema cash for work,” ungkap Khofifah.  Khofifah juga menyatakan siap mendukung kebutuhan infrastruktur tambahan untuk aktivitas nelayan di Jember. Infrastruktur tersebut seperti deck kapal, penambahan brick water serta penambahan sedimentasi.  “Sektor pertanian dan perikanan bertumbuh positif selama pandemi ini, ternyata sejalan dengan apa yang diajukan pak bupati, dengan ini pemprov akan support dalam bentuk keuangan u5.60748 Positif 11 JEMBER, Usai menggelar kirab gunungan hasil bumi, para petani dipersilakan masuk ke rumah dinas alias Pendopo Bupati Jember. Para petani dan Bupati Jember Ir. H. Hendy Siswanto, ST. IPU. berkumpul duduk bersila di lantai. Tak ada sekat, pertemuan pemimpin daerah dengan rakyatnya begitu hangat dan cair, keduanya saling merekatkan silaturahmi. Dalam pertemuan tersebut, Bupati Jember Hendy Siswanto dipersilakan untuk memotong tumpeng yang dibawa para petani.   Dalam sambutannya, Bupati Hendy Siswanto meminta para petanu untuk terus mempertahankan profesi sebagai petani.   “Pertanian lah yang paling utama, urusan pangan urusan perut ini hajat hidup sampai kiamat, dan petani adalah garda terdepan ketahanan pangan dunia,” ujar Bupati Hendy Siswanto.   Sehingga ia meminta para petani yang tergabung dalam KTNA Jember dan juga seluruh petani lainnya di Kabupaten Jember supaya mempertahankan lahan pertaniannya. Lahan pertanian adalah tempat produksi pangan, kalau lahannya berubah fungsi lalu bahan baku pangan akan berk0 Netral 11 Jember Hari Ini – Ratusan hektar tanaman jagung milik petani di hampir semua kecamatan di Kabupaten Jember nyaris mati akibat kekeringan. Atas kejadian itu, petani meminta Pemkab Jember segera turun tangan memberikan solusi.   Ketua Asosiasi Petani Pangan Indonesia (APPI) Jawa Timur, Jumantoro, mengatakan, sejak beberapa waktu lalu di bulan September 2023 dirinya keliling memantau kondisi tanaman jagung di beberapa tempat.   Jumantoro menjumpai tanaman jagung yang baru mencapai 30-50 cm di Kecamatan Sukorambi kawasan Botani dan Arjasa, termasuk di beberapa kecamatan lain nyaris mati.   Mayoritas daun tanaman jagung itu sudah mulai mengering. Bahkan pertumbuhan tanaman jagung itu juga terganggu dan terlihat kerdil. Sebagian petani yang sudah meyakini gagal panen terpaksa menebang tanaman jagung itu untuk pakan ternak.   Atas kondisi tersebut, meskipun harga jagung pipil kering mencapai 6.200 per kg, namun tak dapat dirasakan petani. Atas kondisi itu, Jumantoro mendesak pemerintah segera turun tangan membantu m-2.77778 Negatif
12 Di SD Negeri Sruni Jenggawah, semangat belajar tidak hanya terlihat dari siswa yang antusias mengikuti pelajaran, tetapi juga dari inovasi-inovasi yang diterapkan oleh sekolah. Salah satu inovasi yang menonjol adalah program “Ayo Mengenal Desa” yang bertujuan untuk mengajak siswa untuk lebih mengenal potensi desa tempat tinggal mereka. Dengan program ini, diharapkan siswa dapat belajar secara langsung tentang pertanian, peternakan, dan kerajinan tangan yang ada di desa mereka.  Program “Ayo Mengenal Desa” ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar lebih dari sekadar teori di dalam kelas. Mereka dapat langsung terlibat dalam kegiatan lapangan yang berkaitan dengan potensi desa, sehingga dapat memperluas wawasan dan pengetahuan mereka. Dengan demikian, diharapkan para siswa dapat lebih menghargai dan memanfaatkan potensi desa mereka untuk meraih cita-cita dan masa depan yang lebih baik.  SD Negeri Sruni Jenggawah berkomitmen untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, kreatif, dan berprestasi bagi5.55556 Positif 12 JEMBER, Kenyang tidak harus makan nasi, itulah kalimat ajakan dari Bupati Jember Ir. H. Hendy Siswanto, ST. IPU. kepada seluruh warganya untuk mulai menjalankan diversifikasi pangan. Diversifikasi pangan merupakan langkah penganekaragaman atau mengadakan lebih dari satu jenis barang/komoditi yang dikonsumsi. Misal pengganti nasi, bisa makan ubi jalar, kentang, jagung, nasi merah, serta singkong. Ajakan pemerintah untuk melakukan diversifikasi pangan dilatarbelakangi menjaga ketahanan pangan yang berkelanjutan. Dengan menggandeng Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur, Pemkab Jember menggelar Gerakan Diversifikasi Pangan Lokal pada Selasa (01/03/2022) pagi di depan Pendopo Wahyawibawagraha.   Melalui acara tersebut, masyarakat diperkenalkan dengan diversifikasi pangan. Dalam acara tersebut pula berlangsung pasar murah untuk masyarakat dengan beragam komoditas di antaranya bawang putih, bawang merah, minyak goreng kemasan, telur, gula pasir, cabai rawit, daging ayam, beras. “Harapannya, kegiat0 Netral 12 Suara Jember News, Jember – Pada hari Senin tanggal 5 februari 2024 bertempat di balai desa glagahwero kecamatan kalisat , telah dilakukan kegiatan sosialisasi alokasi dan penyaluran pupuk subsidi tahun 2024. Hadir pada saat itu penyuluh pertanian desa glagahwero, kepala desa , babinsa , babinmas serta poktan dan petani desa glagahwero.  Pertemuan ini untuk mensosialisasikan alokasi pupuk subsidi yang jumlahnya berkurang dari tahun lalu serta tehnis penyaluran yang berubah dari T puber menjadi i puber dimana dengan sistem ini petani yang terdaftar di ealokasi harus datang sendiri dengan membawa ktp ke kios yang yang sudah ada.  Kegiatan ini bertujuan agar petani paham dan mengerti mengapa jumlah pupuk berkurang dan sistem penyaluran berubah. Hal ini untuk menghindari kesalahpahaman dan persepsi negatif antar petani dengan poktan dan kios sehingga tidak terjadi konflik di tingkat petani.  Pada kesempatan ini pula penyuluh pertanian glagahwero (verry anggiawan) juga menyampaikan pentingnya penggunaan pupuk orga-2.68817 Negatif
13 Suara Jember News, Jatimulyo, Jember – Jatimulyo, sebuah desa di Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember, Jawa Timur, bagaikan mutiara tersembunyi di timur Jember. Desa ini menyimpan potensi alam dan budaya yang luar biasa, menanti untuk digali dan dijelajahi.  Jatimulyo dianugerahi dengan panorama alam yang memesona. Hamparan sawah hijau yang luas, dihiasi dengan pepohonan rindang, menciptakan suasana pedesaan yang asri dan tenang. Sungai Kalimayang yang mengalir di sepanjang desa menambah keindahan alam Jatimulyo.  Mayoritas penduduk Jatimulyo berprofesi sebagai petani. Hasil panen padi dan palawija menjadi komoditas utama desa ini. Potensi agrowisata di desa ini pun mulai dilirik, dengan banyaknya wisatawan yang ingin merasakan pengalaman bertani dan menikmati hasil panen segar.  Jatimulyo juga terkenal dengan kuliner khasnya, seperti rujak soto, nasi tempong, dan sate gurita. Cita rasa yang khas dan kelezatan yang tiada tara menjadikan kuliner Jatimulyo digemari banyak orang.  Jatimulyo memiliki kekayaan bu5.50162 Positif 13 JEMBER, Kenyang tidak harus makan nasi, itulah kalimat ajakan dari Bupati Jember Ir. H. Hendy Siswanto, ST. IPU. kepada seluruh warganya untuk mulai menjalankan diversifikasi pangan.   Diversifikasi pangan merupakan langkah penganekaragaman atau mengadakan lebih dari satu jenis barang/komoditi yang dikonsumsi. Misal pengganti nasi, bisa makan ubi jalar, kentang, jagung, nasi merah, serta singkong. Ajakan pemerintah untuk melakukan diversifikasi pangan dilatarbelakangi menjaga ketahanan pangan yang berkelanjutan. Dengan menggandeng Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur, Pemkab Jember menggelar Gerakan Diversifikasi Pangan Lokal pada Selasa (01/03/2022) pagi di depan Pendopo Wahyawibawagraha.   Melalui acara tersebut, masyarakat diperkenalkan dengan diversifikasi pangan. Dalam acara tersebut pula berlangsung pasar murah untuk masyarakat dengan beragam komoditas di antaranya bawang putih, bawang merah, minyak goreng kemasan, telur, gula pasir, cabai rawit, daging ayam, beras. “Harapannya, kegi0 Netral 13 Hujan turun menjadi berkah tersendiri bagi petani. Lahan pertanian telah basah dan siap untuk menanam berbagai jenis tanaman. Tapi hal itu tidak berlaku bagi petani di daerah Ajung yang berdekatan dengan perumahan warga. Setiap hujan datang, tugas mereka bertambah. Yaitu menghalau sampah plastik agar tidak masuk ke sawah. Bagaimana perjuangan mereka?   SIANG itu, Sri Rohma memilih tidak pulang ke rumah. Petani di daerah Ajung itu tetap di lahan pertaniannya di Desa Ajung/Kecamatan Ajung. Lokasi sawahnya cukup strategis memang. Berada di dekat perumahan dan tidak begitu jauh dari Stadion JSG.   Saat Jawa Pos Radar Jember datang, aktivitas Sri Rohma di tengah pemantang sawah itu tidak seperti petani pada umumnya. Dia tidak melakukan penanaman padi, memberikan pupuk, membersihkan rumput liar, ataupun menghalau hama burung. Badannya yang membungkuk itu ternyata mengais sampah plastik yang telah melekat di tanah. “Ini mengambili plastik. Mumpung tanah agak basah, jadi lebih mudah mengambil plastik yang lengket di -2.65849 Negatif
14 Pondok Pesantren Jalaluddin Ar-Rumi, bagaikan mutiara tersembunyi di Desa Jatisari, Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember. Didirikan pada tahun 2014 oleh KH. Muhammad Sholeh, pesantren ini memancarkan cahaya ilmu dan akhlak mulia bagi para santrinya.   Ponpes Jalaluddin Ar-Rumi memadukan kurikulum pendidikan formal dan non-formal. Di jenjang formal, pesantren ini menyelenggarakan pendidikan SMP dan SMA sederajat dengan fokus pada ilmu agama dan sains. Kurikulumnya dirancang untuk mempersiapkan santri menjadi generasi yang cerdas, beriman, dan berakhlak mulia.   Tahfidz Al-Qur’an: Santri dibimbing untuk menghafal Al-Qur’an dengan metode yang efektif dan terstruktur.  Kajian Kitab Kuning: Santri mempelajari berbagai kitab kuning klasik yang membahas tentang ilmu fikih, tauhid, tasawuf, dan bahasa Arab.  Bahasa Inggris dan Bahasa Arab: Pesantren ini juga membekali santri dengan kemampuan bahasa asing untuk meningkatkan daya saing mereka di era globalisasi.  Keterampilan Hidup: Santri dibekali dengan berbagai ket5.36193 Positif 14 JEMBER – Pemkab Jember bekerjsama dengan Pemkab Blitar. Hal ini ditandai nota kesepakatan kerjasama komoditas jagung dan telur oleh Bupati Jember Hendy Siswanto dan Bupati Blitar Rini Syarifah, beberapa waktu lalu di Jakarta.   Rabu siang (3/10/2021), bertempat di halaman Pendopo Wahyawibawagraha, Bupati Hendy Siswanto didampingi Wabup MB Firjaun Barlaman melepas truk kargo perdana pengiriman jagung untuk Pemkab Blitar. “Para peternak ayam petelur di Blitar kesulitan mendapat jagung sebagai bahan pangan. Karenanya kami kirim jagung ke sana sebagai bentuk kerjasama ekonomi yang sudah disepakati,” kata Bupati Hendy.   Jember merupakan wilayah yang memiliki potensi komoditas hasil tanam. Selain surplus beras di sektor pertanian, jagung menjadi komoditas perkebunan andalan. Kerjasama lintas kabupaten yang dilakukan Bupati Hendy adalah programnya sebagai Koordinator Wilayah Asosiasi Pemerintah Kabupaten Seluruh Indonesia (APKASI) Jawa Timur. “Kerjasama ini adalah langkah awal memperluas jaringan dan pasar komodita0 Netral 14 Hujan turun menjadi berkah tersendiri bagi petani. Lahan pertanian telah basah dan siap untuk menanam berbagai jenis tanaman. Tapi hal itu tidak berlaku bagi petani di daerah Ajung yang berdekatan dengan perumahan warga. Setiap hujan datang, tugas mereka bertambah. Yaitu menghalau sampah plastik agar tidak masuk ke sawah. Bagaimana perjuangan mereka?   SIANG itu, Sri Rohma memilih tidak pulang ke rumah. Petani di daerah Ajung itu tetap di lahan pertaniannya di Desa Ajung/Kecamatan Ajung. Lokasi sawahnya cukup strategis memang. Berada di dekat perumahan dan tidak begitu jauh dari Stadion JSG.   Saat Jawa Pos Radar Jember datang, aktivitas Sri Rohma di tengah pemantang sawah itu tidak seperti petani pada umumnya. Dia tidak melakukan penanaman padi, memberikan pupuk, membersihkan rumput liar, ataupun menghalau hama burung. Badannya yang membungkuk itu ternyata mengais sampah plastik yang telah melekat di tanah. “Ini mengambili plastik. Mumpung tanah agak basah, jadi lebih mudah mengambil plastik yang lengket di -2.62097 Negatif
15 Jember, 6 Juli 2025 – Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember sukses menyelenggarakan Festival Pandalungan 2025 di Alun-Alun Jember pada 3 hingga 6 Juli 2025. Festival ini menjadi wujud komitmen pemerintah daerah dalam melestarikan budaya lokal Pandalungan, yang merupakan perpaduan kaya antara unsur budaya Jawa dan Madura, sekaligus memperkuat identitas budaya masyarakat Jember.  Perayaan Keberagaman Budaya Pandalungan  Festival Pandalungan menghadirkan berbagai pertunjukan seni dan tradisi lokal yang menarik perhatian masyarakat dan wisatawan. Kegiatan ini tidak hanya menjadi ajang pelestarian budaya, tetapi juga sarana untuk mempromosikan potensi seni dan tradisi Jember secara lebih luas. Dengan menampilkan keberagaman budaya Pandalungan, festival ini memperkuat jati diri daerah sekaligus meningkatkan daya tarik pariwisata Jember.  Salah satu sorotan utama festival tahun ini adalah Lomba Marching Band, yang diikuti oleh berbagai perwakilan sekolah dan komunitas di Kabupaten Jember. Kegiatan ini men5.31496 Positif 15 Bupati Jember Hendy Siswanto kembali membagikan Bantuan Langsung Tunai (BLT) yang bersumber dari Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT) di empat Desa se-Kecamatan Ledokombo dalam sehari, yakni Desa Slateng, Desa Sumber Bulus, Desa Sukogidri dan Desa Suren Kecamatan Ledokombo, Selasa 10 Oktober 2023.   “Kami membagikan BLT dan juga menyosialisasikan gerakan Gempur Rokok Ilegal dengan tidak membeli rokok ilegal serta melaporkan kepada kami apabila mengetahui ada rokok ilegal,” ujar Bupati Hendy Siswanto. Ia mengingatkan warganya bahwa membeli rokok ilegal itu merugikan negara dan yang menjual itu bisa dikenai sanksi hukum, bisa ditangkap polisi, jadi tak ada manfaatnya, banyak mudhorotnya.   Dia mengarahkan warganya untuk membeli hanya rokok yang legal atau terdapat pita cukai resminya. Bupati Hendy menyampaikan dengan membeli rokok legal atau berpita cukai resmi, maka turut menyumbang untuk kemajuan Indonesia.  Dari hasil cukai itu dibagikan lagi kepada warga Indonesia, salah satunya berupa bantuan sepe0 Netral 15 Hujan turun menjadi berkah tersendiri bagi petani. Lahan pertanian telah basah dan siap untuk menanam berbagai jenis tanaman. Tapi hal itu tidak berlaku bagi petani di daerah Ajung yang berdekatan dengan perumahan warga. Setiap hujan datang, tugas mereka bertambah. Yaitu menghalau sampah plastik agar tidak masuk ke sawah. Bagaimana perjuangan mereka?  SIANG itu, Sri Rohma memilih tidak pulang ke rumah. Petani di daerah Ajung itu tetap di lahan pertaniannya di Desa Ajung/Kecamatan Ajung. Lokasi sawahnya cukup strategis memang. Berada di dekat perumahan dan tidak begitu jauh dari Stadion JSG.  Saat Jawa Pos Radar Jember datang, aktivitas Sri Rohma di tengah pemantang sawah itu tidak seperti petani pada umumnya. Dia tidak melakukan penanaman padi, memberikan pupuk, membersihkan rumput liar, ataupun menghalau hama burung. Badannya yang membungkuk itu ternyata mengais sampah plastik yang telah melekat di tanah. “Ini mengambili plastik. Mumpung tanah agak basah, jadi lebih mudah mengambil plastik yang lengket di sa-2.6 Negatif
16 Bupati Jember Hendy Siswanto menyerahkan bantuan mesin pompa yang berasal dari Kementerian Pertanian dan Markas Besar TNI AD.   Bupati Hendy mengaku sangat bersyukur atas bantuan tersebut. Ia menyebut terdapat 86.000 hektar lahan pertanian yang dikelola masyarakat Jember. Jumlah ini menjadikan Jember sebagai lumbung pangan di Jawa Timur.   “Kita punya 86.000 hektar lahan pertanian yang produktif, ini terus kami upayakan peningkatan produktivitasnya melalui berbagai program pemerintah.   “Hari ini dibagikan 28 mesin pompa berbagai ukuran, ada yang 3 dim, 4 dim dan 6 dim. Tentunya kami sangat senang sekali dan kami berharap lebih banyak lagi program bantuan untuk petani kita,” ujar Bupati Hendy Siswanto didampingi Komandan Kodim 0824 Jember Letkol. Inf. Rahmat Cahyo Dinarso dan Kepala Dinas TPHP Jember Imam Sudarmaji, Rabu 8 Mei 2024.   Ia menerangkan, bantuan pompa yang berukuran diameter 6 dim dapat mengairi sawah seluas 1 hektar dalam sehari saja. Tentu ini sangat bermanfaat bagi para petani.   Ia juga menya5.28455 Positif 16 JEMBER, Dalam rangka memperingati Hari Jadi ke 77 Provinsi Jawa Timur, Pemkab Jember bersama Bea Cukai Jember melaksanakan Funbike yang diikuti oleh 5000 peserta, Minggu pagi 30 Oktober 2022. Di tengah banyaknya peserta tersebut, Bupati Jember Hendy Siswanto juga menyosialisasikan Gempur Rokok Ilegal. Dalam sambutannya, Bupati Hendy Siswanto mengajak masyarakat untuk mendukung upaya pemerintah dalam menggantikan peredaran rokok ilegal, dengan cara melaporkan kepada petugas jika menemukan rokok ilegal. “Jember itu penghasil daun emas, daun emas ini yang kami maksud adalah daun tembakau kualitas terbaik, sampai di logo Pemkab Jember itu terdapat daun tembakau, maka jangan sampai ada rokok ilegal di Jember, apabila Anda mengetahui ada rokok ilegal, laporkan kepada kami!,”tegas Bupati Hendy Siswanto. Selain itu, dia juga mengajak seluruh warganya untuk menolak rokok ilegal, dengan tidak membelinya. Dengan cara tersebut, pada produsen rokok ilegal akan merugi dengan sendirinya. Keberadaan rokok ilegal menurut Bupa0 Netral 16 Jember Hari Ini -- Kementerian pertanian telah mengumumkan kenaikan Harga Pembelian Pemerintah (HPP) padi di tingkat petani per 15 Januari 2025) menjadi Rp6.500 per kilogram (kg). Melalui kebijakan tersebut, Bulog wajib menyerap hasil panen milik petani dengan kualitas standar sesuai HPP baru yang ditetapkan.  Ketua Asosiasi Petani Pangan Indonesia, Jumantoro, menyebut, kendati HPP padi sudah naik, namun realitas harga di lapangan masih ada yang Rp5.000 bahkan di bawah Rp4.000 per kg. Kondisi tersebut tidak lepas dari cuaca dengan serangan hama yang menyerang tanaman padi saat ini.  Selain itu, Jumantoro menilai, pemerintah harusnya memberikan statment diikuti dengan regulasi. Sehingga sosialisasi terkait kenaikan HPP padi bisa dilakukan oleh pemerintah secara menyeluruh hingga level desa.  Sebab, kata dia, sesuai kebijakan dari Bulog, HPP padi seharga Rp6.500 baru bisa dibeli jika kadar air untuk gabah kering panen maksimal 25 persen dan kadar hampa 10 persen. Sementara petani belum banyak yang mengetahui da-2.36486 Negatif
17 JEMBER- Bupati Jember Ir. H. Hendy Siswanto menghadiri acara peringatan Hari Tani Nasional 2021 yang dilaksanakan di Aula PB. Sudirman Gedung Pemkab Jember, Kamis (23/09/2021). Acara peringatan hari tani tersebut dihadiri oleh para petani yang tergabung dalam Serikat Tani Independen (Sekti) Jember, Kontak Tani Nelayan Andalan (KTNA) Jember serta Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI) Jember secara luring dan daring. Bupati Hendy menyampaikan, peran petani sangat strategis dalam menjaga ketahanan pangan Indonesia. Oleh karenanya dia menyatakan Pemkab Jember siap mendukung bagi kemajuan para petani.  “Terlebih Kabupaten Jember potensi pertaniannya sangat besar, 70 persennya petani, dan ini harus terkelola dengan baik dan benar, Pemkab Jember siap mendukung kemajuan para petani,” ungkap Bupati Hendy. Namun memang kondisi terakhir ini adanya pandemi Covid-19 menyebabkan seluruh sektor turut terdampak, namun untuk pertanian dampaknya tidak terlalu berat. Dia menyatakan, hasil pertanian di Jember seperti padi, ko5.24691 Positif 17 Jember Hari Ini – Dinas pertanian dan ketahanan pangan provinsi Jawa Timur telah mengeluarkan keputusan berupa besaran kuota pupuk subsidi di 38 kabupaten-kota. Dalam keputusan yang dikeluarkan pada 12 Desember 2024, Kabupaten Jember memperoleh kuota pupuk subsidi sebesar 114.489 ton.  Jumlah tersebut antara lain untuk Pupuk Urea 65.001 ton dan jenis NPK 49.488 ton. Sejumlah aturan mendasar juga masih berlaku. Seperti petani harus tergabung dalam kelompok tani dan masuk dalam data rencana definitif kebutuhan kelompok.  Merespons besaran kuota pupuk subsidi tersebut, Ketua Asosiasi Petani Pangan Indonesia (APPI), Jumantoro, mengatakan, keputusan permentan dan SK gubernur tentang alokasi pupuk di Jatim sudah keluar. Kini tinggal menunggu SK Bupati atau dinas terkait di Jember untuk merespons alokasi pupuk tersebut.   Dia pun juga memegang janji Presiden Prabowo Subianto yang menyatakan tidak akan membuat susah petani untuk memperoleh pupuk.  Sebelumnya, pada Rabu (11/12/2024), pemerintah resmi menetapkan alokas0 Netral 17 Suara Jember News, Jember – Pemilahan sampah antara organik dengan anorganik harus digalakkan semua unsur.  Sebab, sampah bukan persoalan dan tanggung jawab satu instansi saja, tapi bersama-sama.  Ketua World Cleanup Day Indonesia (WCDI) Jember Parmuji Jimmy menjelaskan, mencampur sampah organik dan anorganik tentu tak dianjurkan.  Sebab, lebih sulit untuk dimusnahkan. Sampah anorganik seperti plastik hingga botol air minuman kemasan harus kering sebelum dibakar.  “Kalau sampah plastik bercampur sampah organik, maka saat dibakar itu butuh waktu lebih, karena basah,” terangnya.  Sampah makanan ringan, lanjutnya, mengandung aluminium.  Sampah jenis tersebut lebih sulit dimusnahkan. Sebab, saat dibakar tetap menyisakan residu.  “Maka dari itu, sampah anorganik jangan sampai tercampur dengan sampah organik,” jelasnya.  Tak hanya itu, Parmuji menyebut, sampah organik juga sulit terurai dengan tanah atau alam bila bercampur dengan sampah anorganik.  Sehingga, sampah organik yang tidak kunjung terurai itu juga membu-2.34742 Negatif
18 JEMBER, Bupati Jember Hendy Siswanto menyerahkan bantuan mesin pompa yang berasal dari Kementerian Pertanian dan Markas Besar TNI AD.  Bupati Hendy mengaku sangat bersyukur atas bantuan tersebut. Ia menyebut terdapat 86.000 hektar lahan pertanian yang dikelola masyarakat Jember. Jumlah ini menjadikan Jember sebagai lumbung pangan di Jawa Timur.“Kita punya 86.000 hektar lahan pertanian yang produktif, ini terus kami upayakan peningkatan produktivitasnya melalui berbagai program pemerintah.  “Hari ini dibagikan 28 mesin pompa berbagai ukuran, ada yang 3 dim, 4 dim dan 6 dim. Tentunya kami sangat senang sekali dan kami berharap lebih banyak lagi program bantuan untuk petani kita,” ujar Bupati Hendy Siswanto didampingi Komandan Kodim 0824 Jember Letkol. Inf. Rahmat Cahyo Dinarso dan Kepala Dinas TPHP Jember Imam Sudarmaji, Rabu 8 Mei 2024.  Ia menerangkan, bantuan pompa yang berukuran diameter 6 dim dapat mengairi sawah seluas 1 hektar dalam sehari saja. Tentu ini sangat bermanfaat bagi para petani.  Ia juga meny5.22088 Positif 18 Jember Hari Ini – Kementerian Pertanian melalui Bulog berencana melakukan impor beras sebanyak 500 ribu ton dari sejumlah negara, seperti Thailand, Vietnam, dan Myanmar. Impor tersebut dilakukan agar Indonesia memiliki stok beras sebanyak 1,2 juta ton hingga akhir 2022. Kini impor beras tinggal menunggu keputusan dari pemerintah pusat ditengah rendahnya pasokan yang diterima Bulog.  Kabar tersebut membuat Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI) Jember khawatir. Bila pemerintah melakukan impor beras, maka harga gabah di tingkat petani dikhawatirkan akan anjlok.  Ketua Badan Pertimbangan Organisasi HKTI Jember, Jumantoro, kepada Prosalina FM mengatakan, saat ini petani di kawasan Jember sudah memasuki masa tanam padi. Panen padi diperkirakan akan berlangsung mulai bulan Februari hingga akhir Maret 2023. Bila kebijakan impor disetujui, maka saat panen raya harga gabah berpotensi akan anjlok.  Saat ini, lanjut Jumantoro, harga Gabah Kering Panen (GKP) di tingkat petani mencapai Rp5.300 per kilogram. Harga terseb0 Netral 18 Suara Jember News, Jenggawah, Jember – Setelah ditemukannya kasus warga terkena penyakit DBD (Demam Berdarah Dengue), Pemerintah Desa Jatisari melakukan kegiatan fogging di rumah warga pada hari Rabu, 31 Januari 2024.  Kegiatan ini dilaksanakan di lingkungan RT 4 / RW 2 dan RT 1 / RW 2 Dusun Krajan Desa Jatisari Kecamatan Jenggawah.  Fogging merupakan salah satu kegiatan penanggulangan dan pemberantasan nyamuk DBD (Demam Berdarah Dengue) yang dilaksanakan pada saat terjadi penularan DBD melalui penyemprotan insektisida daerah sekitar kasus DBD yang bertujuan memutus rantai penularan penyakit.  Sasaran fogging adalah rumah serta bangunan di pinggir jalan yang dapat dilalui kendaraan di lokasi endemis tinggi. Cara ini dapat dilakukan untuk membunuh nyamuk dewasa maupun larva.  Saat ini Pemerintah Desa Jatisari telah mengonfirmasi ada 2 warga yang terjangkit penyakit DBD (Demam Berdarah Dengue) yaitu :  1 . Nama : Mohamad Rifaldi  Usia : 16 Tahun  Alamat : RT 4 / RW 2 Dusun Krajan Desa Jatisari Kecamatan Jenggaw-2.33333 Negatif
19 JEMBER- Bupati Jember Ir. H. Hendy Siswanto menghadiri acara peringatan Hari Tani Nasional 2021 yang dilaksanakan di Aula PB. Sudirman Gedung Pemkab Jember, Kamis (23/09/2021). Acara peringatan hari tani tersebut dihadiri oleh para petani yang tergabung dalam Serikat Tani Independen (Sekti) Jember, Kontak Tani Nelayan Andalan (KTNA) Jember serta Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI) Jember secara luring dan daring. Bupati Hendy menyampaikan, peran petani sangat strategis dalam menjaga ketahanan pangan Indonesia. Oleh karenanya dia menyatakan Pemkab Jember siap mendukung bagi kemajuan para petani. “Terlebih Kabupaten Jember potensi pertaniannya sangat besar, 70 persennya petani, dan ini harus terkelola dengan baik dan benar, Pemkab Jember siap mendukung kemajuan para petani,” ungkap Bupati Hendy. Namun memang kondisi terakhir ini adanya pandemi Covid-19 menyebabkan seluruh sektor turut terdampak, namun untuk pertanian dampaknya tidak terlalu berat. Dia menyatakan, hasil pertanian di Jember seperti padi, kop5.19878 Positif 19 Jember Hari Ini – Lima orang petani di Kabupaten Jember nekat mendatangi Kantor Kementrian Pertanian di Jakarta, menuntut anjloknya harga jagung pada pekan lalu, 11 November 2022.  Ketua Badan Pertimbangan Organisasi Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI) Jember, Jumantoro, mengatakan, dirinya bersama 4 orang petani lain mengaku hingga hari ini belum mendapat kabar terbaru dari kementerian terkait. Pihak kementerian masih melakukan rapat terkait sejumlah keluhan petani Jember. Hingga hari ini, kata Jumantoro, harga jagung gelondongan di tingkat petani masih anjlok Rp1.400-1.600 per kilogramnya.  Saat melayangkan protes, Jumantoro bersama petani Jember menyampaikan sejumlah permintaan kepada perwakilan kementerian, ia juga sempat bertemu dengan Ketua Umum HKTI, Moeldoko.  Permintaan tersebut diantaranya, pertama, meminta adanya jaminan harga komoditi strategis seperti padi dan jagung. Jumantoro meminta langkah konkrit dari kementerian agar petani tidak menanggung rugi. Harga standar jagung gelondongan agar p0 Netral 19 Suara Jember News, Jatim – Gelombang tinggi disertai pasang air laut terjadi di wilayah Pantai Ikan Muncar, Kecamatan Muncar. Dilaporkan ada tiga bangunan rusak akibat hantaman ombak tinggi.  Kejadian itu terjadi di kawasan Brak Kalimoro dan Kampung Sampangan, Desa Tembokrejo, Kecamatan Muncar. Kawasan ini merupakan wilayah pantai yang berhadapan langsung dengan air laut.  Tingginya ombak dan gelombang air laut menghantam bibir pantai dan pelabuhan setempat. Ketinggian mencapai 2-4 meter, hingga meluap ke permukiman warga.  Akibatnya, puluhan rumah warga juga ikut terendam air laut. Meski demikian, tidak ada laporan korban jiwa dalam peristiwa ini.  “Air laut menghantam bibir pantai dan naik ke daratan mengakibatkan genangan mencapai 30-50 centimeter,” ungkap Ade Setiawan, petugas Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Banyuwangi dalam laporannya di Pusat Pengendalian dan Operasi (Pusdalops), Senin (8/4/2024).  Selain itu, kata Ade, kawasan Pantai Wisata Satelit dan Gumuk Kantong, Kecamatan Muncar juga te-2.29885 Negatif
20 Pondok Pesantren APM Awwaliyah berlokasi di Desa Jatimulyo, Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Didirikan pada tahun 2007 oleh KH. Achmad Muzammil, pesantren ini memiliki visi untuk menjadi lembaga pendidikan Islam yang unggul dalam mencetak generasi Qur’ani yang berakhlak mulia dan berwawasan luas.  Pesantren APM Awwaliyah memadukan kurikulum pendidikan formal dan non-formal. Di jenjang formal, pesantren ini menyelenggarakan pendidikan SMP dan SMA sederajat dengan fokus pada ilmu agama dan sains. Sedangkan program non-formalnya meliputi:   Tahfidz Al-Qur’an: Program ini membantu santri menghafal Al-Qur’an dengan metode yang efektif dan terstruktur.  Kajian Kitab Kuning: Santri mempelajari berbagai kitab kuning經典著作) yang membahas tentang ilmu fikih, tauhid, tasawuf, dan bahasa Arab.  Bahasa Inggris dan Bahasa Arab: Pesantren ini juga membekali santri dengan kemampuan bahasa asing untuk meningkatkan daya saing mereka di era globalisasi.  Keterampilan Hidup: Santri dibekali dengan berbagai ketera5.19126 Positif 20 Jember Hari Ini – Lima orang petani di Kabupaten Jember nekat mendatangi Kantor Kementrian Pertanian di Jakarta, menuntut anjloknya harga jagung pada pekan lalu, 11 November 2022.   Ketua Badan Pertimbangan Organisasi Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI) Jember, Jumantoro, mengatakan, dirinya bersama 4 orang petani lain mengaku hingga hari ini belum mendapat kabar terbaru dari kementerian terkait. Pihak kementerian masih melakukan rapat terkait sejumlah keluhan petani Jember. Hingga hari ini, kata Jumantoro, harga jagung gelondongan di tingkat petani masih anjlok Rp1.400-1.600 per kilogramnya.   Saat melayangkan protes, Jumantoro bersama petani Jember menyampaikan sejumlah permintaan kepada perwakilan kementerian, ia juga sempat bertemu dengan Ketua Umum HKTI, Moeldoko.   Permintaan tersebut diantaranya, pertama, meminta adanya jaminan harga komoditi strategis seperti padi dan jagung. Jumantoro meminta langkah konkrit dari kementerian agar petani tidak menanggung rugi. Harga standar jagung gelondongan aga0 Netral 20 Ribuan ulat bulu menyerang permukiman warga di Kelurahan Tanjungsari, Kecamatan Kepanjen Kidul, Kota Blitar. Ulat bulu berwarna hitam itu diduga berasal dari pohon jati yang berada di sekitar rumah warga, Selasa (16/1/2024).  Al Imroh warga terdampak serangan ulat bulu mengatakan akibat serangan ulat bulu membuat resah warga karena banyak warga yang mengalami gatal-gatal setelah kontak dengan ulat bulu. Ulat bulu ini berada di teras dan masuk kedalam rumah warga.  “Ulatnya dari pohon jati. Masuk rumah yang depan itu banyak tapi yang belakang tidak begitu banyak tapi gatal,” jelasnya. Serangan ulat bulu yang terjadi sejak empat hari terakhir ini sangat mengganggu aktivitas warga. Serangan ulat bulu ini baru pertama dialami warga.  Warga berharap secepatnya ada tindakan dari Pemerintah Kota Blitar karena serangan ulat selain menyerang permukiman warga juga mengganggu pengguna jalan yang melintas. “Ini terjadi sudah empat hari ini, tapi peristiwa ini baru satu kali ini,” imbuh Al Imroh. Setyo Wahyudi selaku petu-2.1978 Negatif
21 Suara Jember News, Cangkring, Jember – Desa Cangkring, sebuah desa di Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember, Jawa Timur, menyimpan potensi luar biasa yang menanti untuk digali. Dikenal dengan keramahan penduduknya dan keindahan alam pedesaan yang masih asri, Cangkring menawarkan pengalaman wisata unik bagi para pengunjungnya. Desa Cangkring dianugerahi dengan panorama alam yang memukau. Hamparan sawah hijau yang luas, sungai jernih yang mengalir, dan perbukitan yang menawan menjadi daya tarik utama bagi para wisatawan. Pengunjung dapat menikmati trekking di perbukitan, bersepeda di pedesaan, atau bersantai di tepi sungai sambil menikmati udara segar. Bagi yang ingin belajar tentang budaya dan tradisi lokal, Desa Cangkring menyediakan wisata edukasi. Pengunjung dapat mengunjungi situs megalitikum, melihat pertunjukan seni tradisional, dan belajar membatik bersama para pengrajin lokal. Desa ini juga terkenal dengan hasil panen tembakau dan kopi berkualitas tinggi. Pengunjung dapat mengikuti agrowisata untuk mel5.17241 Positif 21 Jember Hari Ini – Hingga awal bulan ini, tingkat penyerapan komoditas jagung di Bulog Jember relatif rendah. Harga pembelian jagung yang diminta petani cukup tinggi mencapai Rp 3.700 hingga Rp 4.000 per kilogram.   Kepala Bulog Sub Divre Jember, Khozin, menegaskan, Harga Pembelian Pemerintah (HPP) jagung Rp 3.150 per kilogram dengan kadar air maksimal 15 persen. Meski penyerapan jagung di Bulog minim, namun Khozin justru bersyukur karena petani bisa meraup keuntungan lebih tinggi karena harga pembelian jagung lebih tinggi jika dijual kepada peternak. Bulog Sub Divre Jember tidak menargetkan penyerapan komoditas jagung sehingga Bulog tidak perlu bersaing dengan pemasok yang lain.   Bulog hanya bertugas untuk melakukan stabilitas harga komoditas jagung di pasar. Saat ini operasi pasar untuk komoditas jagung hanya dilakukan di 3 wilayah di Provinsi Jawa Timur yaitu Surabaya Selatan, Surabaya Utara dan Malang. (Fian)0 Netral 21 Jember Hari Ini – Pemkab Jember menggelar Peringatan Hari Krida Pertanian yang ke 52 di halaman pabrik pupuk organik Si Jempol, Desa Wirowongso, Kecamatan Ajung, Sabtu (10/08/2024) siang. Pada kesempatan itu, Pemkab Jember mendorong pembentukan Kelompok Tani Wanita (KWT).  Bupati Jember, Hendy Siswanto, mengatakan, minat kaum milenial untuk menjadi petani akhir-akhir ini mulai kendor. Karena itu, saat ini Pemkab Jember sedang membangun wadah kolaborasi melalui program J-Sultan, yakni Jember Solusi Pertanian.  Melalui wadah tersebut, tiap-tiap petani nanti bisa saling bertukar pendapat mengenai kondisi dan persoalan pertanian di Kabupaten Jember. Melalui wadah itu diharapkan para petani tidak hanya mampu meningkatkan produksi, tetapi juga mampu menjangkau pasar yang memadai.  Melalui wadah itu, Pemkab Jember juga akan mendorong program hilirisasi produk pertanian dengan membentuk KWT. KWT nanti akan memiliki tugas mengolah hasil pertanian, sehingga harganya stabil dan petani tidak rugi.  Sementara itu, Kepala -2.10084 Negatif
22 Jember, 5 Juli 2025 – Bupati Jember, Gus Fawait, kembali menorehkan prestasi gemilang melalui program unggulan “Wadul Gus’e’”. Inovasi layanan pengaduan masyarakat ini mengantarkannya meraih penghargaan sebagai Kepala Daerah Inovatif dalam kategori Penyelesaian Pengaduan dan Peningkatan Pelayanan Publik pada gelaran “Apresiasi 100 Hari Inovasi Negeri” yang diselenggarakan oleh Media Televisi (JTV) pada Rabu, 1 Juli 2025. Penghargaan ini menjadi bukti nyata komitmen Pemerintah Kabupaten Jember dalam menghadirkan pelayanan publik yang responsif, transparan, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat.  Inovasi Wadul Gus’e Jadi Kunci Keberhasilan  Program Wadul Guse merupakan terobosan yang digagas langsung oleh Gus Fawait untuk memudahkan masyarakat menyampaikan keluhan, laporan, atau saran terkait pelayanan publik. Melalui platform ini, warga Jember dapat mengakses layanan pengaduan secara langsung, baik melalui kanal digital maupun tatap muka. Keunggulan program ini terletak pada kecepatan, ketepatan, dan kepa5.15464 Positif 22 Jember Hari Ini – Asosiasi Petani Pangan Indonesia (APPI) mencatat sejak September hingga saat ini sejumlah komoditas pertanian memang mengalami penurunan harga, mulai dari tomat, cabai, kubis, terong, jagung manis dan jenis hortikultura lainnya.   Sebelumnya, Badan Pusat Statistik (BPS) Jember menyebut, komoditas pertanian jadi penyumbang deflasi paling dominan sepanjang bulan Agustus hingga September 2024.   Pada bulan September, deflasi di Jember mencapai 0,10 persen, menunjukkan lemahnya daya beli dan anjloknya harga sejumlah komoditas.   Ketua APPI, Jumantoro, mengatakan, hingga Jumat (04/10/2024) harga cabai rawit hingga cabai besar juga masih dibawah Rp20.000 per kg. Tidak hanya itu, terong, tomat, kubis dan sayur lain juga masih di bawah Rp2.000 per kg.   Dia menyebut, dugaan banyaknya pasokan dari daerah lain tidak sepenuhnya benar. Sebab, di Jember sendiri, panen beragam hortikultura juga tinggi bersamaan dengan daerah lainnya. Akibatnya, serapan di pasar juga lemah.   Dia berharap agar pemerintah t0 Netral 22 Pada hari Senin tanggal 5 februari 2024 bertempat di balai desa glagahwero kecamatan kalisat , telah dilakukan kegiatan sosialisasi alokasi dan penyaluran pupuk subsidi tahun 2024. Hadir pada saat itu penyuluh pertanian desa glagahwero, kepala desa , babinsa , babinmas serta poktan dan petani desa glagahwero.   Pertemuan ini untuk mensosialisasikan alokasi pupuk subsidi yang jumlahnya berkurang dari tahun lalu serta tehnis penyaluran yang berubah dari T puber menjadi i puber dimana dengan sistem ini petani yang terdaftar di ealokasi harus datang sendiri dengan membawa ktp ke kios yang yang sudah ada.   Kegiatan ini bertujuan agar petani paham dan mengerti mengapa jumlah pupuk berkurang dan sistem penyaluran berubah. Hal ini untuk menghindari kesalahpahaman dan persepsi negatif antar petani dengan poktan dan kios sehingga tidak terjadi konflik di tingkat petani.   Pada kesempatan ini pula penyuluh pertanian glagahwero (verry anggiawan) juga menyampaikan pentingnya penggunaan pupuk organik sekaligus sosialisasi-2.09424 Negatif
23 Satu lagi penghargaan dikoleksi oleh Bupati Jember Hendy Siswanto di tahun 2023. Kali ini Persatuan Insinyur Indonesia (PII) Wilayah Jawa Timur mengukuhkan orang nomor satu di Kabupaten Jember itu sebagai Tokoh Penggerak Keinsinyuran di Daerah dalam Musyawarah Wilayah PII Jawa Timur di Hall Hotel Double Tree Surabaya, Jumat pagi (05/05/2023).   Penghargaan ini diberikan atas kontribusi dan dedikasi Bupati Hendy Siswanto di bidang keinsinyuran, terutama melalui kebijakan pembangunan infrastruktur di daerahnya yang banyak dinilai positif oleh berbagai pihak.   Menurut Bupati Hendy, profesi insinyur memiliki karakter yang dituntut untuk mampu menyelesaikan masalah dengan solusi praktis sehingga masih sangat relevan keilmuan dibutuhkan di era revolusi industri 4.0.   Kepada media, Bupati Hendy juga menyampaikan bahwa Pemkab Jember siap memberikan fasilitas kepada lulusan sarjana teknik baik di bidang infrastruktur, mesin, pertanian dan sebagainya untuk bisa mendapat pendampingan mengembangkan kompetensinya dengan5.14286 Positif 23 Jember Hari Ini – Banyaknya petani tembakau di Jember yang mengalami gagal panen, diprediksi membuat perusahaan eksportir tembakau akan melakukan pengurangan tenaga kerja.   Tidak hanya itu, perusahaan tembakau juga akan sulit menyerap hasil panen tembakau karena semakin rendahnya kualitas akibat terdampak hujan. Kendati dipastikan harga tembakau akan melambung tinggi karena terbatasnya stok tembakau dari Jember.   Di sisi lain, perusahaan juga terganjal ketatnya standar untuk melakukan ekspor tembakau dan rokok cerutu ke Eropa.   Sekretaris DPC Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (SPSI) Jember, Taufik Rahman, bahkan memastikan akan ada banyak tenaga kerja yang dipangkas sebab terbatasnya bahan baku tembakau.   Selain itu, sedikitnya bahan baku tembakau juga akan memangkas durasi kerja. Pekerja yang biasanya mendapatkan jatah kerja hingga 8 bulan di tiap musim, kini diperkirakan hanya akan bertahan kerja 3-4 bulan ke depan.   Jumlah buruh petani hingga buruh tembakau di Jember diperkirakan mencapai ratusan ribu0 Netral 23 Jember Hari Ini – Asosiasi Petani Tembakau Indonesia (APTI) Jember berharap rencana Presiden Prabowo Subianto untuk menghapuskan utang petani di bank akibat gagal panen bisa terealisasi.   Ketua APTI Jember, Suwarno, kepada Prosalina, Selasa (29/10/2024) mengatakan, pada tahun 2023, banyak petani tembakau yang mengalami gagal panen akibat tergenang banjir.   Berdasarkan data Dinas TPHP, di Kecamatan Ambulu dan Wuluhan, tanaman tembakau yang mengalami gagal panen mencapai 3.200 hektar. Luasan tersebut belum termasuk di kecamatan lain, seperti Puger dan Jenggawah.   Lebih lanjut, Suwarno berharap agar rencana Prabowo untuk menghapuskan kredit macet petani akibat gagal panen bisa terealisasi. Sebab, pada tahun 2024 ini, banyak petani tembakau yang belum balik modal akibat jatuhnya harga tembakau.   Sementara itu, melalui keterangan resmi, Menteri Pertanian, Andi Amran Sulaiman, rencana pemutihan atau penghapusan kredit macet petani akan dibahas dengan berbagai pihak. Pembahasan dengan lembaga keuangan juga akan -2.0202 Negatif
24 Bupati Jember Hendy Siswanto menjadi bintang tamu dalam podcast bertajuk Nusaraya, program khusus Kompas.com yang berlangsung di Gedung Kompas Gramedia, Jalan Palmerah Nomor 22-26 Gelora, Kecamatan Tanah Abang, Jakarta Pusat, Senin siang 10 Juli 2023.   Dalam podcast tersebut, Bupati Hendy Siswanto memperkenalkan beragam potensi yang dimiliki Kabupaten Jember, Jawa Timur.   “Secuil surga di dunia itu ada di Kabupaten Jember. Sumber daya alam kami, lahan pertanian terluas ketiga di Jatim,” ujar Bupati Hendy.   Lebih rinci, ia menyebut Kabupaten Jember memiliki lahan pertanian seluas 86.000 hektar. Berbagai hasil pertanian di Jember telah mendunia, mulai cerutu hingga edamame.   Soal swasembada pangan, Kabupaten Jember mendapatkan penghargaan sebagai daerah dengan swasembada pangan tertinggi di Jawa Timur.   Terwujudnya swasembada pangan memang menjadi misi utama baginya, sebab penduduk Kabupaten Jember mencapai 2,6 juta jiwa, terbesar ketiga di Jawa Timur.   Dia menghaturkan terima kasih kepada warganya yang k5.12129 Positif 24 KEPATIHAN, Radar Jember - Kesuksesan Bupati Jember Hendy Siswanto dalam sektor pertanian tidak bisa diragukan lagi. Diketahui Jember juga menjadi salah satu daerah penyokong utama kekuatan ketahanan pangan yang didukung dengan potensi lahan pertanian dan perkebunan.  Dalam hal itu, bupati menegaskan bahwa Jember telah ditetapkan sebagai daerah swasembada dan ketahanan pangan oleh Gubernur Jatim pada 2022.  “Adanya persoalan pupuk kami tidak menyerah. Dengan kemampuan yang dimiliki, pemkab berinisiasi membangun pabrik pupuk organik untuk mengatasi masalah pupuk di Jember,” terangnya saat menjadi pembicara dalam program Special Interview di Kota Batu, Senin (27/5).  Terbukti, sejak HUT ke-95 Pemkab Jember, pabrik pupuk organik yang dinamai Si Jempol itu sudah beroperasi hingga sekarang.  Bahkan pupuk organik tersebut dibagikan secara gratis kepada petani Jember. Tentunya hal itu menjadi awal untuk mengajak petani menggunakan pola tanam organik.  Terlebih, Pemkab Jember juga telah melaksanakan kegiatan sekolah l0 Netral 24 Suara Jember News, Jenggawah, Jember – Para Petani di Kecamatan Jenggawah menngungkapkan beberapa masalah yang dihadapi oleh mereka.  Dari penanaman hingga panen ada beberapa masalah yang dihadapi oleh mereka, seperti hama contohnya ulat, wereng, dan belalang. Akan tetapi masalah tersebut telah dapat mereka atasi dengan mudah.  Selain hama, harga dan subsidi pupuk juga menjadi masalah yang cukup sulit dihadapi oleh mereka dalam merawat tanamannya.  Mereka merasa bahwa harga pupuk yang berbeda-beda di berbagai tempat membuat mereka kesulitan dalam membelinya.  Terutama bagi petani padi yang akan panen, mereka mengaku bahwa harga pupuk yang tidak merata sangat mempengaruhi hasil panen mereka.  Selain itu, petani juga mengungkapkan bahwa mereka merasa pemberian subsidi dari pemerintah juga masih kurang. Hal ini membuat petani kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pupuk mereka.  Beberapa petani mengatakan bahwa mereka mau tidak mau harus membeli pupuk non-subsidi dengan harga yang lebih tinggi, karena subsidi yang d-1.93798 Negatif
25 Nuansa budaya yang kental menyelimuti acara penutupan TNI Manunggal Membangun Desa (TMMD) ke-124 yang digelar di Lapangan Plalangan, Dusun Plalangan, Kecamatan Kalisat, Rabu (4/6). Dalam kegiatan yang berlangsung tertib dan penuh kekhidmatan sejak pukul 09.00 WIB ini, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan (Disparbud) Kabupaten Jember tampil memberikan warna melalui dukungan pada aspek pelestarian budaya lokal dan pemberdayaan seniman daerah.   Sebagai wujud sinergi antara pemerintah daerah dan TNI, Disparbud Jember menghadirkan pertunjukan seni tradisional khas Jember yang sukses memikat perhatian para undangan. Acara dibuka dengan penampilan hadrah, menghadirkan suasana religius yang sarat makna. Hadrah ini tak hanya menjadi pembuka yang sakral, namun juga simbol keharmonisan dan semangat gotong royong masyarakat.   Usai hadrah, penonton diajak menyelami kekayaan budaya lokal melalui tari tradisional “Lahbako” yang dibawakan memukau oleh Sanggar Tari Carika Putri. Tarian ini menggambarkan keseharian petani tembaka5.08906 Positif 25 Suara Jember News, Jember – Banyaknya perguruan tinggi negeri dan swasta yang tersebar di Kota Jember. Menjadikan Kota Jember menjadi Kota Pendidikan Terbesar ke-3 di Jawa Timur selain Kota Surabaya dan Kota Malang. Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi dan dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas   Universitas Jember (UNEJ)  Politeknik Negeri Jember (POLIJE)  Politeknik Kesehatan Jember (POLTEKES JEMBER)  Universitas Muhammadiyah Jember (UNMUH JEMBER)  Universitas Mohammad Sroedji Jember (UMSJ)  Universitas PGRI Argopuro (UNIPAR)  Universitas Terbuka Jember (UPBJJ-UT JEMBER)  Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i  Institut Teknologi dan Sains Mandala (ITSM)  Akademi Pariwisata Muhammadiyah Jember  Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember (UIN KHAS)  Universitas Islam Jember (UIJ)  STIA Pembangunan  STIKES Harapan Bangsa Jember  STIKES Mitra Husada Jember  Universitas dr. Soebandi (UDS)  Politeknik Keseha0 Netral 25 Menteri Pertanian, Andi Amran Sulaiman melepas secara langsung penyerahan alat dan mesin pertanian kepada sejumlah kelompok tani di Jawa Timur, Kamis (18/4/2024). Kegiatan yang berlangsung di Makodam V Brawijaya ini sebagai upaya mendukung perkembangan sektor pertanian. Mentan menerangkan mati hidupnya suatu negara tergantung pangan. Hal tersebut kata Amran juga pernah disampaikan Bung Karno dalam Pidatonya pada tahun 1953 di ITB. “Para petani adalah Pahlawan pangan, kita harus jaga. Sekarang krisis pangan dunia ada 10 negara kelaparan, ada 44 negara terancam kelaparan, tolong untuk Pak Wakapolda ini dikawal bukan diproses,” ungkap Menteri Amran di sela Apel siaga penyerahan alat dan mesin pertanian di Makodam V Brawijaya, Rabu (18/4/2024).  Dalam kesempatan ini Mentan juga menyempatkan dialog kepada para petani dan para distributor. Menteri Amran juga mengingatkan para distributor untuk tidak bermain dalam pendiatribusian pupuk termasuk dijual belikan.  “Kami minta satgas pangan turun, yang memperjual belika-1.92308 Negatif
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Tabel	2.	Data	20	berita	pada	Media	Nasional	dengan	tingkat	sentimennya.	

Berdasarkan	 analisis	 didapatkan	 bahwa	 berita	 pertanian	 Kabupaten	 Jember	 pada	

media	lokal	dan	nasional	sama-sama	dominan	dengan	sentimen	positif,	diikuti	negatif,	lalu	

netral.	 Pada	media	 lokal,	 berita	dengan	 sentimen	positif	 adalah	76%	dari	 seluruh	berita,	

berita	 dengan	 sentimen	 negatif	 adalah	 19%,	 dan	 berita	 netral	 adalah	 5%.	 Pada	 media	

nasional,	 berita	 dengan	 sentimen	 positif	 adalah	 75,5%,	 berita	 dengan	 sentimen	 negatif	

adalah	22%,	dan	berita	netral	adalah	2,7%.	

Dengan	 lebih	 dari	 75%	 berita	 bersentimen	 positif	 pada	 kedua	 level	 media,	 secara	

struktural-fungsional	 dapat	 dimaknai	 bahwa	 media	 massa	 secara	 sengaja	 melakukan	

foregrounding	 (penonjolan)	 pada	 suasana	 yang	 kondusif.	 Dominasi	 leksikon	 positif	 ini	

mengindikasikan	 bahwa	 fungsi	 utama	 wacana	 berita	 pertanian	 di	 Jember	 tidak	 sekadar	

bersifat	 referensial	 (melaporkan	 fakta	 secara	 netral),	 melainkan	 didesain	 untuk	

menjalankan	 fungsi	 ekspresif	 guna	menjaga	 optimisme	 dan	 reputasi	 sektor	 pertanian	 di	

mata	publik.	

No Isi berita sentiment Simpulan No Isi berita sentiment Simpulan No Isi berita sentiment Simpulan
1 Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian siap mendukung penuh pelaksanaan program pertanian terpadu dan berkelanjutan yang fokus pada peningkatan kesejahteraan petani seperti yang dilakukan oleh PT HM Sampoerna Tbk melalui program Integrated Production System (IPS) atau Sistem Produksi Terpadu.  Dalam penerapan program kemitraan tersebut, perseroan menerapkan sistem pertanian tembakau yang efisien dan terpadu. Program ini berhasil menciptakan produk pertanian yang memiliki nilai daya saing tinggi serta menghasilkan kondisi lingkungan yang tetap terjaga.  "Kami melihat program kemitraan yang dilakukan Sampoerna merupakan kerja sama sektoral yang baik sehingga dapat menguatkan komoditi itu sendiri," ujar Deputi Koordinasi Pangan dan Pertanian Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, Musdhalifah Machmud, di ICE BSD, Tangerang Selatan, Jumat (13/10).  Menurutnya, dalam sektor agro industri, jaminan akan ketersediaan bibit hingga potensi pasar yang dapat dijangkau menjadi penting untuk menciptakan industri 6.51466 Positif 1 Menteri Koordinator Bidang Pangan Zulkifli Hasan alias Zulhas menyarankan bantuan sosial (bansos) cukup sesekali agar tidak menjadi kebiasaan.   Ia mulanya menyoroti bagaimana produktivitas Indonesia kalah dari Thailand dan Vietnam, apalagi China. Zulhas menegaskan Indonesia tidak akan maju jika rakyatnya ogah kerja keras.   "Apalagi kita hanya mengandalkan, ya sudah, kamu kalau susah, saya kasih beras (dan) bansos 10 kg. Nanti susah lagi, dikasih lagi bantuan Rp500 ribu-Rp600 ribu. Itu sih sekali-sekali, sementara, oke!" tegas Zulhas dalam CNBC Economic Outlook 2025 di The Westin, Jakarta Selatan, Rabu (26/2).   Pria yang juga ketua umum Partai Amanat Nasional (PAN) itu menegaskan filosofi yang harus dianut rakyat Indonesia adalah kerja keras. Zulhas meminta masyarakat harus kerja keras jika ingin hidup enak.   Zulhas juga membahas soal kredit usaha rakyat (KUR) untuk petani di 2025 yang jumlahnya sangat besar, yakni mencapai Rp300 triliun.   "Itu akan difokuskan untuk pertanian, KUR. Alat-alat pertanian, pe0 Netral 1 Seorang petani berinisial EK (47) asal Kampung Cikareo, Desa Alam Endah, Kecamatan Rancabali, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, tewas akibat penganiayaan yang dilakukan oleh KA (48). Peristiwa tragis ini terjadi pada Kamis (22/5/2025), sekitar pukul 18.30 WIB. Wakil Kepala Satuan Reserse Kriminal (Wakasat Reskrim) Polresta Bandung, AKP Asep Nuron, mengungkapkan bahwa pelaku berhasil diamankan oleh jajaran Satreskrim dan Polsek Ciwidey di Kecamatan Pasirjambu, Kabupaten Bandung.  Dari keterangan pelaku, KA mengaku nekat menghabisi EK karena cemburu. Ia merasa curiga karena korban sering menghubungi istrinya. "Pengakuannya, istri pelaku ini selingkuh dengan korban. Kecurigaan itu sudah muncul sejak Agustus 2024 lalu," kata Asep saat gelar perkara di Mapolresta Bandung pada Jumat, (30/5/2025). Lebih lanjut, pelaku menjelaskan bahwa ia beberapa kali menemukan pesan singkat antara istrinya dan korban di gawai milik istrinya. Kemarahan pelaku memuncak ketika ia mendatangi EK dan mempertanyakan hubungan mereka. Emosi p-6.40569 Negatif
2 Menteri Pertanian Andi Amran Sulaiman tengah mendorong pembangunan pertanian modern di sejumlah daerah dengan melibatkan ribuan generasi muda dan teknologi.  Menurutnya, sektor pertanian adalah sektor yang sangat strategis bagi generasi muda yang ingin meraih kesuksesan dan kesejahteraan ekonomi.   "Kita membangun kluster pertanian modern ini dengan melibatkan generasi muda. Bagaimana caranya? Dengan teknologi tinggi, alat mesin pertanian yang canggih, dan yang terpenting, memastikan mereka mendapat keuntungan. Potensinya, setiap individu bisa mendapatkan pendapatan minimal Rp10 juta per bulan" ujar Amran dalam keterangannya, Sabtu (28/9).   Mentan juga menekankan pentingnya memiliki mimpi besar dan langsung bertindak. Dia menegaskan untuk sukses di sektor pertanian, generasi muda harus berani bermimpi dan beraksi nyata.   "Untuk menjadi konglomerat, syarat pertama adalah big dream, miliki mimpi besar. Tancapkan dalam diri bahwa dalam beberapa tahun ke depan, saya akan kaya. Yang kedua, take action, langsung 6.40569 Positif 2 Menteri Pertanian (Mentan) mengungkapkan bahwa para tengkulak beras alias middleman bisa meraup keuntungan hingga Rp 42 triliun. Dana jumbo itu mereka peroleh ketika masuk dalam rantai pasok beras. Di mana, para tengkulak menjadi perantara bagi petani dan konsumen. Perkaranya, saat mereka berperan dari sentra produksi ke tempat distribusi hingga pengecer, harga beras menjadi lebih mahal. Artinya, mereka mengambil beras dari petani dengan harga murah, namun menjualnya kepada konsumen dengan harga yang cukup tinggi.  Amran menuturkan, keuntungan yang didapatkan tengkulak dihitung dari selisih harga rata-rata di tingkat penggilingan dengan eceran. Seperti, Rp 2.000 per kilogram (kg) dikalikan 21 juta ton beras. "21 juta ton dikali Rp 2.000 (selisih harga), itu Rp 42 triliun yang didapatkan dari middleman," ujar Amran saat ditemui di gedung Kementerian Pertanian, Selasa (3/6/2025). Di balik keuntungan para tengkulak itu, para petani justru mendapat keuntungan kecil, padahal mereka bekerja lebih keras. Amran menca0 Netral 2 Subur (47), Kepala Dusun Krajan, Desa Pondok Dalem, Kecamatan Semboro, Kabupaten Jember, Jawa Timur, ditangkap polisi setelah membacok seorang warganya, Yuli Agustin (39), pada Sabtu (31/5/2025). Akibat insiden tersebut, korban mengalami luka serius di bagian pundak dan kepala, sehingga dilarikan ke RSD dr. Soebandi untuk mendapatkan perawatan medis. Peristiwa itu diduga dipicu oleh perselisihan terkait batas tanah antara pelaku dan korban. Kapolsek Semboro Iptu Andreas menjelaskan bahwa kasus ini bermula dari konflik warisan yang belum terselesaikan di antara keduanya. “Waktu itu pihak pelaku sedang mengangkut tanah untuk meratakan tanah itu, kemudian korban ini protes tidak jelas sehingga membuat pelaku emosi,” kata dia pada Kompas.com via telepon.   Merasa terpancing emosi, pelaku kemudian mengambil arit yang semula digunakan untuk bekerja dan membacok korban hingga terluka. “Kasus ini dipicu karena adanya permasalahan batas tanah,” jelas dia. Sebelumnya, menurut Andreas, mediasi telah dilakukan untuk meny-4.64286 Negatif
3 Bupati Jember Hendy Siswanto ingin para petani di Jember bisa mengolah hasil pertaniannya menjadi produk turunan yang bernilai tinggi. Ia menyinggung petani padi yang masih menjual bahan mentahnya berupa gabah ke pasar.  “Padahal kalau gabah itu dijemur dan diselep dulu menjadi beras lalu dibungkus rapi akan meningkatkan nilai jualnya,” kata Hendy Siswanto saat rapat dengan Pusat Penelitian Kopi dan Kakao (Puslitkoka), Jumat (19/8/2022).   Pun demikian dengan kopi, Jember sebagai penghasil kopi robusta terbaik, sudah saatnya petani menjual dalam bentuk kopi siap seduh dalam kemasan.  “Inilah yang kami koordinasikan dengan Puslitkoka,” sambungnya.  Kepala Pusat Penelitian Kopi dan Kakao atau Puslitkoka Dini Astika Sari menyambut rencana baik tersebut. Dini menyebutkan ada beberapa pekerjaan rumah yang harus dilakukan oleh Pemkab Jember terkait penguatan di bidang hulu yang nantinya juga dibantu oleh Puslitkoka.  “Nanti Puslitkoka membantu dengan standar yang ada, sehingga nanti ketika masuk ke hilir di situ Pu6.1674 Positif 3 Anggota Komisi IV DPR Fraksi Nasdem, Rajiv, mengaku mendapat keluhan dari masyarakat, khususnya para petani yang kesulitan mendapatkan pupuk subsidi karena adanya permainan oknum agen. Padahal, kata dia, pemerintahan Presiden RI Prabowo Subianto sedang fokus pada swasembada pangan. "Di masa reses ini, saya bersama tim turun ke dapil untuk bertemu masyarakat dan menyerap aspirasi mereka. Kami mendengarkan aspirasi dan keluhan dari masyarakat, terutama terkait pupuk subsidi yang dipersulit oleh para agen," ujar Rajiv dalam keterangannya, Minggu (15/6/2025). Rajiv, selaku perwakilan dari masyarakat Kabupaten Bandung Barat dan Kabupaten Bandung, pun meminta para agen tidak mempersulit kebutuhan para petani untuk mendapatkan pupuk subsidi.  Dia memaparkan, Prabowo sedang fokus mewujudkan kedaulatan dan ketahanan pangan nasional. Apalagi, lanjut Rajiv, pemerintahan Prabowo telah surplus hampir 4 juta ton beras tahun 2025. "Kami Anggota Komisi IV DPR RI meminta para agen tidak mempersulit petani kita untuk mendapatk0 Netral 3 Subur (47), Kepala Dusun Krajan, Desa Pondok Dalem, Kecamatan Semboro, Kabupaten Jember, Jawa Timur, ditangkap polisi setelah membacok seorang warganya, Yuli Agustin (39), pada Sabtu (31/5/2025). Akibat insiden tersebut, korban mengalami luka serius di bagian pundak dan kepala, sehingga dilarikan ke RSD dr. Soebandi untuk mendapatkan perawatan medis. Peristiwa itu diduga dipicu oleh perselisihan terkait batas tanah antara pelaku dan korban. Kapolsek Semboro Iptu Andreas menjelaskan bahwa kasus ini bermula dari konflik warisan yang belum terselesaikan di antara keduanya. “Waktu itu pihak pelaku sedang mengangkut tanah untuk meratakan tanah itu, kemudian korban ini protes tidak jelas sehingga membuat pelaku emosi,” kata dia pada Kompas.com via telepon. Merasa terpancing emosi, pelaku kemudian mengambil arit yang semula digunakan untuk bekerja dan membacok korban hingga terluka. “Kasus ini dipicu karena adanya permasalahan batas tanah,” jelas dia. Sebelumnya, menurut Andreas, mediasi telah dilakukan untuk menyel-4.64286 Negatif
4 Presiden Prabowo Subianto, dalam kunjungannya ke acara panen raya padi serentak di Majalengka, Jawa Barat pada Senin, 7 April, menyampaikan pidato penting yang menekankan peran vital petani bagi kedaulatan negara. Acara yang diikuti secara daring oleh Sekretariat Presiden di Jakarta ini dihadiri ribuan petani dan tamu undangan. Pidato tersebut disampaikan sebagai bentuk apresiasi atas kerja keras para petani Indonesia yang menjadi tulang punggung ketahanan pangan nasional. Dalam pidatonya, Presiden Prabowo secara tegas menyatakan, "Para petani adalah produsen pangan. Tanpa pangan, tidak ada negara. Tanpa pangan, tidak ada NKRI." Pernyataan ini menggarisbawahi betapa pentingnya kontribusi petani dalam menjaga keberlangsungan hidup bangsa dan negara. Presiden juga menyampaikan penghargaan yang mendalam kepada para petani atas dedikasi dan kerja keras mereka dalam menyediakan pangan bagi seluruh rakyat Indonesia.Selain itu, Presiden Prabowo juga mengkritisi sebagian elit yang dianggapnya belum sepenuhnya memaham6.01375 Positif 4 Vokalis Padi Reborn, Fadly, mengungkap momen pertemuan dengan penggemar yang justru tak mengenalinya sebagai Fadly. Itu terjadi saat Fadly sedang mengantre di pom bensin. "Pas di pom bensin, ibu-ibu naik Alphard. Aku datang naik motor tuaku, Honda CB," jelas Fadly, dikutip dari YouTube Padi Reborn, Senin (9/6/2025). "Aku kan masih pakai baju bengkel," imbuhnya.  Ibu yang kemudian diketahui sebagai penggemar Padi atau disebut Sobat Padi itu kemudian turun dari mobil dan berjalan mendekati Fadly. "Dia lihat saya dalam-dalam, 'Mas ini mirip sekali sama penyanyi kesayangan saya, Fadly Padi'," ungkap Fadly menirukan perkataan penggemarnya. "Oh, banyak yang bilang gitu sih, Bu," jawab Fadly kemudian tanpa mengakui bahwa dirinya Fadly yang dimaksud. Namun, ibu tersebut kemudian melihat ke arah motor dan pada Fadly.  "Ibu itu lihat motor, lihat saya, 'Tapi enggak mungkin Fadly Padi'," kenangnya sambil tertawa. "'Fadly Padi enggak mungkin begini gayanya'," lanjut Fadly menceritakan respons ibu tersebut. Diakui Fadly, 0 Netral 4 Subur (47), Kepala Dusun Krajan, Desa Pondok Dalem, Kecamatan Semboro, Kabupaten Jember, Jawa Timur, ditangkap polisi setelah membacok seorang warganya, Yuli Agustin (39), pada Sabtu (31/5/2025). Akibat insiden tersebut, korban mengalami luka serius di bagian pundak dan kepala, sehingga dilarikan ke RSD dr. Soebandi untuk mendapatkan perawatan medis. Peristiwa itu diduga dipicu oleh perselisihan terkait batas tanah antara pelaku dan korban. Kapolsek Semboro Iptu Andreas menjelaskan bahwa kasus ini bermula dari konflik warisan yang belum terselesaikan di antara keduanya. “Waktu itu pihak pelaku sedang mengangkut tanah untuk meratakan tanah itu, kemudian korban ini protes tidak jelas sehingga membuat pelaku emosi,” kata dia pada Kompas.com via telepon.   Merasa terpancing emosi, pelaku kemudian mengambil arit yang semula digunakan untuk bekerja dan membacok korban hingga terluka. “Kasus ini dipicu karena adanya permasalahan batas tanah,” jelas dia. Sebelumnya, menurut Andreas, mediasi telah dilakukan untuk meny-4.64286 Negatif
5 Delima menyebut bahwa langkah deregulasi yang digencarkan pemerintah dapat membawa angin segar bagi sektor pertanian, termasuk petani tembakau. Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI) mendorong pemerintah untuk terus mempercepat penyederhanaan regulasi dan memperkuat perlindungan terhadap industri padat karya guna meningkatkan kesejahteraan petani tembakau dan menjaga keberlangsungan industri hasil tembakau (IHT). Hal ini disampaikan oleh Pengurus Pusat HKTI, Delima Hasri Azahari, menanggapi arahan Presiden Prabowo Subianto terkait deregulasi kebijakan. Delima menyebut bahwa langkah deregulasi yang digencarkan pemerintah dapat membawa angin segar bagi sektor pertanian, termasuk petani tembakau. Dengan penyederhanaan birokrasi dan kebijakan Cukai Hasil Tembakau (CHT) yang berpihak terhadap para petani, kebijakan pemerintah dapat menjangkau petani dengan lebih cepat dan tepat, memberikan dampak positif yang signifikan."Tujuannya agar setiap rantai kebijakan dari pemerintah bisa lebih efektif dan efisien. Sehin5.53097 Positif 5 Menteri Koordinator Bidang Pangan, Zulkifli Hasan (Zulhas), mengumumkan rencana pemerintah untuk mempercepat swasembada gula nasional pada 2028. Target ini mengikuti keberhasilan swasembada beras dan jagung yang telah tercapai. "Kemudian kita perlu mempercepat swasembada gula. Beras sudah, jagung relatif sudah. Maka kita meningkat lagi sekarang gula ya," ungkap Zulhas di Kantor Kemenko Pangan, Jakarta, Kamis (12/6/2025).  Zulhas menjelaskan, produksi gula konsumsi saat ini masih kurang. Namun, pemerintah tidak hanya fokus pada gula konsumsi, tetapi juga gula rafinasi untuk industri. "Semua kita bisa dalam tiga tahun ini kita bisa swasembada, jumlahnya kira-kira 5 juta ton," tambahnya.  Untuk mendukung target tersebut, pemerintah akan menyempurnakan Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 40 Tahun 2023. Perpres ini mengatur tentang Percepatan Swasembada Gula Nasional dan Penyediaan Bioetanol Sebagai Bahan Bakar Nabati (Biofuel). Zulhas menyatakan, penyempurnaan perpres sedang dikebut bersamaan dengan perbaikan Kepu0 Netral 5 Subur (47), Kepala Dusun Krajan, Desa Pondok Dalem, Kecamatan Semboro, Kabupaten Jember, Jawa Timur, ditangkap polisi setelah membacok seorang warganya, Yuli Agustin (39), pada Sabtu (31/5/2025). Akibat insiden tersebut, korban mengalami luka serius di bagian pundak dan kepala, sehingga dilarikan ke RSD dr. Soebandi untuk mendapatkan perawatan medis. Peristiwa itu diduga dipicu oleh perselisihan terkait batas tanah antara pelaku dan korban. Kapolsek Semboro Iptu Andreas menjelaskan bahwa kasus ini bermula dari konflik warisan yang belum terselesaikan di antara keduanya. “Waktu itu pihak pelaku sedang mengangkut tanah untuk meratakan tanah itu, kemudian korban ini protes tidak jelas sehingga membuat pelaku emosi,” kata dia pada Kompas.com via telepon.  Merasa terpancing emosi, pelaku kemudian mengambil arit yang semula digunakan untuk bekerja dan membacok korban hingga terluka. “Kasus ini dipicu karena adanya permasalahan batas tanah,” jelas dia. Sebelumnya, menurut Andreas, mediasi telah dilakukan untuk menye-4.64286 Negatif
6 Menteri Pertanian (Mentan), Andi Amran Sulaiman memastikan adanya kerja sama dengan perguruan tinggi di tanah air dalam memperkuat program petani milenial. Sehingga ini bisa membantu mewujudkan swasembada pangan yang dicanangkan Presiden Prabowo.  Mentan menyatakan, kolaborasi tersebut berupa peningkatan kemampuan (upgrading skill) bagi masyarakat pendaftar program tersebut yang diharapkan bisa lebih cakap dalam mengelola sistem pertanian yang lebih modern. "Sudah kolaborasi dengan para rektor, perguruan tinggi," ujar Mentan.Lebih lanjut, dikatakannya melalui program petani milenial pihaknya bertujuan untuk menarik minat generasi muda sehingga mau mengelola lahan pertanian dengan memberikan jaminan penghasilan lebih dari Rp10 juta per bulan.  Pendapatan tersebut merupakan proyeksi hasil panen yang didapat para petani milenial, serta menegaskan bukan gaji yang diberikan oleh pemerintah.  "Pendapatan tinggi di atas daripada gaji kalau kita jadi pegawai," ujarnya.Dalam program petani milenial yang diusung pihakn5.44218 Positif 6 TEMBAKAU telah lama menjadi bagian penting dari sejarah pertanian dan budaya nasional. Sebagai komoditas padat karya, tercatat sekitar 2,3 juta keluarga petani menggantungkan hidup pada komoditas ini, dengan lahan garapan seluas kurang lebih 200.000 hektar. Pada 2023, produksi daun tembakau nasional mencapai sekitar 238.800 ton (BPS, 2024), menjadikan Indonesia salah satu penghasil utama dunia dengan kontribusi sekitar 4,2 persen terhadap total produksi global. Sebagian besar, yakni hampir 99,6 persen dari produksi tersebut, berasal dari perkebunan rakyat yang tersebar di berbagai daerah. Peran tembakau dalam menopang perekonomian pedesaan sangat signifikan, baik dalam hal penyerapan tenaga kerja maupun dalam menjaga sirkulasi ekonomi lokal. Oleh karena itu, tembakau bukan hanya sekadar komoditas ekonomi, tetapi juga simbol mata pencaharian dan budaya yang diwariskan secara turun-temurun di banyak daerah.   Kontribusi industri tembakau  Dari sisi ekonomi, tembakau memberi sumbangsih signifikan. Penerimaan neg0 Netral 6 Subur (47), Kepala Dusun Krajan, Desa Pondok Dalem, Kecamatan Semboro, Kabupaten Jember, Jawa Timur, ditangkap polisi setelah membacok seorang warganya, Yuli Agustin (39), pada Sabtu (31/5/2025). Akibat insiden tersebut, korban mengalami luka serius di bagian pundak dan kepala, sehingga dilarikan ke RSD dr. Soebandi untuk mendapatkan perawatan medis. Peristiwa itu diduga dipicu oleh perselisihan terkait batas tanah antara pelaku dan korban. Kapolsek Semboro Iptu Andreas menjelaskan bahwa kasus ini bermula dari konflik warisan yang belum terselesaikan di antara keduanya. “Waktu itu pihak pelaku sedang mengangkut tanah untuk meratakan tanah itu, kemudian korban ini protes tidak jelas sehingga membuat pelaku emosi,” kata dia pada Kompas.com via telepon.  Merasa terpancing emosi, pelaku kemudian mengambil arit yang semula digunakan untuk bekerja dan membacok korban hingga terluka. “Kasus ini dipicu karena adanya permasalahan batas tanah,” jelas dia. Sebelumnya, menurut Andreas, mediasi telah dilakukan untuk menye-4.64286 Negatif
7 Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Aceh Selatan memberikan angin segar bagi para petani di daerah tersebut. Program layanan bajak sawah gratis diluncurkan untuk membantu mempercepat dan mengefisienkan persiapan lahan, sekaligus mengurangi beban biaya produksi. Inisiatif ini diumumkan langsung oleh Bupati Aceh Selatan, Mirwan, pada Selasa di Aceh Selatan, sebagai program prioritas untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, khususnya di sektor pertanian.  Layanan ini merupakan janji kampanye Bupati Mirwan dan Wakil Bupati Baital Mukadis saat Pemilihan Kepala Daerah 2024. Mirwan menekankan pentingnya sektor pertanian sebagai tulang punggung perekonomian Aceh Selatan, dan program ini menjadi wujud nyata komitmen pemerintah daerah untuk mendukung para petani. Dengan mengurangi biaya produksi, diharapkan pendapatan dan kesejahteraan petani dapat meningkat secara signifikan.Program bajak sawah gratis ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan produktivitas petani, tetapi juga untuk mendukung program nasional ketahanan5.43933 Positif 7 Akibat penjualan rokok yang terus mengalami penurunan, memaksa PT Gudang Garam Tbk (GGRM) menghentikan pembelian komoditas tembakau dari ribuan petani di Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah. Temanggung selama puluhan tahun dikenal sebagai daerah penghasil tembakau besar di Indonesia, sekaligus menjadi penyuplai utama bahan baku industri besar rokok Tanah Air. Kabarnya, alasan Gudang Garam berhenti menyerap panen tembakau Temanggung, adalah karena stok tembakau yang sudah menumpuk di gudang perusahaan. Ketua Asosiasi Petani Tembakau Indonesia (APTI) DPC Temanggung, Siyamin, membenarkan bahwa Gudang Garam sudah tidak membeli tembakau petani di daerahnya. Bahkan menurutnya, hal ini sudah terjadi sejak setahun lalu. "Gudang Garam sudah tidak ambil tembakau dari Temanggung sejak tahun lalu, itu pun petani tidak masalah," ungkap Siyamin dikutip dari KONTAN, Sabtu (21/6/2025).  Ia membeberkan, ada beberapa alasan Gudang Garam berhenti menghentikan pembelian tembakau petani Temanggung. Penyebab pertama adalah stok yang0 Netral 7 Kepala Kepolisian Resor Sukabumi, AKBP Samian, menyampaikan bahwa kasus peluru nyasar yang menewaskan seorang petani di Kecamatan Surade kini memasuki tahap pemberkasan. Tersangka dalam kasus ini berinisial JF, yang disebut sebagai anggota satuan pengamanan perbankan. “Sedang dilakukan proses pemberkasan, kita masih menunggu petunjuk dari jaksa penuntut umum. Bilamana berkas perkara sudah lengkap akan kita limpahkan,” kata Samian saat ditemui di TMC Kecamatan Parungkuda, Rabu (28/5/2025) sore.  Sebelumnya diberitakan, Otib, seorang petani asal Kampung Cipancur, Desa Kademangan, Kecamatan Surade, Kabupaten Sukabumi, tewas akibat terkena peluru nyasar pada Selasa (22/4/2025) malam. Saat kejadian, korban tengah tertidur di saung. Otib sempat dibawa ke RSUD Jampangkulon, lalu dirujuk ke RSUD R Syamsudin SH Kota Sukabumi untuk dilakukan autopsi pada Rabu (23/4/2025). Hasil autopsi menunjukkan Otib mengalami luka tembak cukup dalam di bagian punggung yang menyebabkan kerusakan pada paru-paru dan pendarahan serius h-4.3956 Negatif
8 Pendiri Microsoft Bill Gates bicara soal kemajuan teknologi kecerdasan buatan (AI) saat bertemu dengan Presiden Prabowo Subianto beserta jajaran menteri Kabinet Merah Putih hingga para pengusaha.  Gates mengatakan saat ini dunia memiliki banyak inovasi, terutama di bidang teknologi dengan kemajuan kecerdasan buatan. Ia mengaku takjub dengan perkembangan AI yang cepat.   "Saya tidak dapat menyatakan dengan cukup kuat betapa menakjubkannya alat ini, bahkan dalam enam bulan terakhir. Perkembangannya, Anda tahu, saya tahu Satya Nadella dari Microsoft ke sini tahun lalu untuk berbicara tentang pusat data dan bekerja sama dengan pemerintah dalam beberapa hal," kata Gates di Istana Kepresidenan, Jakarta, Rabu (7/5).   "Namun, Anda tahu, AI akan membantu kita menemukan berbagai alat baru. Dan bahkan dalam memberikan saran kesehatan, pendidikan, dan pertanian, kami akan menggunakan AI," lanjut dia.   Belum lama ini, Gates juga bicara soal pesatnya perkembangan kecerdasan artifisial. Ia memprediksi bahwa AI bakal mengg5.42169 Positif 8 Pemerintah Kabupaten Sumenep, Jawa Timur, hingga saat ini belum memiliki data mengenai luas lahan milik petani yang mengalami gagal tanam tembakau. Hal ini terungkap pada Senin (23/6/2025) saat Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian (DKPP) Sumenep, Chainur Rasyid, menyatakan bahwa pihaknya belum menerima laporan resmi terkait kondisi lahan tembakau pada musim tanam tahun ini. "Laporan terkait kondisi lahan tembakau biasanya diterima melalui sistem Basis Informasi Perkebunan (BIP). Namun, hingga akhir bulan Juni, belum ada satu pun laporan yang masuk," ungkap Chainur Rasyid kepada Kompas.com di Sumenep.  Chainur menambahkan, tidak adanya laporan tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu di antaranya adalah banyak petani tembakau yang memilih untuk tidak melapor ketika mengalami gagal tanam. "Biasanya kalau ada kendala di lapangan, seperti gagal tanam, petani atau penyuluh lapangan akan melapor lewat BIP. Tapi sampai sekarang belum ada," tambahnya.  Para petani cenderung langsung melakukan0 Netral 8 Suyadi (53), petani asal Desa Rejomulyo, Kecamatan Barat, Kabupaten Magetan, Jawa Timur tewas tersengat aliran listrik dari jebakan tikus yang dia pasang. Kepala Polsek Barat, Iptu Munif Setiyono mengatakan, insiden bermula saat korban mencoba membenahi kabel jebakan tikus beraliran listrik di area persawahan milik Suprapto (44), warga setempat.  "Kejadiannya Senin (2/6/2025) kemarin sore, ketika keduanya sedang memperbaiki kabel jebakan tikus beraliran listrik di sawah milik salah satu korban," ujar Munif melalui pesan singkat, Selasa (2/6/2025) kemarin. Munif mengatakan, Suyadi dan Suprapto diduga tersengat aliran listrik yang tiba-tiba menyala ketika keduanya sedang menyambung kabel untuk memperpanjang kabel jebakan aliran listrik. Akibatnya Suyadi tewas, dan pemilik sawah mengalami luka bakar. "Korban dua orang, satu meninggal dunia, satunya lagi selamat, saat ini dirawat di Puskesmas Rejomulyo," imbuhnya. Dari lokasi kejadian, polisi mengamankan sejumlah barang bukti, seperti potongan kawat dan kabel pen-4.21456 Negatif
9 Gunungkidul, Yogyakarta, 7 April 2025 - Pemerintah Kabupaten Gunungkidul mencatat capaian produksi padi yang signifikan pada periode Januari hingga Maret 2025. Total produksi mencapai 203.842 ton gabah kering giling (GKG), dengan rata-rata produktivitas 54,36 ton per hektare. Capaian ini merupakan hasil kerja keras petani Gunungkidul dan dukungan program pemerintah pusat dan daerah.  Bupati Gunungkidul, Endah Subekti Kuntariningsih, menyampaikan apresiasinya atas kinerja luar biasa para petani. Beliau membandingkan hasil panen ini dengan tahun sebelumnya, di mana produksi padi pada 2024 mencapai 264.236 ton GKG. Meskipun sedikit menurun, produksi sub-round 1 tahun 2025 tetap menunjukkan hasil yang menggembirakan. "Kita patut bersyukur dengan hasil budidaya petani yang luar biasa," ujar Bupati Endah dalam keterangannya di Gunungkidul, Senin.Bupati Endah juga menyampaikan terima kasih kepada Bulog atas program serbuan gabah yang menjamin harga beli gabah petani tetap layak. Beliau menekankan pentingnya interven5.39568 Positif 9 Pemerintah Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah, sedang berupaya keras untuk menjalin kerja sama dengan pabrik rokok guna menyerap hasil panen tembakau pada tahun 2025. Upaya ini muncul setelah PT Gudang Garam tidak lagi membeli tembakau dari wilayah tersebut sejak tahun 2024. Situasi ini telah mendorong Ketua Komite Pertembakauan Temanggung, Agus Parmuji, untuk melakukan komunikasi dengan para pengusaha rokok agar bisa menyerap tembakau dari daerahnya.  Komunikasi antara pemerintah daerah dan pengusaha rokok sudah dilakukan setelah terbentuknya kelompok yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Bupati Temanggung Nomor 525/163 Tahun 2025 pada tanggal 9 Mei 2025.  Delegasi dari Temanggung telah melakukan kunjungan ke pihak Djarum yang berlokasi di Kudus, Jawa Tengah, serta bertemu dengan pengusaha rokok dari Jawa Timur di Malang.  Pertemuan ini bertujuan untuk memahami jenis tembakau yang berpotensi untuk dibeli oleh para pengusaha. "Solusi paling tepat saat ini adalah silaturahmi dengan industri (rokok)," ucapnya sa0 Netral 9 Seorang marbot masjid nekat menggasak uang kas masjid senilai Rp6 juta demi bisa menginap di hotel dan membeli handphone. Pelaku adalah RR (19) yang baru 1,5 bulan menjadi marbot salah satu masjid di wilayah Kecamatan Cilodong, Depok.  “Buat beli barang-barang, tas, dompet, terus buat nginep sama buat jajan aja,” kata RR, Sabtu (21/6).  Dia mengaku menginap seorang diri di hotel yang terletak di Jalan Raya Bogor. RR mengaku sangat ingin tidur di hotel karena biasanya dia hanya tidur di jalanan karena tidak punya tempat tinggal. Dia menginap selama dua malam dan membayar Rp480 ribu.  “Sendirian, cuma istirahat. Biasanya saya (tidur) di jalanan, di pos. Kemarin karena lagi megang uang saya ke Uli Arta,” akunya.  Kronologi Pencurian  Sementara itu, Kapolsek Sukmajaya, AKP Rizky Firmansyah Tontowiputra mengatakan, pencurian tersebut terjadi pada Jumat (13/6). Modus operandinya, tersangka merupakan marbot Masjid Ahmad Yani mengambil uang kas masjid. RR mengambil uang tersebut saat pengurus tidak ada di masjid.  “M-4.2042 Negatif

10 Kementerian Pertanian (Kementan) membuka Program Petani Milenial yang siap menggugah semangat generasi muda untuk berkarier di dunia pertanian.  Tujuan dari Program Petani Milenial untuk mengoptimalkan potensi sektor pertanian di tanah air. Program dari Kementan ini juga menawarkan insentif yang sangat menarik, termasuk penghasilan bulanan yang dapat mencapai Rp10 juta.Bagi yang tertarik untuk bergabung dalam program ini, penting untuk memahami langkah-langkah pendaftaran dan persyaratan yang harus dipenuhi.Dengan semakin banyaknya pendaftar, pastikan Anda melengkapi semua berkas dan mengikuti prosedur dengan tepat agar dapat menjadi bagian dari komunitas petani milenial yang produktif dan inovatif.  Berikut tata cara pendaftaran Program Petani Milenial  1. Persiapkan Dokumen dan Cek Syarat Pendaftaran   Sebelum melangkah lebih jauh dalam proses pendaftaran Program Petani Milenial, ada beberapa syarat menarik yang perlu diperhatikan oleh para calon peserta. Program ini menyambut hangat warga Indonesia berusia5.38462 Positif 10 PT Gudang Garam dipastikan tidak akan membeli tembakau dari Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah, pada musim panen tahun 2025. Hal ini menjadi tahun kedua bagi perusahaan rokok asal Kediri, Jawa Timur, tersebut untuk tidak menyerap tembakau dari wilayah ini. Kepala Bidang Perdagangan Dinas Koperasi, Usaha Kecil, Menengah, dan Perdagangan Kabupaten Temanggung, Ponco Marbagyo, mengonfirmasi bahwa Gudang Garam telah menghentikan pembelian tembakau sejak tahun 2024.  Keputusan ini diumumkan setelah pertemuan antara Gudang Garam dan Bupati Temanggung Agus Setyawan, anggota DPRD Temanggung, serta Komite Pertembakauan Temanggung di Kediri pada 10 Juni 2025. Ponco menjelaskan bahwa keputusan Gudang Garam untuk tidak membeli tembakau disebabkan oleh penurunan jumlah penjualan rokok akibat tingginya tarif cukai rokok, serta maraknya peredaran rokok ilegal. "Kami sekarang lebih tidak mengandalkan kepada Gudang Garam. Tapi, alternatif ke pabrik-pabrik (kecil)," tuturnya saat ditemui Kompas.com, Rabu (18/6/2025). Bupati Tema0 Netral 10 Kasus perampokan disertai pembunuhan yang terjadi pada Selasa (18/1) di sebuah rumah klasik di depan Stasiun Kereta Api Jember, bermotifkan utang. Hal ini terungkap dalam jumpa pers yang dilakukan Satreskrim Polres Jember pada Rabu (19/1).  Tersangka Hafid Prasetyo Hadi (31), nekat merampok karena keinginannya untuk berhutang kepada pemilik rumah, di tolak. "Antara tersangka dengan korban sudah saling kenal. Saat itu, tersangka diminta untuk memperbaiki televisi milik korban yang rusak di rumahnya," kata Kasat Reskrim Polres Jember AKP Komang Yogi Arya Wiguna, dalam jumpa pers yang juga menghadirkan tersangka.  Peristiwa tersebut terjadi di rumah milik almarhum Hartono, mantan dosen pertanian yang juga dikenal sebagai ahli tembakau di Jember. Rumah tersebut dihuni Prita Hapsari (48) dan ibunya Nyonya Sri Budi Asmara Rini (76).  Kepada Prita, tersangka Hafid menyebut bahwa televisi yang rusak itu sudah tidak bisa diperbaiki. Hafid menyarankan Prita untuk membeli televisi yang baru. Selain dikenal sebagai ahli -3.44828 Negatif
11 PT Bank DBS Indonesia menyalurkan skema pembiayaan blended finance pertamanya kepada Adena Coffee, sebuah wirausaha sosial yang fokus pada produksi dan pengelolaan kopi berkelanjutan. Dukungan ini diberikan karena kesamaan visi dalam menyelesaikan persoalan sosial, khususnya terkait kesejahteraan petani kopi yang kerap terpinggirkan. “Penerima blended finance harus memiliki tujuan sosial dan berdampak pada lingkungan, sesuai prinsip ESG (Environmental, Social, and Governance). Adena Coffee memenuhi semua kriteria itu,” ujar Head of Group Strategic Marketing & Communications PT Bank DBS Indonesia, Mona Monika, dalam group interview yang digelar Selasa (24/6/2025). Adena Coffee saat ini menggandeng lebih dari 2.000 petani di lebih dari 30 desa di wilayah seperti Flores, Gayo, Bali, dan Lintong Nihuta. Mereka berhasil mengekspor kopi lokal ke berbagai negara, seperti Jepang, Prancis, dan Amerika Serikat. Memahami Blended Finance Blended finance merupakan strategi pembiayaan yang menggabungkan dana dari berbagai 5.05618 Positif 11 Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI) Jember memandang pencabutan subsidi pupuk oleh pemerintah akan memberatkan petani. Untuk itu, HKTI Jember meminta pemerintah meninjau ulang pencabutan subsidi tiga jenis pupuk tersebut, yakni ZA, SP-26 dan organik.  Ketua HKTI Jember Jumantoro mengatakan, sesuai Peraturan Menteri Pertanian (Permentan) Nomor 10 Tahun 2022 tentang Tata Cara Penetapan Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Subsidi Sektor Pertanian, menyebutkan subsidi pupuk ZA, SP-26 dan organik dicabut.  "Terbitnya Permentan Nomor 10 akan sangat merugikan petani, apalagi jelas pembatasan jenis pupuk yang disubsidi hanya pada urea dan NPK," kata dia di Jember, dilansir dari Antara, Rabu (20/7/2022).  Pemerintah resmi memberlakukan pupuk subsidi hanya untuk sembilan komoditas tanaman yang mempunyai inflasi tinggi, meliputi padi, jagung, kedelai, cabai, bawang merah, bawang putih, tebu, kakao, dan kopi.  "Hanya sembilan komoditas pertanian yang mendapat pupuk subsidi dari 90 jenis tanaman yang awalnya men0 Netral 11 Dua warga Jember turut menjadi korban dalam tragedi di Stadion Kanjuruhan, Malang, Jawa Timur. Mereka adalah Faiqotul Hikmah (22 tahun) warga Kelurahan Kranjingan, Kecamatan Sumbersari dan Noval Putra Aulia (18 tahun) warga Kelurahan Wirolegi, Kecamatan Sumbersari. Jenazah kedua korban telah tiba di rumah duka masing-masing. Nur Laela (30 tahun), kakak Faiqotul Hikmah mengatakan, adiknya meninggal dunia dalam laga Arema FC vs Persebaya. Kedatangan jenazah Faiqotul Hikmah di rumah duka disambut isak tangis keluarga. "Adik saya memang fans berat Arema FC sejak dari masih sekolah," katanya sembari menahan tangis, Minggu (2/10). Semasa hidupnya, dia mengungkapkan, Faiqotul bekerja di sebuah pabrik pengolahan hasil pertanian di Jember. "Adik saya berangkat ke Malang bersama belasan teman-temannya. Dari Jember, berangkat naik motor bareng-bareng," lanjut Nur. Salah satu rekan yang ikut bersama korban menonton laga Arema FC vs Persebaya adalah Abdul Mukit. "Kebetulan dia punya tiket, jadi bisa menonton dari tribun. -3.32103 Negatif
12 Toko Tani Indonesia hadir sebagai solusi bagi para petani Orang Asli Papua (OAP) di Kabupaten Mimika, Papua Tengah. Toko yang berdiri sejak tahun 2022 ini berperan penting dalam membantu pemasaran hasil kebun para petani, nelayan, dan peternak setempat. Keberadaan Toko Tani Indonesia telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perekonomian dan kesejahteraan masyarakat Mimika.  Kepala Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Mimika, Yulius Koga, menjelaskan bahwa Toko Tani Indonesia menjadi jembatan bagi para petani OAP untuk memasarkan hasil pertanian mereka. Toko ini tidak hanya memudahkan akses pasar, tetapi juga menjamin harga jual yang terjangkau bagi konsumen. Hal ini berkontribusi pada stabilitas harga pangan di wilayah Mimika.Dengan sistem yang terintegrasi, Toko Tani Indonesia memastikan hasil pertanian yang berkualitas dan terjangkau sampai ke tangan konsumen. Program ini merupakan bukti nyata komitmen pemerintah daerah dalam memberdayakan masyarakat, khususnya petani OAP, dan menjaga stabilitas5.04673 Positif 12 Penggunaan pupuk kimia selama puluhan tahun mengakibatkan produktivitas tanah menurun. Tanah menjadi tidak gembur lagi sehingga kurang subur untuk ditanami. Merespons permasalahan tersebut, Bupati Jember Hendy Siswanto mendorong para petani di wilayah setempat beralih menggunakan pupuk organik. Dia memulai gerakkan pemupukan organik serentak ke lahan persawahan warga yang dimulai di lahan Kelompok Pertanian (Poktan) Tani Makmur Desa Dukuh Dempok, Kabupaten Jember, Jawa Timur, pada Rabu (24/5/2023). "Kami harapkan semua petani di Jember bertahap mulai beralih ke pupuk organik," terangnya saat meninjau displai hasil produksi pupuk organik dan melaksanakan pemupukan bersama di lahan pertanian Poktan Tani Makmur Kecamatan Wuluhan, Jember. Kembalikan Kesuburan Tanah Bupati Jember mengajak seluruh petani di wilayah setempat kembali memanfaatkan pupuk organik untuk memulihkan kondisi tanah. "Perlahan mari beralih ke pupuk organik. Jika punya lahan 1 hektare, ayo dimulai seperempatnya dulu, diaplikasikan pupuk organi0 Netral 12 Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Jambi langsung turun ke lapangan untuk memitigasi konflik antara manusia dan satwa. Penurunan tim mitigasi ke Desa Bungo Tanjung, Kecamatan Pangkalan Jambi, Kabupaten Merangin, dilakukan karena ada kasus konflik yang mengakibatkan seorang warga mengalami luka-luka akibat serangan harimau. "Tim sudah meluncur ke tempat kejadian perkara (TKP) untuk melakukan upaya mitigasi," kata Kepala BKSDA Jambi, Agung Nugroho, melalui pesan singkat, Rabu (25/6/2025).  Selain melakukan mitigasi konflik, tim lapangan juga akan melakukan verifikasi lapangan. Informasi mengenai dua harimau yang menyerang warga, kata dia, membutuhkan klarifikasi.  "Terkait jumlah harimau masih perlu diklarifikasi," katanya. Sementara itu, menurut Kurniawan, warga Bungo Tanjung, dua ekor harimau menyerang warga saat membersihkan kebun. Korban mengalami luka serius di bagian tubuh, terutama di bagian kepala, kaki, dan tangan. Warga sempat membawa korban ke puskesmas, tetapi karena lukanya yang membutuhkan -2.84553 Negatif
13 Toko Tani Indonesia hadir sebagai solusi bagi para petani Orang Asli Papua (OAP) di Kabupaten Mimika, Papua Tengah. Toko yang berdiri sejak tahun 2022 ini berperan penting dalam membantu pemasaran hasil kebun para petani, nelayan, dan peternak setempat. Keberadaan Toko Tani Indonesia telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perekonomian dan kesejahteraan masyarakat Mimika.  Kepala Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Mimika, Yulius Koga, menjelaskan bahwa Toko Tani Indonesia menjadi jembatan bagi para petani OAP untuk memasarkan hasil pertanian mereka. Toko ini tidak hanya memudahkan akses pasar, tetapi juga menjamin harga jual yang terjangkau bagi konsumen. Hal ini berkontribusi pada stabilitas harga pangan di wilayah Mimika.Dengan sistem yang terintegrasi, Toko Tani Indonesia memastikan hasil pertanian yang berkualitas dan terjangkau sampai ke tangan konsumen. Program ini merupakan bukti nyata komitmen pemerintah daerah dalam memberdayakan masyarakat, khususnya petani OAP, dan menjaga stabilitas5.04673 Positif 13 Satu lagi aplikasi untuk perangkat mobile berbasis ciptaan anak negeri tercipta. Aplikasi yang dinamakan Mata-Daun ini menyasar segmen pertanian. Dikarenakan memang dibuat untuk membantu sisi pertanian, maka dengan menggunakan aplikasi ini, para petani dapat menghitung jumlah pupuk yang dibutuhkan tanaman seperti padi dan kedelai hanya dengan memfoto daunnya. "Dalam waktu dekat kami akan memasukkannya ke google play store supaya bisa diunduh gratis oleh para petani," kata peneliti dari Universitas Ma Chung Malang Jawa Timur yang membuat perangkat lunak tersebut, Marcellinus AS Adhiwibawa, di sela pameran "Penguatan Kelembagaan Pusat Unggulan Iptek Se-Indonesia" di Surabaya, seperti dikutip dari Antara (13/06). Marcellinus juga menjelaskan bahwa dengan aplikasi tersebut kamera gadget Android itu kemudian akan bisa mendeteksi warna-warna daun dan mengukur kadar klorofil dan nitrogen di daun tersebut. Menurut dia dibanding klorofil meter, alat pengukur kebutuhan pupuk buatan Jepang seperti merk Minolta yang harg0 Netral 13 Ancaman gagal panen membayangi para petani di Desa Tegalsari, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Tanaman padi para petani mengering lantaran diserang hama wereng. Kementerian Pertanian melalui Ditjen Prasarana dan Sarana Pertanian (PSP) mengimbau petani untuk memanfaatkan asuransi.  Menurut Menteri Pertanian Syahrul Yasin Limpo, petani harus tanggap menghadapi situasi yang bisa merugikan usahanya.  “Ada beberapa hal yang bisa mengganggu pertanian, bahkan menyebabkan gagal panen. Ada ancaman akibat perubahan iklim seperti kekeringan, banjir, hingga longsor. Ada juga ancaman penyakit seperti serangan hama. Untuk itu petani harus selalu mengambil langkah antisipatif, seperti memanfaatkan asuransi,” tutur Mentan SYL, Senin (27/07/2020).  Nilai Pertanggungan Rp 6 Juta per hektar  Untuk AUTP, premi yang harus dibayarkan sebesar Rp 180.000 /hektare (ha)/MT. Nilai pertanggungan sebesar Rp 6.000.000/Ha/MT. Asuransi ini memberikan perlindungan terhadap serangan hama penyakit, banjir, dan kekeringan.  Semen-2.77078 Negatif
14 Bupati Banyuwangi, Ipuk Fiestiandani, dan Kepala Perwakilan Bank Indonesia (BI) Jember, Gunawan, baru-baru ini mengumumkan kolaborasi strategis untuk memperkuat ketahanan pangan di Banyuwangi, Jawa Timur. Kerja sama ini difokuskan pada peningkatan produksi dan distribusi komoditas utama seperti cabai, beras, dan lainnya. Kolaborasi ini diluncurkan pada Kamis, 13 Maret 2024, di Banyuwangi dan merupakan bentuk dukungan nyata terhadap program prioritas pemerintah daerah dalam meningkatkan sektor pertanian. Inisiatif ini menjawab tantangan untuk menjaga sektor pertanian Banyuwangi tetap produktif dan berkontribusi signifikan terhadap ketahanan pangan dan ekonomi daerah. Bupati Ipuk menyampaikan apresiasinya atas dukungan berkelanjutan dari Bank Indonesia. Ia menekankan komitmen Pemkab Banyuwangi untuk terus menjaga dan mengembangkan sektor pertanian sebagai pilar utama perekonomian daerah. Kerja sama ini diharapkan mampu memberikan dampak positif yang luas bagi masyarakat Banyuwangi. Kepala Perwakilan BI Jember, 5.03472 Positif 14 Di Indonesia, menjadi petani dan memiliki gaji yang tinggi sepertinya bukanlah kalimat yang pas untuk disandingkan. Sebagian besar petani di Indonesia masih hidup dengan pas-pasan. Namun, berbeda dengan keadaan petani di negara lain. Di Jepang misalnya. Sebuah video memperlihatkan berapa besaran gaji menjadi petani di Jepang. Seorang petani di Jepang membagikan video dan diunggah di akun YouTube Takagino Mudo. Berikut ulasannya.Sebuah video memperlihatkan seorang pria yang membagikan besaran gajinya ketika bekerja sebagai petani di Jepang. Di video tersebut ia mengatakan bahwa besaran gaji yang akan dibagikan adalah gaji musim panas. Gaji musim panas adalah gaji yang tergolong lebih kecil dibandingkan dengan gaji yang biasa ia terima di musim lain. Meskipun demikian, gaji yang ia dapatkan tetaplah menggiurkan.Ia membeberkan bahwa total gaji yang didapatkan selama satu bulan mencapai Rp22 juta. Bahkan ia bilang kalau gaji tersebut nominalnya tidaklah besar dan masih banyak orang yang memiliki gaji yang lebih b0 Netral 14 Ancaman gagal panen membayangi para petani di Desa Tegalsari, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Tanaman padi para petani mengering lantaran diserang hama wereng. Kementerian Pertanian melalui Ditjen Prasarana dan Sarana Pertanian (PSP) mengimbau petani untuk memanfaatkan asuransi.  Menurut Menteri Pertanian Syahrul Yasin Limpo, petani harus tanggap menghadapi situasi yang bisa merugikan usahanya.  “Ada beberapa hal yang bisa mengganggu pertanian, bahkan menyebabkan gagal panen. Ada ancaman akibat perubahan iklim seperti kekeringan, banjir, hingga longsor. Ada juga ancaman penyakit seperti serangan hama. Untuk itu petani harus selalu mengambil langkah antisipatif, seperti memanfaatkan asuransi,” tutur Mentan SYL, Senin (27/07/2020).  Sementara Dirjen PSP Kementan Sarwo Edhy, mengatakan ada dua jenis asuransi pertanian yang bisa dimanfaatkan. Yaitu Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) dan Asuransi Usaha Ternak Sapi/Kerbau (AUTS/K).  Nilai Pertanggungan Rp 6 Juta per hektar  Untuk AUTP, premi yang harus-2.76498 Negatif
15 Bulog Lebak-Pandeglang sukses menyerap beras petani hingga 18.500 ton, melampaui target awal 16.000 ton. Penyerapan ini berlangsung dari Januari hingga awal Mei 2025 di wilayah Lebak-Pandeglang, Banten. Keberhasilan ini menunjukkan komitmen Bulog dalam mendukung program swasembada pangan pemerintah dan meningkatkan pendapatan petani.  Kepala Cabang Perum Bulog Lebak-Pandeglang, Agung Trisakti, menyatakan bahwa pencapaian ini sangat menggembirakan. "Penyerapan beras sebanyak 18.500 ton itu hingga melebihi target yang ditetapkan kantor pusat 16.000 ton," ungkap Agung dalam keterangannya di Warunggunung, Lebak, Minggu. Bulog membeli gabah petani dengan harga pembelian pemerintah (HPP) sebesar Rp6.500 per kilogram.Program penyerapan gabah kering panen (GKP) ini telah berhasil menyerap 30.300 ton gabah, setara dengan 18.500 ton beras. Beras tersebut akan digunakan sebagai stok cadangan beras pemerintah (CBP). Agung optimistis program ini akan berdampak positif pada kesejahteraan petani dan percepatan tercapainya s5.02901 Positif 15 Banjir yang melanda tujuh desa di Kecamatan Tadu Raya, Kabupaten Nagan Raya, Aceh, telah membuat Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Nagan Raya memanggil pihak perusahaan perkebunan sawit setempat. Banjir tersebut disebabkan oleh pembuangan air dari kawasan perusahaan yang mengakibatkan kerugian ekonomi bagi masyarakat sekitar. Peristiwa ini terjadi pada Rabu, 14 Mei 2024, dan telah dilaporkan langsung oleh masyarakat kepada Bupati Nagan Raya. Tujuh desa yang terdampak banjir tersebut adalah Desa Alue Siron, Alue Labu, Alue Bata, Cot Mee, Cot Mue, Gapagaru, dan Alue Seupeung. Banjir mengakibatkan kerusakan tanaman kelapa sawit milik warga dan kematian ternak peliharaan. Bupati Nagan Raya, Teuku Raja Keumangan, telah melakukan silaturahmi dengan warga Desa Alue Siron untuk mendengarkan keluhan dan laporan langsung terkait dampak buruk banjir tersebut. Pemanggilan perusahaan perkebunan sawit ini dilakukan sebagai langkah Pemkab Nagan Raya untuk mencari solusi dan meminta pertanggungjawaban perusahaan atas dampak nega0 Netral 15 Kemarau basah membuat petani tembakau resah di Kabupaten Pamekasan, Madura, Jawa Timur, Minggu (22/6/2025). Fudi (45) warga Desa Laden Kec. Pamekasan mengalami kegagalan sampai tiga kali tanam bibit tembakau. "Saya sudah tiga kali tanam bibit gagal. Bibit membusuk akibat terkena hujan," kata Fudi.  Dikatakan, bibit belum tumbuh baik tapi sudah turun hujan. Sehingga bibit layu, membusuk dan akhirnya kering. Tiga kali berturut-turut terjadi hal yang sama. Baru ditanam dua hari sudah diguyur hujan. "Saya sempat putus asa. Tapi tetap masih berusaha tanam bibit keempat kalinya," katanya.  Dia menjelaskan, jika bibit yang masih berumur satu dua hari rentan mati jika diguyur hujan. Bahkan, beberapa kali akibat air hujan yang menggenang. Sehingga bibit terendam dan membusuk. Fudi mengaku menanam sekitar 8 ribu bibit. Setelah diguyur hujan tersisa sekitar 500 bibit yang masih hidup. Harganya mencapai Rp 45 ribu setiap satu bendel berisi 1.000 bibit. Sehingga modal yang dikeluarkan berkisar Rp 3 juta lengkap dengan bay-2.71739 Negatif
16 Kemakmuran petani dan swasembada pangan Indonesia sangat bergantung pada kemajuan sektor pertanian. Bukan hanya peningkatan produksi, tetapi juga kesejahteraan petani yang harus menjadi fokus utama. Pembangunan pertanian yang berkelanjutan membutuhkan pendekatan komprehensif, memadukan teknologi modern dengan pemberdayaan petani.Meningkatkan produktivitas pertanian membutuhkan strategi terpadu. Penerapan teknologi pertanian modern, penggunaan benih unggul, dan optimalisasi pengelolaan lahan serta air merupakan langkah krusial. Penguatan infrastruktur, seperti perbaikan sistem irigasi dan jalan usaha tani, juga tak kalah penting untuk menunjang efisiensi distribusi hasil panen. Selain itu, pengembangan pasar dan rantai pasok yang kuat akan menjamin harga yang stabil dan daya saing produk pertanian Indonesia di pasar domestik maupun global.Pembangunan petani tidak hanya berfokus pada peningkatan pendapatan, tetapi juga pada kemandirian dan daya saing. Peningkatan kapasitas petani melalui edukasi teknologi perta4.90956 Positif 16 Detasemen Markas Pusat Polisi Militer TNI AD saat menggelar upacara pencopotan pangkat dan jabatan tidak hormat terhadap Prajurit Satu (Pratu) Heri (tengah) di Markas Pusat Polisi Militer TNI AD, Jakarta, Senin (7/7). Pratu Heri diduga menganiaya Yusri (47), juru parkir Monas dengan menyiram bensin dan membakarnya.0 Netral 16 Bea Cukai kembali sukses membongkar peredaran pita cukai palsu. Kali ini dilakukan di Wilayah Jawa Tengah (Jateng).Bea Cukai Kudus, bersama Kanwil Bea Cukai Jawa Tengah dan DIY serta Kanwil Bea Cukai Jawa Timur II mengungkap kejahatan tersebut.  Dalam kasus ini Bea Cukai menindak ratusan pita cukai palsu, puluhan karung tembakau dan tiga orang tersangka yang merupakan pembeli, penjual, dan penyedia.  Kepala Kantor Bea Cukai Kudus, Lenni Ika Wahyudiasti menjelaskan, penindakan ini berawal dari adanya informasi pemasokan pita cukai palsu dari Jawa Tengah ke wilayah Jawa Timur.  Tim gabungan segera melakukan operasi di sepanjang jalur distribusi dan dapat menghentikan target berupa mobil pikap pukul 00.15 WIB. Tepatnya, di jalan raya Pati-Kudus KM. 4, Kecamatan Margorejo, Kabupaten Pati.  “Dari hasil pemeriksaan, dalam mobil tersebut Bea Cukai menemukan 749 lembar pita cukai diduga palsu yang tersembunyi di belakang kursi penumpang serta 10 karung tembakau di bak belakang kendaraan,” terang Lenni.  Rugikan Negar-2.54958 Negatif
17 Kodim 1401 Majene, Sulawesi Barat, aktif membina petani nilam di Desa Salutahongan, Kecamatan Malunda. Program ini diluncurkan Rabu lalu, bertujuan meningkatkan perekonomian lokal lewat sektor pertanian. Inisiatif ini menunjukkan sinergi nyata antara TNI dan masyarakat.  Letkol Czi I Made Bagus Asmara Putra, Dandim 1401/Majene, menjelaskan program tersebut merupakan bagian dari pembinaan teritorial. Tujuan utamanya adalah memperkuat kemanunggalan TNI dengan rakyat, sekaligus memajukan ekonomi daerah. Program ini bukan sekadar bantuan, tetapi juga bentuk nyata komitmen TNI dalam mendukung kesejahteraan masyarakat.Bantuan diberikan dalam berbagai bentuk. Salah satunya adalah pendampingan saat panen. Petani dibantu menggunakan mesin penghancur nilam, yang otomatis meningkatkan kualitas dan harga jual hasil panen. Proses ini sangat penting untuk meningkatkan pendapatan petani secara signifikan.Selain bantuan mesin, Kodim 1401 Majene bekerja sama dengan Pemkab Majene memberikan penyuluhan dan pelatihan. Petani dia4.83871 Positif 17 Pemerintah Belanda gencar memperkenalkan tanaman tembakau untuk dijadikan sebagai rokok. Serial Netflix, Gadis Kretek yang tayang tahun lalu merupakan adaptasi dari novel dengan judul yang sama.  Serial tersebut berhasil menarik perhatian masyarakat Indonesia terkait industri rokok kretek pada masa lalu. Apalagi, pada masa kini industri rokok di Indonesia tak pernah surut. Pada masa lalu, orang-orang sudah mulai merokok. Rokok diperkenalkan oleh orang-orang Eropa, khususnya Belanda.Pada masa kolonial ini lah industri rokok berkembang pesat di Indonesia. Pemerintah Belanda gencar memperkenalkan tanaman tembakau untuk dijadikan sebagai rokok. Mulanya, rokok merupakan simbol barang mewah dan diperuntukkan bagi pejabat kolonial dan kaum bangsawan. Seiring berjalannya waktu, rokok tidak lagi menjadi simbol barang mewah karena rokok mulai menyebar ke berbagai lapisan masyarakat. Penemu Awal Rokok Kretek  Rokok kretek sendiri merupakan rokok khas Indonesia.Mengutip dari Rokok kretek: lintasan sejarah dan artinya bag0 Netral 17 Puluhan siswa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Taman Kanak-kanak (TK) “Harapan Bunda” di Desa Sukowati, Kecamatan Kapas, Kabupaten Bojonegoro, terpaksa mengungsi ke Balai Desa setempat. Penyebabnya bukan bencana alam, melainkan bau menyengat yang berasal dari cerobong pabrik pengolahan tembakau PT Sata Tec Indonesia (STI) yang berdiri hanya sekitar 50 meter dari sekolah mereka. Anak-anak yang biasanya belajar dan bermain dengan ceria, kini harus menjalani kegiatan belajar mengajar di Balai Desa Sukowat yang disulap menjadi ruangan darurat kelas sementara. Hal ini terpaksa dilakukan sebab para siswa mengeluh pusing, mual, dan tidak tahan dengan bau tajam yang keluar dari pabrik. “Kasihan anak-anak, belajarnya tidak nyaman. Harus pindah-pindah terus. Baunya itu lho, bikin pusing,” tutur Lisa, salah satu wali murid, Selasa (3/5/2025).  Di lain sisi guru PAUD Harapan Bunda, Dika Martania, mengungkapkan bahwa atas kondisi ini pihak sekolah tidak tinggal diam. Penuturan Marta, pihak sekolah telah beberapa kali -2.44698 Negatif
18 Pemerintah Kabupaten Batang, Jawa Tengah, berhasil menyerap 180 ton gabah kering panen (GKP) petani hingga akhir Februari 2025. Capaian ini melampaui target awal sebanyak 106 ton, sebuah keberhasilan yang signifikan dalam menunjang kesejahteraan petani di Batang. Penyerapan gabah dilakukan dengan harga sesuai Harga Pembelian Pemerintah (HPP), yaitu Rp6.500 per kilogram, memastikan petani menerima imbalan yang layak atas jerih payah mereka. Bupati Batang, Faiz Kurniawan, memimpin langsung upaya ini, bekerja sama dengan Bulog dan Dinas Pertanian setempat.  Inisiatif ini diluncurkan sejak awal Februari 2025, mengikuti instruksi langsung dari Bupati Faiz Kurniawan kepada Dinas Pertanian untuk berkoordinasi intensif dengan Bulog. Kerja sama yang solid antara pemerintah daerah, Bulog, dan petani menjadi kunci keberhasilan program ini. Langkah ini merupakan bukti nyata komitmen Pemkab Batang dalam meningkatkan kesejahteraan petani dan menstabilkan harga gabah di pasaran.Program penyerapan gabah ini sejalan dengan ar4.72028 Positif 18 Sejak pagi, tangan para wanita paruh baya ini tak henti menggulung daun tembakau kering. Tanpa menggunakan alat modern, mereka telaten memastikan kemasan cerutu sudah sempurna. Bangunan di Jl. Diponegoro No.27, Gendongan, Temanggung, Jawa Tengah ini menjadi tempat produksi salah satu cerutu tertua di Indonesia, Cerutu Rizona.  Berdiri sejak 1910, Cerutu Rizona mampu bertahan lebih dari 1 abad. Cerutu Rizona berhasil membuktikan ketangguhannya menjaga citarasa dan aroma tembakau lokal. Di tengah kemajuan teknologi zaman, bersaing dengan rokok kretek dan elektrik yang kini banyak digemari.  Mulyadi Hartono, sang penerus Cerutu Rizona generasi ketiga ini kini mewarisi tradisi turun temurun dari kakek dan ayahnya. Terus memproduksi dan memasarkan citarasa tembakau lokal ke wilayah Indonesia hingga mancanegara. Kekeh menjaga cita rasa tembakau yang melegenda.  Yang menjadi ciri khas Cerutu Rizona adalah proses produksinya. Ya, di tengah kemajuan teknologi zaman, cerutu ini mempertahankan cara pembuatannya yang tra0 Netral 18 Para petani bawang merah di Kabupaten Madiun, Jawa Timur mulai gelisah lantaran harus kerja keras merawat tanamannya. Pasalnya banyak tanaman bawang merah terserang hama ulat dan jamur menyusul musim kemarau basah masih melanda Kabupaten Madiun. Lasidi, petani bawang merah, warga Desa Bandungan, Kecamatan Saradan, Jawa Timur yang dikonfirmasi Selasa (3/6/2025) mengaku tanaman bawang merahnya berusia 17 hari mulai terserang hama ulat dan jamur. Akibatnya pertumbuhan tanaman bawang merah pun terhambat. “Hama ulat menggerogoti daun bawang yang baru tumbuh. Sedangkan jamur membuat daun bawang menguning. Kalau dibiarkan kami bisa gagal panen,” kata Lasidi.  Senada dengan Lasidi, Nur Hasyim petani bawang merah lainnya di Bandungan menyatakan faktor cuaca ekstrem menjadikan tanaman bawang merahnya terserang hama. Para petani mulai menanam bawang merah lantaran mengira saat ini sudah masuk musim kemaru. Namun kenyataannya, intensitas hujan masih tinggi turun di Kabupaten Madiun.  Hal itu berdampak buruk pada tanaman -2.43056 Negatif
19 Jakarta, 22 Maret 2024 - Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (Menko PMK) Muhaimin Iskandar, atau yang akrab disapa Cak Imin, mengungkapkan optimismenya terhadap masa depan para dai atau pendakwah di Indonesia. Pernyataan tersebut disampaikan saat menyaksikan Grand Final Festival Dai TikTok yang diselenggarakan oleh DKN Garda Bangsa pada Sabtu lalu. Acara tersebut menampilkan finalis-finalis muda yang berbakat dan inovatif dalam menyampaikan dakwah melalui platform digital. Kehadiran Cak Imin dalam acara tersebut menandakan dukungan pemerintah terhadap perkembangan dakwah di era digital. Beliau secara langsung menyaksikan bagaimana para dai muda memanfaatkan platform TikTok untuk menyebarkan pesan-pesan agama dengan cara yang kreatif dan menarik bagi generasi muda. Hal ini menunjukkan adaptasi positif para dai dalam menghadapi perkembangan teknologi dan media sosial. Cak Imin memberikan apresiasi yang tinggi atas penampilan para finalis. "Saya ikut bangga, bersyukur, dan makin optimis4.71204 Positif 19 19 Sejumlah petani di Kecamatan Pacet, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, menghentikan proses pipanisasi yang dilakukan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtaraharja. Aksi blokade tersebut dilakukan karena mereka menolak pengambilan air dari Sungai Citarum yang berada di Desa Maruyung, Kecamatan Pacet. Puluhan petani tersebut menjaga area perbatasan di Desa Cipeujeuh, Kecamatan Pacet, yang berbatasan dengan Desa Cikoneng, Kecamatan Ciparay. Pemasangan pipa untuk PDAM Tirtaraharja sendiri saat ini sedang dilakukan di Cikoneng, Kecamatan Ciparay.  "Kami mencegah pipanisasi tidak dilakukan di area Kecamatan Pacet," kata Yus Yusri, salah seorang petani yang ikut aksi, Selasa (24/6/2025). Menurut dia, hingga hari ini pihak pemasang pipa, termasuk PDAM Tirtaraharja, tidak mengantongi izin dari Pemerintah Desa Cipeujeuh. Untuk itu, massa aksi meminta pengerjaan tersebut dihentikan sementara. "Kami minta agar pipanisasi dihentikan dulu untuk sementara sampai ada kejelasan izin juga solusi dari masalah yang akan ditimbulka-2.41692 Negatif
20 Perum Bulog Kantor Wilayah Jawa Timur (Kanwil Jatim) berhasil menorehkan prestasi membanggakan. Hingga tanggal 13 Mei 2025, Bulog Jatim telah menyerap lebih dari 425 ribu ton beras. Capaian ini melampaui target yang telah ditetapkan dan tercatat sebagai rekor tertinggi sepanjang sejarah Bulog Kanwil Jatim pada periode Januari-Mei. Apa yang terjadi? Bulog Jatim berhasil menyerap 425 ribu ton beras. Siapa yang terlibat? Perum Bulog Kanwil Jatim, Tim Jemput Gabah Beras Bulog, PPL dari Dinas Pertanian, Babinsa dari TNI, dan para petani. Di mana peristiwa ini terjadi? Di Jawa Timur. Kapan peristiwa ini terjadi? Hingga 13 Mei 2025. Mengapa hal ini penting? Karena capaian ini merupakan rekor tertinggi sepanjang sejarah dan berkontribusi signifikan terhadap ketahanan pangan nasional. Bagaimana hal ini dicapai? Melalui kerja keras dan sinergi yang baik antara berbagai pihak. Kepala Perum Bulog Kantor Wilayah Jawa Timur, Langgeng Wisnu, mengungkapkan rasa syukur atas pencapaian luar biasa ini. "Alhamdulillah, berkat ke4.70588 Positif 20 20 Polisi mengungkap kasus pencurian uang sebesar Rp 12 juta milik Nur Fazila (22), pemilik sebuah toko yang terletak di Jalan Rahayu, Sebakis, Nunukan, Kalimantan Utara. Kepala Sub Bagian Humas Polres Nunukan, Ipda Sunarwan, mengungkapkan bahwa pelaku berinisial R (44), seorang buruh kelapa sawit, merupakan tetangga dari korban. Ia ingin berjudi tapi tak punya modal. “Pelaku mengamati kebiasaan korban sebelum mencuri uangnya. Hasil curian digunakan untuk berjudi sabung ayam dan judi pakyu,” ujar Sunarwan melalui pesan tertulis pada Rabu (4/6/2025).  Aksi pencurian ini bermula ketika Nur Fazila pulang dari tokonya dengan membawa uang hasil penjualannya dalam sebuah tas. Setibanya di rumah, ia kedatangan tamu dan berbincang hingga larut malam. Setelah tamunya pulang, Nur Fazila masuk ke kamar untuk menghitung uang hasil jualan sebelum tidur. “Uangnya dihitung sekitar Rp 12,8 juta. Korban menyimpan tas berisi uang di rak pakaian di samping kasur, lalu tidur. Saat bangun pukul 06.00 WITA, korban melihat rak pakaian-2.39362 Negatif
21 Perum Bulog dan PT Pupuk Indonesia Regional 3 Jawa Timur menjalin sinergi strategis dalam menyerap gabah hasil panen petani di Desa Sumberejo, Kabupaten Jember. Langkah kolaboratif ini bertujuan memperkuat ketahanan pangan nasional dan memberikan dampak positif bagi petani setempat. Kegiatan panen raya yang berlangsung pada Kamis lalu melibatkan langsung Pemimpin Perum Bulog Kantor Wilayah Jawa Timur, Langgeng Wisnu, dan Sales Manajer Regional 3 Jawa Timur PT. Pupuk Indonesia, Saroyo Utomo W. Sinergi ini menawarkan solusi inovatif bagi petani. Bulog membeli gabah petani seharga Rp6.500 per kilogram. Uniknya, petani dapat langsung menggunakan sebagian hasil penjualan untuk membeli pupuk subsidi dengan harga eceran tetap (HET) melalui kerja sama dengan PT Pupuk Indonesia. Model bisnis ini memastikan harga gabah tetap stabil dan terjangkau bagi petani, sekaligus menjamin ketersediaan pupuk untuk musim tanam berikutnya. Langkah ini mendapat sambutan positif dari petani karena memberikan kepastian harga dan akses 4.67742 Positif 21 21 Harapan petani tembakau di Kabupaten Sumenep, Jawa Timur, kembali layu akibat cuaca yang tidak menentu. Para petani mulai merugi akibat kemarau basah yang terus terjadi di sejumlah kecamatan yang menjadi sentra produksi tembakau. Sebab, para petani telah lebih dulu menggarap lahan dan menanam bibit tembakau. Hanya saja, hujan yang terus turun, bahkan di masa yang seharusnya kering, membuat bibit tembakau yang baru ditanam terendam air dan akhirnya mati. Seorang petani tembakau Desa Banjar Barat, Kecamatan Gapura, Marhuni, mengaku telah berulang kali mencoba menanam ulang bibit tembakau, namun belum membuahkan hasil. "Saya sudah tiga kali tanam bibit tembakau, semuanya gagal karena hujan terus mengguyur," kata Marhuni kepada Kompas.com, Sabtu (21/6/2025) kemarin. Biasanya, menurut Marhuni, awal musim kemarau menjadi waktu ideal bagi petani untuk menanam tembakau karena curah hujan yang minim. Namun, tahun ini, pola cuaca yang tidak menentu membuat petani kesulitan menentukan waktu tanam yang tepat. Sementara i-2.23642 Negatif
22 Pemuda Tani optimis Indonesia tidak hanya akan mencapai swasembada pangan, tetapi juga berpotensi menjadi lumbung pangan dunia. Optimisme ini disampaikan oleh Ketua Umum DPP Pemuda Tani, Budisatrio Djiwandono, dalam Pembukaan Sekolah Tani Muda II di The Hotel Sultan, Jakarta Pusat, Jumat (21/2).  "Kita bisa bersama-sama mewujudkan cita-cita agar Indonesia berdiri di atas kaki sendiri di urusan pangan. Agar Indonesia bukan cuma nanti akan memproduksi pangan untuk bangsa Indonesia sendiri, tapi akan menjadi lumbung pangan bagi dunia," ujarnya dalam keterangan tertulis, Jumat (21/2).   Ia menambahkan bahwa keterlibatan seluruh lapisan masyarakat, terutama para pemuda, sangat penting guna mendukung program swasembada pangan pemerintah di bawah kepemimpinan Presiden Prabowo Subianto. Hal ini juga demi mewujudkan Indonesia Emas 2045, khususnya bidang pertanian.   "Kita harus bersatu membantu mensukseskan pemerintah supaya tadi bisa mewujudkan Indonesia Emas 2045 melalui swasembada pangan," lanjut dia.   Budi pun me4.67033 Positif 22 22 Polisi menangkap enam pengedar narkoba di Kota Tangerang selama Operasi Nila Jaya 2025 digelar sejak 16-18 Juni 2025. Kasi Humas Polres Metro Tangerang Kota, AKP Prapto Lasono, menjelaskan, para tersangka ditangkap di sejumlah wilayah berbeda, yakni Polsek Benda, Polsek Neglasari, Polsek Ciledug, dan Polsek Sepatan. “Di Polsek Benda, petugas mengamankan dua tersangka berinisial AR (34) dan MP (36). Keduanya kedapatan memiliki sabu seberat 6,35 gram yang dikemas dalam 11 bungkus plastik bening,” ujar Prapto dalam keterangannya, Rabu (18/6/2025).  Sementara itu, Polsek Neglasari menangkap seorang tersangka berinisial N alias Jack (42). Dari tangan Jack, polisi menyita 15 bungkus plastik berisi sabu dengan berat 2,83 gram, satu unit telepon genggam, dan uang tunai Rp 421.000 yang diduga hasil penjualan. Begitu pula dengan Polsek Ciledug yang juga menangkap dua tersangka, AW alias Bowo (23) dan SNZ (23), terkait penyalahgunaan tembakau sintetis. Dari AW dan SNZ, polisi menyita sejumlah barang bukti berupa tembaka-2.22222 Negatif
23 Merdeka.com - Kontribusi atau manfaat tembakau tak hanya sekadar penerimaan negara dari cukai hasil tembakau, tetapi juga berdampak besar terhadap pemberdayaan masyarakat. Dalam artian luas, tembakau merupakan komoditi pertanian yang memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitarnya.  Ketua Asosiasi Petani Tembakau (APTI), Soeseno mengatakan, tembakau merupakan komoditas pertanian yang perannya berhasil memberdayakan masyarakat.  "Bahkan tembakau menjadi kontributor utama pembangunan daerah, contohnya Medan lewat Tembakau Deli dan Jember melalui Tembakau Besuki Na Oogst," katanya pada diskusi Tobacco is Our Legacy, dikutip di Jakarta, Senin (21/2).  Soeseno mengatakan, dari generasi ke generasi, tembakau telah menjadi sumber pendapatan utama yang meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian masyarakat di Jember, bahkan berkontribusi pada kinerja ekspor nasional. Tembakau merupakan komoditas unggulan dan Indonesia merupakan salah satu produsen yang terkenal di dunia. Tembakau kualitas terbaik Jember, seperti 4.65753 Positif 23 23 Seorang siswi sekolah dasar, Reni Sintia, mengaku takut saat melintasi sungai karena arus yang deras dan banyaknya batu besar.  Banjir lahar hujan dari Gunung Semeru yang berlangsung selama dua hari berturut-turut kembali merusak akses antar dusun di Desa Jugosari, Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lumajang, Kamis (10/4/2025) pagi. Aliran lahar yang deras membuat aktivitas sekolah anak-anak di wilayah ini terganggu.  Akibat rusaknya jembatan limpas yang menghubungkan kawasan tersebut, warga terpaksa menyeberangi Sungai Regoyo sejauh 200 meter yang dipenuhi bebatuan vulkanik. Para orang tua bahkan harus menggendong anak-anak agar bisa sampai ke sekolah dengan aman.  Tak hanya itu, para siswa sekolah dasar juga terlihat menenteng sepatu agar seragam mereka tetap bersih dari aliran lahar yang keruh dan penuh lumpur.  Takut, Tapi Ini Jalan Satu-satunya  Seorang siswi sekolah dasar, Reni Sintia, mengaku takut saat melintasi sungai karena arus yang deras dan banyaknya batu besar.  “Sungainya besar karena banjir. Ya ta-2.08955 Negatif
24 Presiden Prabowo Subianto menggoda Menteri Pertanian (Mentan) Amran Sulaiman agar swasembada jagung bisa terealisasi lebih cepat, menyusul terjadinya peningkatan produksi jagung. Berdasarkan laporan yang dia terima, produksi kuartal I-2025 pun meningkat menjadi 48 persen dibanding tahun lalu. Produksi jagung di lahan satu hektar tidak lagi mencapai 4 ton, melainkan bisa 6-8 ton. Hal ini dikatakannya saat memberikan sambutan dalam acara panen raya jagung serentak kuartal II di Landasan Udara Harry Hadisoemantri, Kecamatan Sanggau Ledo, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat (Kalbar), Kamis (5/6/2025).  "Bahwa laporan tadi saya terima, kuartal pertama peningkatan produksi kita sudah 48 persen, hampir 50 persen. Peningkatannya yang sekitar 6 juta ton pada kuartal pertama tahun lalu, sekarang sudah mendekati 9 juta ton," kata Prabowo dikutip dari siaran YouTube Sekretariat Presiden, Kamis. "Berarti swasembada jagung mungkin bisa lebih cepat ya, Pak Menteri kira-kira," imbuh Prabowo. Prabowo juga ingin Indonesia b4.65116 Positif 24 24 Para petani cabai di Jember tak bisa menikmati hasil panen seutuhnya. Belakangan harga cabai di pasaran terus meroket. Tragisnya, mahalnya harga cabai ternyata tak membuat para petani di Jember Jawa Timur merasakan kebahagiaan. Para petani di Desa Klompangan Kecamatan Ajeng Kabupaten Jember mengaku tak sepenuhnya bisa menikmati hasil saat harga capai di pasaran melonjak. Pasalnya, hasil panen petani cabai di Jember justru turun hingga 60 persen. Mengutip YouTube Liputan6, tanaman cabai diserang hama thrips dan lalat buah. Akibatnya, petani harus melakukan perawatan ekstra dengan biaya cukup mahal untuk menghalau serangan hama. Pada kondisi normal, petani cukup menyemprotkan cairan insektisida kepada tanaman cabai sepekan sekali. Akibat maraknya serangan hama, kini petani harus menyemprotkan cairan insektisida setiap tiga hari sekali. "Thrips menyebabkan virus gemini, terus panas begini juga ada serangan lalat buah. Itu menyebabkan panen cabai kami menurun," ujar Hadi Purnomo, petani cabai di Jember, dikutip d-2.08877 Negatif
25 memberikan izin dan pelayanan nomor pokok pengusaha barang kena cukai (NPPBKC) kepada dua pengusaha pabrik hasil tembakau.  NPPBKC diserahkan Kepala Kantor Bea Cukai Jember, Asep Munandar pada Jumat (23/2/2024).  Asep mengatakan, melalui permberian NPPBKC kepada dua pengusaha cukai yaitu PT Rekan Usaha Sejahtera dan PR Arip Sugiarto, Bea Cukai dapat membantu berjalannya usaha yang berdampak pada penyerapan tenaga kerja dari masyarakat di sekitar.  “Bagi yang belum tahu, NPPBKC adalah izin menjalankan kegiatan sebagai pengusaha pabrik, pengusaha tempat penyimpanan, importir barang kena cukai, penyalur, atau pengusaha tempat penjualan eceran di bidang cukai,” jelasnya.  “Terima kasih kepada Bea Cukai Jember yang telah memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi. Hasilnya kami telah mengantongi NPPBKC dan dapat menjalankan usaha secara legal,” ungkap perwakilan direksi PT Rekan Usaha Sejahtera.  NPPBKC dapat berdampak positif terhadap perkembangan ekonomi, baik dari penyerapan tenaga kerja, atau jalannya usaha di4.63918 Positif 25 25 Merdeka.com - Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Jember, Jawa Timur, mencatat sedikitnya 10 desa yang tersebar di tiga kecamatan menjadi daerah bakal terdampak erupsi Gunung Raung yang memiliki ketinggian 3.332 meter dari permukaan laut. "Tiga kecamatan yang masuk dalam kawasan zona daerah rawan bencana primer Gunung Raung yakni Kecamatan Sumberjambe, Ledokombo, dan Silo," kata Kepala Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan BPBD Jember, Mahmud Rizal, seperti dikutip dari Antara, Jumat (14/11).   Secara rinci 10 desa itu adalah Desa Jambearum, Rowosari, dan Gunung Malang di Kecamatan Sumberjambe, kemudian Desa Slateng, Sumberbulus, Sumberlesung, dan Sumbersalak di Kecamatan Ledokombo. Sedangkan di Kecamatan Silo tercatat tiga desa yakni Desa Sumberjati, Garahan, dan Sidomulyo. "Kami bersama perangkat desa melakukan sosialisasi kepada masyarakat di lereng Gunung Raung terkait dengan peningkatan status gunung tersebut dari Normal menjadi Waspada secara bertahap," tuturnya. Status Gunung Raung yang berada -1.87668 Negatif
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Gambar	2.	Distribusi	Sentimen	Berita	Pertanian	Kabupaten	Jember	pada	Media	Lokal	dan	Nasional	

Seperti	 dipaparkan	 sebelumnya,	 distribusi	 berita	 pertanian	 Kabupaten	 Jember	

dominan	 pada	 berita	 dengan	 sentimen	 positif,	 daripada	 negatif,	 baik	 pada	 media	 lokal	

maupun	nasional.	Dari	kecenderungan	tersebut,	dapat	ditelusuri	perbandingan	berdasarkan	

sentimen	pada	masing-masing	berita.		

Bagian	 selanjutnya	 dipaparkan	 (1)	 perbandingan	 berita	 lokal	 dan	 nasional	 dengan	

sentimen	positif	dan	(2)	perbandingan	berita	lokal	dan	nasional	dengan	sentimen	negatif.	

Perbandingan	berdasarkan	sentimen	positif	

Dari	 berita	 dengan	 sentimen	 positif	 yang	 dicontohkkan	 pada	 tabel	 2	 dan	 3,	 dapat	

ditelusuri	 persamaan	 dan	 perbandingan	 antara	media	 lokal	 dan	 nasional	 tentang	 berita-

berita	 dengan	 sentimen	 positif.	 Dengan	 menelusuri	 leksikon-leksikon	 penanda	 polaritas	

positif	menggunakan	kategorisasi	pada	tagset	USAS,	topik	berita	positif	pada	masing-masing	

media	dapat	ditelusuri.	Penyampaian	berikut	ini	dimulai	dari	(1)	berita	bersentimen	positif	

pada	 media	 lokal,	 (2)	 berita	 bersentimen	 positif	 pada	 media	 nasional,	 dan	 (3)	 wujud	

perbandingan	berita	dengan	sentimen	positif	pada	media	lokal	dan	nasional.	

	

Berita	bersentimen	positif	pada	media	lokal	

Berdasarkan	analisis	yang	dilakukan,	berita	bersentimen	positif	 tentang	pertanian	

Kabupaten	 Jember	 pada	 media	 lokal	 dapat	 diklasifikasikan	 menjadi:	 perekonomian,	

pangan/pertanian,	 budaya	 dan	 pariwisata,	 tata	 kelola,	 stabilitas/emosi	 publik,	 dan	

kecenderungan	umum.	

Melalui	 tagset	 USAS,	 berita	 bersentimen	 positif	 pada	 media	 lokal	 menunjukkan	

penekanan	kuat	pada	evaluasi	positif	(A5.1+),	perubahan/peningkatan	(A2.1),	keberhasilan	

(X9.2),	 bantuan/dukungan	 (S8+),	 kerja	 sama	 (S1.1.2),	 serta	 superlatif	 kualitas	 (A5.1+++),	

sehingga	framing	berita	cenderung	menonjolkan	capaian	dan	keunggulan	(mutu)	daripada	

problem	 atau	 konflik.	 Secara	 keseluruhan,	 berita	 positif	 cenderung	menampilkan	 narasi	

kemajuan	 yang	 terukur,	 kolaboratif,	 berorientasi	 solusi,	 dan	memperkuat	 identitas	 serta	
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kesejahteraan	komunitas	lokal.	Tabel	4	menampilkan	20	contoh	data	gambaran	informasi	

mengenai	kata	kunci	serta	pengategorisasian	kata	kunci	tersebut	berlandaskan	pada	tagset	

USAS.	
Kata/frasa	kunci	 Kategori	USAS	(kode)	 Nama	kategori	(Indonesia)	
meningkatkan	 A2.1	 Perubahan/Modifikasi	(menaikkan,	memperbaiki)	
penghargaan	 S7.2/A5.1+	 Rasa	hormat/rekognisi;	Evaluasi	positif	(baik)	
positif	 A5.1+	 Evaluasi:	baik/positif	
apresiasi	 S7.2	 Rasa	hormat/estim	sosial	
kolaborasi	 S1.1.2	 Hubungan	timbal	balik/kerja	sama	
komitmen	 S6	 Kewajiban/komitmen	
potensi	 X9.1	 Kemampuan/kapasitas	
prestasi	 X9.2	 Keberhasilan/kesuksesan	
sinergi	 S1.1.2	 Hubungan	timbal	balik/kerja	sama	
ketersediaan	 A9	 Pemberian/kepemilikan/tersedia	(getting/giving)	
peningkatan	 A2.1	 Perubahan/Modifikasi	(menaikkan,	memperbaiki)	
terbaik	 A5.1+++	 Evaluasi	superlatif:	paling	baik	
unggulan	 A5.1+	 Evaluasi:	unggul/baik	
laris	 I2.2	 Bisnis:	penjualan/ritel	
juara	 S7.3/X9.2	 Kompetisi;	keberhasilan/kemenangan	
mendukung	 S8+	 Membantu/dukungan	
kreatif	 X9.1	 Kemampuan/kapasitas	(kreativitas)	
kualitas	 A5.1	 Evaluasi	kualitas	(baik/buruk)	
produktivitas	 I2.1	 Bisnis/produksi	(umum)	
sukses	 X9.2	 Keberhasilan/kesuksesan	

Tabel	4.	Contoh	20	Kata	Kunci	Sentimen	Positif	dan	Kategorisasi	USAS	pada	media	lokal	

	

Kata	 kunci	 seperti	 “terbaik/unggulan”	 (A5.1+/A5.1+++),	 “meningkat/	

peningkatan/pemulihan/penguatan”	 (A2.1),	 “sukses/juara/meraih”	 (X9.2),	 serta	

“mendukung/gotong	royong/sinergi”	(S8+/S1.1.2)	memperlihatkan	pola	evaluasi	baik	yang	

dipadukan	dengan	proses	perbaikan	dan	hasil	nyata.	Hal	ini	menandakan	pesan	utama	dari	

berita	pertanian	Kabupaten	 Jember	pada	media	 lokal	 adalah	mengenai	progres	dan	hasil	

positif,	bukan	sekadar	niat,	dengan	legitimasi	bahasa	“bukti	nyata/strategi	efektif/apresiasi”	

(A5.2/X4.2/S7.2)	untuk	memperkuat	kredibilitas	narasi.	

Ranah	 bisnis	 dan	 produksi	 (I2.1)	 serta	 jual-beli	 (I2.2)	 dominan	 melalui	 istilah	

“produktif/produktivitas”,	 “produk	 unggulan”,	 dan	 “laris	 manis”	 yang	 menekankan	

performa	 pasar	 dan	 nilai	 tambah	UMKM.	 Pola	 ini	mengisyaratkan	 framing	 pertumbuhan	

ekonomi	mikro	yang	konkret,	dengan	fokus	pada	output	dan	capaian	yang	mudah	diamati	

publik.	

Kategori	pangan	dan	agro	 (F1/F4)	muncul	melalui	 “ketersediaan	pangan”,	 “mandiri	

pangan”,	 dan	 “mandiri	 pupuk”,	 yang	 membingkai	 ketahanan	 sebagai	 kemampuan	

swasembada	dan	kontinuitas	pasokan.	Dikaitkan	dengan	kemakmuran/kesejahteraan	(I1.1)	

dan	 stabilitas	 (A15),	 pesan	 yang	 dibangun	 adalah	 keamanan	 kebutuhan	 dasar	 sekaligus	

peningkatan	taraf	hidup.	
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Istilah	 “identitas	 budaya/pelestarian	 budaya”	 (C1)	 dan	 “daya	 tarik/akses	 wisata”	

(X5.2/K1)	menunjukkan	 integrasi	 ekonomi	 kreatif	 dengan	 branding	 daerah.	 Framing	 ini	

memadukan	kebanggaan	lokal	dan	magnet	wisata	untuk	memperluas	pasar	serta	dukungan	

publik	terhadap	produk	dan	acara	daerah.	

Bahasa	 kerja	 sama	 dan	 dukungan	 (S1.1.2/S8+)	 seperti	 “kolaborasi”,	 “sinergi”,	 dan	

“gotong	royong”	memperlihatkan	bahwa	kemajuan	diposisikan	sebagai	hasil	upaya	kolektif,	

bukan	individu.	Diperkuat	oleh	“komitmen”	(S6),	“strategi	efektif”	(X4.2/A5.1+),	dan	rujukan	

pada	 “peningkatan	 pembangunan”	 (G1.1),	 sehingga	 perubahan	 digambarkan	 terencana,	

terkoordinasi,	dan	bernilai	publik.	

Rujukan	pada	“aman”	(A15),	“damai/bermartabat”	(E3+/S7.2),	dan	“stabil/pemulihan”	

(A2.1)	membentuk	 suasana	 sosial	 yang	 tenang	 serta	 kondusif	 bagi	 kemajuan.	 Sementara	

“daya	 tarik/antusiasme/semangat	 baru”	 (X5.2)	 menandai	 penggerak	 emosi	 positif	 yang	

meningkatkan	partisipasi	dan	penerimaan	terhadap	program	maupun	produk.	

	

Berita	bersentimen	positif	pada	media	nasional	

Kategorisasi	USAS	 yang	 dilakukan	 pada	 korpus	 berita	 pertanian	Kabupaten	 Jember	

yang	bersentimen	positif	pada	media	nasional	memperlihatkan	dominasi	kuat	pada	evaluasi	

positif,	 proses	 perbaikan,	 dan	 hasil	 keberhasilan	 sehingga	 narasinya	 cenderung	

menonjolkan	capaian	konkret	dibandingkan	masalah	atau	konflik.	Banyaknya	tag	evaluatif	

seperti	 A5.1+/A5.1+++	 (baik/terbaik),	 tag	 perubahan	 A2.1	

(meningkat/pemulihan/penguatan),	 dan	 tag	 keberhasilan	 X9.2	 (sukses/juara/meraih)	

menunjukkan	 fokus	pada	mutu,	 kemajuan,	dan	bukti	 hasil	 yang	bisa	diverifikasi.	Tabel	5	

menampilkan	20	data	gambaran	informasi	mengenai	kata	kunci	serta	pengategoriasian	kata	

kunci	tersebut	berlandaskan	pada	tagset	USAS.	
Kata/frasa	kunci	 Kategori	 USAS	

(kode)	
Nama	kategori	(Indonesia)	

meningkatkan	 A2.1	 Perubahan/Modifikasi	(menaikkan,	memperbaiki)	
peningkatan	 A2.1	 Perubahan/Modifikasi	(kenaikan,	perbaikan)	
pemulihan	 A2.1	 Perubahan	menuju	pulih	
penguatan	 A2.1	 Perubahan	penguatan	
stabil	 A2.1	 Keadaan	stabil/tidak	berubah	(ranah	perubahan)	
kualitas	 A5.1	 Evaluasi	kualitas	(baik/buruk)	
positif	 A5.1+	 Evaluasi:	baik/positif	
terbaik	 A5.1+++	 Evaluasi	superlatif:	paling	baik	
unggulan	 A5.1+	 Evaluasi:	unggul/baik	
berkelas	 A5.1+	 Evaluasi:	berkualitas	tinggi	
bermanfaat	 A1.5.2	 Kebergunaan/manfaat	
membuktikan	 A5.2	 Bukti/benar-salah	(verifikasi)	
bukti	nyata	 A5.2	 Bukti/kenyataan	
strategi	efektif	 X4.2/A5.1+	 Cara/metode;	Evaluasi	efektif	(baik)	
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solusi	cepat	 X4.2	 Cara/metode/solusi	
prestasi	 X9.2	 Keberhasilan/kesuksesan	
sukses	 X9.2	 Keberhasilan/kesuksesan	
juara	 S7.3/X9.2	 Kompetisi;	kemenangan/sukses	
meraih	 X9.2	 Raihan	kesuksesan	
penghargaan	 S7.2/A5.1+	 Rasa	hormat/rekognisi;	Evaluasi	positif	

Tabel	5.	Contoh	20	Kata	Kunci	Sentimen	Positif	dan	Kategorisasi	USAS	Media	Nasional	
	

Berita	Nasional	 tampak	 kuat	 pada	 tema	 dukungan	 dan	 kolaborasi,	 tampak	 dari	 tag	

S1.1.2	 (kerja	 sama/reciprocity)	 serta	 S8+	 (membantu/dukungan)	 yang	 sering	 hadir	

bersama	 “kolaborasi”,	 “sinergi”,	 dan	 “gotong	 royong”.	 Dikombinasikan	 dengan	 S7.2	

(apresiasi/penghargaan)	dan	S6	(komitmen),	wacana	yang	terbentuk	adalah	kemajuan	yang	

didukung	jejaring	sosial	dan	tata	kelola	yang	bernilai	publik.	

Dalam	 ranah	 ekonomi,	 tag	 I2.1/I2.2	 (bisnis/produksi	 dan	 jual-beli)	muncul	melalui	

istilah	“produktif/produktivitas”,	 “produk	unggulan”,	dan	“laris	manis”,	yang	menegaskan	

kinerja	pasar	dan	nilai	tambah	UMKM	sebagai	indikator	kemajuan	yang	mudah	dirasakan	

warga.	 Hal	 ini	 dilengkapi	 oleh	 I1.3	 (harga)	 dan	 I1.1	 (kemakmuran)	 yang	 membingkai	

manfaat	ekonomi	secara	inklusif	dan	berorientasi	kesejahteraan.	

Bidang	 ketahanan	 pangan/pertanian	 juga	 menjadi	 kategori	 yang	 muncul,	 yaitu	

tercermin	 pada	 F1	 (pangan)	 dan	 F4	 (pupuk)	 dalam	 frasa	 seperti	 “ketersediaan/madiri	

pangan”	 dan	 “mandiri	 pupuk”	 yang	 mengasosiasikan	 swasembada	 dengan	 stabilitas	

pasokan.	 Keamanan	 dan	 ketenangan	 sosial	 hadir	 lewat	 A15	 (aman)	 serta	 E3+	 (damai),	

menciptakan	suasana	kondusif	bagi	investasi	dan	pertumbuhan.	

Yang	 terakhir,	 unsur	 budaya	 dan	 pariwisata	 juga	 muncul	 dengan	 C1	

(seni/kebudayaan),	K1	(wisata),	dan	X5.2	(daya	 tarik/antusiasme),	yang	menggabungkan	

kebanggaan	 lokal,	 magnet	 wisata,	 dan	 ekonomi	 kreatif.	 Keseluruhan	 kecenderungan	

menunjukkan	framing	yang	aspiratif	namun	berbasis	capaian,	kolaboratif	lintas	pemangku	

kepentingan,	serta	berorientasi	solusi	dengan	dampak	yang	mudah	diobservasi	publik.	

 

Wujud Perbandingan Berita dengan Sentimen Positif	

Setelah	dilakukan	analisis	terhadap	berita	pada	dua	media	(lokal	dan	nasional)	dengan	

sentimen	positif,	didapatkan	analisis	sebagai	berikut.	

Pertama,	dari	segi	komposisi	kategori,	kedua	media	tidak	menunjukkan	perbandingan	

distribusi	 makna,	 keduanya	 sama-sama	 didominasi	 tag	 evaluasi	 positif	 A5.1+	 hingga	

superlatif	A5.1+++,	tag	perubahan/progres	A2.1,	serta	tag	keberhasilan	X9.2.	Artinya,	pada	

level	 leksikal-semantik,	 kedua	 media	 menempatkan	 “mutu	 baik/terbaik”,	

“kenaikan/peningkatan/pemulihan”,	 dan	 “hasil	 sukses”	 sebagai	 inti	 framing.	 Karena	 tiga	
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kluster	tag	ini	sama	kuat	di	kedua	media,	tidak	tampak	pergeseran	fokus	nilai	(misal	dari	

kualitas	ke	proses,	atau	dari	proses	ke	hasil).	Dengan	kata	lain,	aksen	semantiknya	sejajar:	

kualitas,	progres,	hasil.	

Kedua,	pada	dimensi	relasi	sosial	dan	tindakan,	kedua	teks	sama-sama	menekankan	

S1.1.2	(kerja	sama/reciprocity)	dan	S8+	(dukungan/membantu)	sebagai	motor	capaian.	Ini	

membuat	 narasi	 keberhasilan	 dibingkai	 sebagai	 output	 dari	 kolaborasi,	 bukan	 individu.	

Tambahan	S6	(komitmen)	dan	kombinasi	A5.2/X4.2	(bukti/strategi)	memperkuat	legitimasi	

(bukan	sekadar	klaim,	 tetapi	klaim	yang	didukung	“cara”	dan	“bukti”).	Di	sini	pun,	kedua	

media	 tampak	paralel:	 paduan	 “niat	 institusional,	 praktik	 kolaboratif,	 pembuktian”	 hadir	

seragam.	

Ketiga,	 dari	 sisi	 ranah	 tematik,	 kedua	 media	 sama-sama	 memusat	 ke	 I2.1/I2.2	

(ekonomi/produksi	 dan	 jual-beli)	 untuk	 menunjukkan	 dampak	 konkret	 melalui	 istilah	

“produktif/produktivitas”,	 “produk	 unggulan”,	 “laris	 manis”.	 Diikuti	 F1/F4	

(pangan/pertanian)	 yang	 menegaskan	 swasembada	 (“ketersediaan/mandiri”),	 lalu	

C1/K1/X5.2	 (budaya,	 wisata,	 daya	 tarik)	 untuk	 membangun	 identitas	 dan	 magnet	

partisipasi.	 Ketiadaan	 selisih	 yang	 nyata	 lintas	 ranah	 ini	 mengisyaratkan	 bahwa	 pilihan	

domain	 bukti—ekonomi,	 pangan,	 budaya—konsisten	 di	 kedua	 teks,	 sehingga	 pesan	

manfaatnya	tampak	setara.	

Keempat,	 pada	 level	 suasana	wacana,	keduanya	 sama-sama	menautkan	A15	 (aman)	

dan	 E3+	 (damai)	 dengan	 A2.1	 (stabil/pemulihan),	 menghasilkan	 latar	 “kondusif	 untuk	

maju”.	Karena	pola	ini	identik,	“tone”	emosional	dan	sosial	yang	dihadirkan	pembaca	juga	

identik:	 tenang,	 terkendali,	 dan	 progresif.	 Tidak	 ada	 satu	 versi	 yang,	 misalnya,	 lebih	

menekan	“ketertiban”	ketimbang	“kemajuan”,	atau	sebaliknya.	

Kelima,	 karena	 distribusi	 tag	 USAS	 utama	 dan	 domain	 pendukungnya	 sejajar,	

perbandingan	 di	 antara	 berita	 dengan	 sentimen	 positif	 pada	 kedua	 media	 bersifat	

redaksional,	bukan	semantis.	Keduanya	akan	memicu	interpretasi	yang	sama,	yaitu	berita	

positif	 dikonstruksi	 sebagai	 kualitas	 unggul	 yang	 meningkat	 secara	 berkelanjutan,	

dibuktikan	 hasil,	 lahir	 dari	 kolaborasi,	 terasa	 pada	 ekonomi-UMKM	 dan	 pangan,	 serta	

ditopang	budaya-wisata	dalam	iklim	yang	aman	dan	damai.	

Dapat	disimpulkan,	dari	perspektif	USAS,	kedua	media	setara	dalam	kluster	evaluasi	

(A5.1+/+++),	 proses	 (A2.1),	 hasil	 (X9.2),	 dukungan/kerja	 sama	 (S8+/S1.1.2),	

pembuktian/strategi	(A5.2/X4.2),	domain	ekonomi,	pangan,	dan	budaya	(I2.1/I2.2,	F1/F4,	

C1/K1/X5.2),	 dan	 suasana	 kondusif	 (A15/E3+).	 Dilihat	 dari	 kacamata	 Aliran	 Praha,	

fenomena	 ini	 menunjukkan	 strategi	 foregrounding	 fungsional	 yang	 disesuaikan	 dengan	
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audiens	sasarannya.	Media	lokal	cenderung	melakukan	foregrounding	pada	narasi	capaian	

dan	kemajuan	berbasis	konteks	mikro	(misalnya	dukungan	aparat	desa	dan	keberhasilan	

komunitas)	untuk	menjalankan	fungsi	emotif	yang	membangun	kedekatan	dan	kebanggaan	

daerah.	 Sebaliknya,	 media	 nasional	 melakukan	 pembingkaian	 struktural	 yang	 lebih	

menekankan	 dimensi	 ekonomi,	 produksi,	 dan	 pengolahan	 hasil	 pertanian	 untuk	

menjalankan	 fungsi	 referensial	 berskala	makro,	 yang	 relevan	bagi	pembaca	nasional	dan	

pengambil	kebijakan.	

	

Perbandingan	berdasarkan	sentimen	Negatif	

Dari	berita	dengan	sentimen	negatif	yang	dicontohkkan	pada	tabel	2	dan	tabel	3,	dapat	

ditelusuri	 perbandingan	 berita-berita	 dengan	 sentimen	 negatif	 antara	 media	 lokal	 dan	

nasional.	 Dengan	 menelusuri	 leksikon-leksikon	 penanda	 polaritas	 negatif	 menggunakan	

kategorisasi	 pada	 tagset	 USAS,	 topik	 berita	 negatif	 pada	media	 lokal	 dan	 nasional	 dapat	

ditelusuri.	Penyampaian	berikut	ini	dimulai	dari	(1)	berita	bersentimen	negatif	pada	media	

lokal,	 (2)	 berita	 bersentimen	 negatif	 pada	media	 nasional,	 dan	 (3)	 wujud	 perbandingan	

berita	dengan	sentimen	negatif	pada	media	lokal	dan	nasional.	

	

Berita	bersentimen	negatif	pada	media	lokal	

Berita	 dengan	 sentimen	 negatif	 pada	 media	 lokal	 yang	 dikategorisasikan	

menggunakan	 USAS	 didominasi	 ranah	 ekonomi	 dan	 pertanian	 (terutama	 I1/I1.3	

(uang/harga),	 I2	 (bisnis/distribusi),	 I4	 (industri/produksi),	 serta	F4	(pertanian))	disertai	

penanda	risiko	dan	hambatan	seperti	A15	(bahaya/ancaman),	S8-	(menghambat),	dan	A13.6	

(penurun)	 yang	 menandai	 narasi	 kerugian,	 penurunan,	 kelangkaan,	 serta	 gangguan	

operasional	 di	 hulu-hilir	 rantai	 pasok	 agrikultur	 lokal.	 Tabel	 6	 menampilkan	 gambaran	

informasi	mengenai	 kata	 kunci	 serta	 pengategoriasian	 kata	 kunci	 tersebut	 berlandaskan	

pada	tagset	USAS.	
Kata/frasa	kunci	 Kategori	USAS	(kode)	 Nama	kategori	(Indonesia)	
anjlok;	merosot;	jatuh	(harga)	 I1.3;	A13.6	 Harga/Price;	Derajat—penurun	(diminishers)		
lesu	(pasar)	 I2;	E4.2-	 Bisnis/Perdagangan;	Kepuasan—ketiadaan/lesu		
rugi;	kerugian	 I1.2;	I1	 Utang/kerugian;	Uang—umum		
tidak	menguntungkan	 I2;	A12-	 Bisnis/Perdagangan;	Mudah/Sulit—sulit		
beban	biaya	 I1;	I3	 Uang—umum;	Kerja	&	ketenagakerjaan		
harga	fluktuatif/naik	turun	 I1.3;	A13	 Harga/Price;	Derajat		
kualitas	jelek	 A5.1-	 Evaluasi—buruk/negatif		
serapan	belum	pasti	 A7-;	S8-	 Kepastian—tidak	pasti;	Menghambat		
pupuk	subsidi	langka	 F4;	I2	 Pertanian	&	hortikultura;	Distribusi/bisnis		
dipangkas	(kuota)	 S7.1;	S6	 Kekuasaan/organisasi;	Kewajiban/kuota		
pupuk	mahal	 I1.3	 Harga/Price		
pengawasan	distribusi	 I2;	S7.1	 Distribusi/bisnis;	Pengaturan/organisasi		
kekeringan	 W5	 Cuaca/iklim		
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kemarau	panjang	 W5;	T1.3	 Cuaca/iklim;	Waktu—periode		
krisis	air	irigasi	 F4;	W5	 Pertanian/irigasi;	Cuaca/air		
hujan	deras/lebat	 W5;	A15	 Cuaca/iklim;	Bahaya/risiko		
banjir/genangan	 W5;	W3	 Cuaca/iklim;	Geografi/lahan		
bencana	 A15;	W5	 Bahaya/risiko;	Cuaca/iklim	(jika	hidro)		
gagal	panen/puso	 F4;	A1.1.2	 Pertanian	&	panen;	Perusakan/kerusakan		
serangan	hama/OPT	 F4;	A1.1.2	 Pertanian—hama;	Perusakan/kerusakan		

Tabel	6.	Contoh	20	Kata	Kunci	Sentimen	Negatif	dan	Kategorisasi	USAS	Media	Lokal	

Frasa	 cuaca	 dan	 lingkungan	 seperti	W5	 (cuaca)	 dan	W3	 (geografi)	muncul	 sebagai	

pemicu	 eksternal	 utama	 (kekeringan,	 hujan	 ekstrem,	 dan	 banjir)	 yang	 kemudian	

beresonansi	 dengan	 tag	 ekonomi	 (I1.3	 harga,	 I2	 distribusi)	 dan	 pertanian	 (F4	 gagal	

panen/serangan	hama),	 sehingga	membentuk	pola	 sebab-akibat:	 gangguan	 iklim	memicu	

gangguan	budidaya	dan	logistik,	lalu	berujung	pada	penurunan	kualitas,	produksi,	dan	harga	

jual	petani.		

Elemen	 kebijakan	 dan	 tata	 kelola	 ditandai	 oleh	 S7.1	 (organisasi/kekuasaan),	 S6	

(kewajiban/kuota),	serta	G1	(pemerintahan),	yang	sering	hadir	bersama	istilah	“dipangkas”,	

“kuota”,	atau	“impor”	menunjukkan	persepsi	kontrol	eksternal	atas	nasib	pelaku	lokal	dan	

memperkuat	rasa	ketidakpastian	yang	direpresentasikan	oleh	A7-	(ketidakpastian).	

	

Berita	bersentimen	negatif	pada	media	nasional	

Berita	nasional	bersentien	negatif	menunjukkan	dominasi	kuat	pada	domain	ekonomi	

dan	kebijakan:	 tag	 I1/I1.3	 (uang/harga)	dan	 I2	 (bisnis)	muncul	beriringan	dengan	A13.6	

(penurun),	A7-	 (ketidakpastian),	 serta	G1/G2.1	 (pemerintahan/hukum),	menggambarkan	

narasi	umum	tentang	daya	beli	melemah,	harga	tidak	pasti,	biaya	naik,	serta	intervensi	atau	

penindakan	 regulatif	 seperti	 sanksi,	 pencabutan	 izin,	 dan	 perkara	 korupsi.	 Tabel	 7	

menampilkan	gambaran	informasi	mengenai	kata	kunci	serta	pengategoriasian	kata	kunci	

tersebut	berlandaskan	pada	tagset	USAS.	
Kata/frasa	kunci	 Kategori	 USAS	

(kode)	
Nama	kategori	(Indonesia)	

deflasi;	pelemahan	ekonomi	 I1;	I2	 Uang—umum;	Bisnis/ekonomi	
daya	beli	melemah	 I1;	A13.6	 Uang—daya	beli;	Derajat—penurun	
harga	melemah;	tidak	pasti	 I1.3;	A7-	 Harga/Price;	Ketidakpastian	
pendapatan	berkurang;	keuntungan	
kecil	

I1;	A13.6	 Uang—pendapatan;	Derajat—penurun	

rugi;	kerugian	 I1.2;	I1	 Utang/kerugian;	Uang—umum	
biaya	produksi;	ongkos	 I1;	I4	 Uang/biaya;	Industri/produksi	
batal;	dibatalkan	 A1.1.1;	T2-	 Tindakan	umum;	Akhir/pembatalan	
belum	konfirmasi;	tidak	tahu	 A7-;	Q2	 Ketidakpastian;	Komunikasi/informasi	
pemanggilan	menteri	 G1;	S7.1	 Pemerintahan;	Organisasi/kekuasaan	
polemik;	kritik	keras	 Q2.2;	E3-	 Tuturan/Perdebatan;	Emosi	negatif	
tidak	transparan	 A5.3-;	Q4	 Evaluasi	kebenaran—negatif;	Media	
sanksi	administratif	 G2.1;	S7.1	 Hukum/ketertiban;	Penegakan/organisasi	
pencabutan	izin	usaha	 G2.1;	I2	 Hukum/izin;	Bisnis/izin	usaha	
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pelanggaran;	melanggar	hukum	 G2.1;	A5.3-	 Hukum/pelanggaran;	 Evaluasi	 kebenaran—
negatif	

kerugian	negara	 G1;	I1.2	 Pemerintahan/keuangan	 publik;	
Kerugian/utang	

dakwaan	korupsi	 G2.1;	S7.1	 Hukum/pidana;	Kekuasaan/korupsi	
larangan	penjualan/iklan	 S6;	I2	 Larangan/kewajiban;	Bisnis/penjualan	
kemasan	polos	tanpa	merek	 O4;	I2	 Objek/kemasan;	Pemasaran/branding	
impor	melemahkan	harga	 G1;	I1.3	 Kebijakan	impor;	Harga/Price	
tidak	dilibatkan	(penentuan	impor)	 S1;	S7.1	 Relasi/partisipasi;	Kekuasaan/organisasi	

Tabel	7.	Contoh	20	Kata	Kunci	Sentimen	Negatif	dan	Kategorisasi	USAS	Media	Nasional	
	

Di	samping	 itu,	pola	risiko	dan	bahaya	 juga	 tampak	menonjol	melalui	A15	(bahaya)	

bersama	 W5/W3	 (cuaca/geografi),	 misalnya	 cuaca	 tidak	 menentu,	 banjir,	 dan	 erupsi	

gunung,	yang	menekan	produksi	sektor	riil	dan	memperparah	sentimen	ekonomi	dengan	

konsekuensi	 pada	 harga	 dan	 pasokan.	 Dalam	 hal	 ini	 isu	 lingkungan	 menjadi	 pemicu	

eksternal	penting	bagi	pelemahan	ekonomi	dalam	pemberitaan.	

Pada	 ranah	 sosial	 atau	 hukum,	 tag	 E3-	 (kemarahan/kekerasan)	 dan	 G2.1	 (hukum)	

sering	 berdampingan	 dalam	 laporan	 penganiayaan,	main	 hakim	 sendiri,	 dan	 penindakan	

pidana,	 mempertebal	 nuansa	 konflik,	 ketertiban	 yang	 terganggu,	 serta	 kebutuhan	 akan	

respons	aparat	dan	kebijakan	yang	lebih	efektif.	

Jika	 disarikan	 sebagai	 kecenderungan,	 berita	 negatif	 nasional	 cenderung	

menggabungkan	 tiga	 kluster:	 tekanan	 ekonomi	 makro-mikro	 (I1/I2,	 A13.6,	 A7-),	

ketidakstabilan	kebijakan	dan	penegakan	hukum	(G1/G2.1,		S7.1,	S6),	serta	kejadian	berisiko	

tinggi	 lingkungan	 dan	 ketertiban	 (W5/W3,	 A15,	 E3-),	 yang	 bersama-sama	 membentuk	

persepsi	 ketidakpastian	 tinggi	 dan	hilangnya	 kendali	 pada	 tingkat	 pelaku	usaha	maupun	

masyarakat.	

	

Wujud	Perbandingan	Berita	dengan	Sentimen	Negatif	

	 Berita	 negatif	 tentang	 pertanian	 Kabupaten	 Jember	 pada	 media	 lokal	 cenderung	

berlandaskan	pada	isu	operasional	pertanian	dan	harga	setempat,	sedangkan	berita	negatif	

pada	 media	 nasional	 lebih	 bertumpu	 pada	 ekonomi	 makro,	 kebijakan,	 dan	 penegakan	

hukum;	 keduanya	 sama-sama	 dipicu	 faktor	 cuaca/lingkungan	 yang	 memperparah	

ketidakpastian	pasar.	

Pada	korpus	lokal,	kombinasi	tag	yang	dominan	adalah	F4	(pertanian),	 	W5	(cuaca),	

I1.3	(harga)	dengan	penguat	A13.6	(penurun),	S8-	(menghambat),	dan	A15	(bahaya)	yang	

memotret	masalah	praktis	 seperti	kelangkaan	pupuk,	 serangan	hama,	 irigasi,	 serta	harga	

anjlok	di	tingkat	petani	dan	rantai	pasok	desa–kota.	

Di	 korpus	 media	 nasional,	 pola	 bergeser	 ke	 I1/I2	 (uang/bisnis),	 G1/G2.1	

(pemerintahan/hukum),	 A7-	 (ketidakpastian),	 disertai	 A13.6	 (penurun)	 dan	 S7.1/S6	
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(organisasi/kewajiban),	menonjolkan	isu	daya	beli,	kebijakan	impor,	sanksi	dan	pencabutan	

izin,	serta	perkara	korupsi;	W5/W3	dan	A15	hadir	pada	bencana	skala	besar	seperti	banjir	

atau	erupsi	yang	berdampak	ekonomi.	

Secara	 hubungan	 sebab-akibat,	 media	 lokal	 memperlihatkan	 rantai	 “cuaca/OPT,	

gangguan	 budidaya/distribusi,	 ke	 harga/serapan	 turun”,	 sedangkan	 nasional	

memperlihatkan	 rantai	 “kebijakan/penegakan,	 ketidakpastian	 pasar	 dan	 biaya,	 ke	

pelemahan	ekonomi”,	dengan	irisan	bersama	pada	I1.3	(harga)	dan	tag	ketidakpastian	A7-.	

Implikasinya,	 fitur	 semantik	 untuk	 klasifikasi	 bisa	 dibedakan,	 yaitu	 media	 lokal	

diindikasikan	ko-occurence	“F4,	W5,	I1.3,	A13.6/S8-/A15”,	sementara	media	nasional	“I1/I2,	

G1/G2.1,	 A7,	 A13.6,	 S7.1/S6”,	 yang	 dapat	 digunakan	 untuk	 memisahkan	 domain	

pemberitaan	 serta	memodelkan	perbedaan	 framing	antara	 level	mikro	 (operasional)	dan	

makro	 (kebijakan/penegakan).	 	Melalui	 pisau	 analisis	 struktural-fungsional,	 terlihat	 jelas	

divergensi	foregrounding	pada	berita	bersentimen	negatif.	Media	lokal	secara	konsisten	me-

foregrounding	problem	operasional	lapangan	dan	rantai	pasok	di	tingkat	mikro	(misalnya	

kelangkaan	 pupuk,	 hambatan	 budidaya	 akibat	 cuaca,	 dan	 penurunan	 harga).	 Secara	

komunikatif,	 struktur	 ini	 memicu	 fungsi	 emotif	 untuk	 menarik	 simpati	 publik	 terhadap	

penderitaan	petani.	Di	sisi	lain,	media	nasional	lebih	menonjolkan	tekanan	ekonomi	makro,	

kebijakan	 impor,	 sanksi,	 dan	 perkara	 hukum.	 Pilihan	 leksikal	 berskala	 sistemik	 ini	 tidak	

sekadar	 informatif,	 melainkan	 berpotensi	 menjalankan	 fungsi	 konatif—yaitu	menggiring	

opini	publik	untuk	mendesak	pemerintah	pusat	atau	aparat	hukum	agar	segera	melakukan	

intervensi	regulasi.	

	

SIMPULAN	

Hasil	 analisis	 secara	 struktural-fungsional	membuktikan	 adanya	perbedaan	 strategi	

foregrounding	(penonjolan)	sentimen	antara	media	lokal	dan	nasional	dalam	mengonstruksi	

wacana	pertanian	Kabupaten	 Jember.	Dari	 sisi	 sentimen	positif,	 kedua	media	 sama-sama	

didominasi	 oleh	 berita	 bersentimen	 positif.	 Namun,	 media	 lokal	 cenderung	 melakukan	

foregrounding	 pada	 narasi	 kemajuan	 dan	 dukungan	 berbasis	 konteks	mikro	 (komunitas)	

guna	menjalankan	fungsi	emotif	dan	kebanggaan	daerah,	sementara	media	nasional	 lebih	

menekankan	 dimensi	 produksi	 ekonomi	 sebagai	 bentuk	 pelaporan	 referensial	 untuk	

pembaca	yang	lebih	luas.	

Perbedaan	 fungsi	 komunikatif	 yang	 paling	 tajam	 terlihat	 pada	 berita	 bersentimen	

negatif.	Media	lokal	berfokus	pada	foregrounding	problem	operasional	lapangan	dan	rantai	

pasok	 di	 tingkat	 petani—seperti	 kelangkaan	 pupuk	 dan	 hambatan	 cuaca—yang	memicu	
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simpati	 publik	 terhadap	 penderitaan	 petani	 lokal.	 Sebaliknya,	 media	 nasional	 me-

foregrounding	persoalan	sistemik	makro,	seperti	ketidakpastian	harga,	kebijakan	impor,	dan	

perkara	hukum,	yang	secara	konatif	berpotensi	menggiring	opini	publik	untuk	mendesak	

intervensi	 regulasi	 dari	 pemerintah	 pusat.	 Temuan	 ini	 menegaskan	 bahwa	 polaritas	

sentimen	 dalam	 berita	 bukan	 sekadar	 variasi	 frekuensi	 leksikal,	 melainkan	 strategi	

struktural	media	 yang	 sengaja	 dikonstruksi	 untuk	mencapai	 tujuan	 komunikatif	 tertentu	

terkait	realitas	pertanian.	

Sebagai	implikasinya,	strategi	komunikasi	media	massa,	baik	di	daerah	maupun	pusat,	

perlu	mendorong	kolaborasi	naratif	yang	lebih	seimbang	antara	capaian	lokal	dan	kebijakan	

makro	 agar	 publik	 memperoleh	 pemahaman	 yang	 utuh.	 Untuk	 penelitian	 lanjutan,	

disarankan	 agar	 teori	 Aliran	Praha	 ini	 dipadukan	dengan	pengujian	 variabel	 topik/aktor	

dominan	 dan	 periode	 peristiwa,	 serta	memadukan	 pendekatan	 leksikon	 dengan	 validasi	

manual	 ahli	 (annotator)	 guna	 meningkatkan	 akurasi	 klasifikasi	 sentimen	 pada	 wacana	

pertanian	di	Indonesia.	

	

UCAPAN	TERIMA	KASIH	

Tim	peneliti	dengan	penuh	rasa	syukur	menyampaikan	penghargaan	dan	terima	kasih	

kepada	seluruh	 lembaga	serta	 individu	yang	 telah	memberikan	dukungan	dan	kontribusi	

dalam	penyelesaian	penelitian	ini.	Secara	khusus,	kami	mengucapkan	terima	kasih	kepada	

Lembaga	Penelitian	dan	Pengabdian	kepada	Masyarakat	 (LP2M)	Universitas	 Jember	 atas	

dukungan	pendanaan	yang	telah	diberikan	sehingga	penelitian	ini	dapat	terlaksana	dengan	

baik.	

Kami	 juga	 menyampaikan	 apresiasi	 kepada	 media	 berita	 daring	 yang	 telah	

memberikan	 akses	 dan	dukungan	dalam	proses	 pengumpulan	data	 penelitian.	 Selain	 itu,	

kami	 menghargai	 secara	 tulus	 berbagai	 masukan,	 komentar	 konstruktif,	 serta	 saran	

perbaikan	dari	para	penelaah	sejawat	dan	editor	anonim.	Berbagai	kontribusi	tersebut	telah	

memberikan	perbaikan	yang	berarti	serta	meningkatkan	kualitas	substansi	dan	penyajian	

naskah	ini.	
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Penggunaan	AI	tersebut	tidak	memengaruhi	konten	ilmiah,	desain	penelitian,	analisis	data,	

interpretasi	data,	hasil,	maupun	kesimpulan	dalam	naskah	ini.	Tanggung	jawab	penuh	atas	
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